
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN STAD DENGAN 

MEDIA KUIS INTERAKTIF BERBASIS CANVA UNTUK 

MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PENDIDIKAN 

PANCASILA DI KELAS IV SD/MI 
 

 

SKRIPSI 

 
Diajukan oleh: 

 

SALSABILA 

NIM: 220209059 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY  

FAKULTAS  TARBIYAH  DAN  KEGURUAN 

BANDA ACEH  

2026



ii 

 

 

 

 

 

 



iii 

 

  



iv 

 

  



v 

 

 

ABSTRAK 

 

Nama    : Salsabila 

NIM   : 220209059 

Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Guru Madrasah  

   Ibtidaiyah 

Judul   : Penerapan Model Pembelajaran STAD dengan Media 

Kuis Interaktif Berbasis Canva untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar PendidikanPancasila di Kelas IV SD/MI 

Tanggal Sidang : 22 April 2026 

Tebal Skripsi  : 204 halaman 

Pembimbing   : Drs. Ridhwan M. Daud,M.Ed. 

Kata Kunci   :  Hasil Belajar, Model STAD, Kuis Interaktif Canva 

 

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan permasalahan rendahnya hasil belajar 

peserta didik pada pembelajaran pendidikan pancasila dengan tema Pancasila 

dalam diriku di kelas IV MIN 11 Aceh Besar. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar pendidikan 

pancasila melalui penerapan model pembelajaran STAD berbantuan media kuis 

interaktif berbasis canva. Jenis penelitian ini yang digunakan adalah penelitian 

tindakan kelas (PTK) dengan subyek penelitian 20 peserta didik di kelas IV MIN 

11 Aceh Besar. Teknik pengumpulan data meliputi observasi dan tes, dengan 

kriteria ketuntasan belajar secara individu sebesar ≥72 dan ketuntasan klasikal 

sebesar ≥85%. Hasil penelitian pada siklus I menunjukkan aktivitas guru 

mencapai 83.06% dengan kategori baik, aktivitas peserta didik sebesar 76,61%, 

dengan kategori baik. Serta ketuntasan hasil belajar peserta didik secara klasikal 

sebesar 70% yang masih dalam kategori belum tuntas. Selanjutnya, pada siklus II 

terjadi peningkatan pada seluruh aspek, di mana aktivitas guru meningkat menjadi 

96,87% dengan kategori sangat baik, aktivitas peserta didik meningkat menjadi 

92.57% dengan kategori sangat baik, dan ketuntasan hasil belajar peserta didik 

secara klasikal meningkat menjadi 85% dengan kategori tuntas. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran STAD dengan media 

kuis interaktif berbasis canva  dapat meningkatkan aktivitas guru, aktivitas peserta 

didik, dan hasil belajar pendidikan pancasila peserta didik kelas IV MIN 11 Aceh 

Besar 
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 BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah usaha sadar untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif dapat mengembangkankan 

potensi yang ada di dalam dirinya agar dapat memiiki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat.1 

Kemajuan ilmu pengetahuan menghasilkan berbagai teknologi yang 

bermanfaat untuk dunia pendidikan. Oleh karena itu, mengintregasikan 

teknologi dalam pembelajaran itu sangatlah penting. Di era digital, teknologi 

memberikan perubahan dalam kegiatan pembelajaran dan cara interaksi di 

ruang kelas.2 

Agar terbentuknya pembelajaran yang efektik dan sesuai yang 

diterapkan, diperlukan landasan yang kuat utuk mencapai hasil pembelajaran 

yang optimal yaitu dengan terbentuknya tujuan dari pembelajaran tersebut. 

Perencanaan pembelajaran perlu dilakukan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan. Sebuah rencana memberi arah pada suatu 

organisasi dan menjabarkan bagaimana cara dan tindakan terbaik untuk 

mencapai tujuannya.  

Proses belajar mengajar adalah proses yang berkaitan antara guru, 

siswa dan sumber belajar dalam satu lingkungan belajar. Dapat diartikan 

bahwa peran tujuan pembelajaran dalam perencanaan pembelajaran sangat 

penting tidak hanya dalam perencanaan pembelajaran yang efektik tetapi juga 

dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna. Dengan 

terbentuknya tujuan pembelajaran yang tepat, pendidik dapat merancang 

                                                           
1Abd Rahman BP dkk, Pengertian Pendidikan Ilmu Pendidikan dan Unsur-Unsur 

Pendidikan, Jurnal AL urwatul Wutsqa, Vol.2, No.1, Juni 2022, h.2 
2Aridianti dkk., Peran Teknologi Pendidikan dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan, 

Qosim Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora, Vol.2, No.2, 2024, h.188 
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pembelajaran yang menarik dan relevan sesuai dengan tingkat pemahaman 

siswa serta dapat mengoptimalkan pencapaian hasil belajar siswa.3 

Dengan mengimplementasikan pendidikan karakter berbasis nilai-nilai 

pancasila menjadi sangat relevan di era saat ini, di mana dengan keterbukaan 

informasi dan kemajuan teknologi sering keli mempengaruhi perilaku serta 

pola pikir generasi peserta didik. Pendidikan pancasila bertujuan, agar peserta 

didik dapat menjadi manusia yang beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, 

berilmu, mandiri, demokratis serta bertanggung jawab.4 

Keberhasilan dalam sebuah pembelajaran dapat ditandai dengan 

pencapaian hasil belajar siswa yang diperoleh oleh peserta didik. Hal ini 

dikarenakan penilaian hasil belajar adalah sebagai bentuk evaluasi yang 

diberikan kepada peserta didik berdasarkan pencapaian yang diperoleh oleh 

pserta didik setelah mengikuti pembelajaran. oleh karena itu guru disekolah 

dasar harus memiliki kemampuan untuk mengembangkan pengalaman yang 

menarik, bermakna, dan menghibur peserta didik. 5 

Salah satu mencapai keberhasilan dalam proses pembelajaran adalah 

dapat dilihat dengan hasil peserta didik. Hasil belajar juga suatu keterampilan 

atau kreatifitas yang harus dicapai oleh peserta didik setelah melakukan 

kegiatan pembelajaran yang sudah diterapkan oleh guru dan yang telah 

dilakukan selama pembelajaran dikelas. Oleh Karena itu, proses pembelajaran 

harus dikembangkan untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran di kelas dengan cara menerapkan metode atau model 

pembelajaran yang bervariasi atau tidak itu-itu saja. 

Pembelajaraan student teams achievement division (STAD) merupakan 

salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan interaksi antara 

                                                           
3Meyniar & Krisna Baju Pratama, Peran Tujuan Pembelajaran dalam Perencanaan 

Pembelajaran: Dasar Untuk Pembelajaran Yang Efektif, Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol.2, No.2, 

2025, h.56 
4Rinny Sartika, Jacabos Ndona, Penerapan Pendidikan Pancasila dalam Implementasi 

Pendidikan Karakter di Era 4.0, Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, Vol.09, No.04, Desember 2024, 

h.122 
5Julianti dkk, Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Menggunakan Model Discovery 

Learning Pada pembelajaran IPAS di Kelas V SDN 09 Rantau Utara Labuhan Batu, Jurnal 

Mathedu Intellectuals, Vol.6, No.3, 2025, h. 3730 
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siswa untuk saling memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi 

dan mencapai prestasi yang maksimal. Atau disebut juga dengan bekerja 

kelonpok peserta didik akan lebih bebas bertanya terhadap teman 

kelompoknya tentang materi yang belum dikuasainya. Dalam satu kelas siswa 

dibagi menjadi beberapa kelompok tergantung dengan jumlah murid dikelas 

yang terdiri 4-5 orang setiap kelompok. Setiap sesama anggota kelompoknya 

memiliki tujuan yang sama agar masing-masing siswa merasa bahwa mereka 

adalah satu dan seperjuangan. Jika salah satu kelompok memenuhi kriteria 

yang ditentukan, kelompok tersebut akan mendapatkan penghargaan. 

Oleh karena itu, menerapkan model pembelajaran kooperatif dan 

media interaktif akan sangat membantu siswa di dalam pembelajaran, salah 

satunya dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe  STAD bisa 

menjadikan sebagai solusi dalam meningkatkan hasil belajar siswa dan 

membuat proses belajar lebih menarik. Dengan menggunakan media 

pembelajaran yang menarik juga dapat membantu siswa lebih bersemangat 

dalam belajar. Media yang peneliti gunakan yaitu media interaktif 

menggunakan Canva. Dengan adanya media interaktif ini bisa membuat siswa 

tidak mudah bosan selama pembelajaran. 

Canva merupakan sebuah aplikasi yang berbasis teknologi, canva 

mempersiapkan ruang belajar untuk setiap pedidik dalam mewujudkan suatu 

pembelajaran. Menurut Eliastuti aplikasi canva dirancang sebagai ruang 

belajar bagi seluruh guru untuk belajar menggunakan media pembelajaran 

berbasis teknologi, aplikasi canva menyediakan fitur-fitur dan template 

dengan beragam tema yang gratis. Selain itu kegunaannya, dalam dunia 

pendidikan sebagai media pembelajaran seperti membuat kuis interaktif 

presentasi, resume, poster, dan lain-lain.6 

Berdasarkan hasil observasi pada pembelaajaran Pendidikan Pancasila 

di kelas IV MIN 11 Aceh Besar pada tanggal 20 Mei, pada proses 

pembelajaran peserta didik bersifat pasif, tidak menyimak penjelasan guru dan 

                                                           
6Tri wulandari dan Adam Mudinillah, Efektivitas Penggunaan Aplikasi Canva Sebagai 

Media Pembelajaran IPA MI/SD, Jurnal Riset Madrasah Ibtidaiyah (Jurmia), Vol.2, No.1, Januari 

2022, h.110 
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sering mengobrol dengan teman sebangku yang mengakibatkan mereka tidak 

mampu memahami materi dengan baik. Kemudian kesulitan ini terjadi juga 

karena, peserta didik kurang mengaitkan pembelajaran dalam kehidupan 

sehari-hari. Peserta didik tidak mengenal lambang dari setiap pancasila, 

bahkan belum sepenuhnya hafal sila-sila pancasila. Ketika ditanya bunyi dari 

sila tertentu, peserta didik seringnya melihat poster pancasila yang di 

tempelkan di ruangan kelas Peserta didik juga tidak memahami makna dari 

setiap sila pancasila dan contoh sikap yang sesuai dengan sila pancasila. 

Ketika guru membagikan siswa kepada beberapa kelompok, sebagian anggota 

kelompok tidak terlibat dan asik mengobrol. Hasil evaluasi juga  menunjukkan 

banyak peserta didik memperoleh nilai dibawah KKTP yaitu dengan nilai 72 

ke bawah. 

   Dalam proses pembelajaran, guru belum menerapkaan model dan 

media pembelajaran tertentu,umumnya guru hanya memadukan penggunaan 

metode pembelajaran saja. 

Namun, hasil observasi menunjukkan, bahwa di MIN 11 Aceh Besar 

mereka juga menghadapi beberapa tantangan. Karena dari itu peneliti tertarik 

melakukan penelitian dengan judul Penerapan Model Pembelajaran STAD 

dengan Media Kuis Interaktif Berbasis  Canva untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Pendidikan Pancasila di Kelas IV SD/MI. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana aktivitas siswa dalam penerapan model pembelajaran STAD 

dengan media kuis interaktif Berbasis canva pada pembelajaran 

pendidikan pancasila di kelas IV SD/MI? 

2. Bagaimana aktivitas guru dalam penerapan model pembelajaran STAD 

dengan media kuis interaktif canva pada pembelajaran pendidikan 

pancasila di kelas IV SD/MI? 

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa kelas IV dengan menerapkan 

model pembelajaran STAD berbantuan media  kuis interaktif canva  pada 

pembelajaran pendidikan pancasila di kelas IV MIN 11 Aceh Besarr? 

 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana aktivitas siswa dalam penerapan model 

pembelajaran STAD dengan media kuis interaktif canva untuk 

meningkatkn hasil belajar pendidikan pancasila di kelas IV SD/MI . 

2. Untuk mendeskripsikan bagaimana aktivitas guru dalam penerapan model 

pembelajaran STAD dengan media  kuis interaktif canva untuk 

meningkatkn hasil belajar pendidikan pancasila di kelas IV SD/MI 

3. Untuk menganalisis bagaimana hasil belajar peserta didik kelas IV dengan 

penerapan model pembelajaran STAD dengan media  kuis interaktif canva 

untuk meningkatkn hasil belajar pendidikan pancasila di kelas IV SD/MI   

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang di peroleh dengan adanya penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi peserta didik 

Dalam penerapan model pembelajaran STAD berbantuan Media kuis 

Interaktif berbasis canva untuk meningkatkan hasil belajar PKN siswa kelas 

IV SD/MI. 
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2. Bagi guru 

Sebagai masukan bagi guru untuk meningkatkan kemampuan dalam 

merancang dan memanfaatkan media digital seperti canva dalam proses 

pembelajaran. 

3. Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini juga digunakan untuk sekolah sebagai evaluasi atau 

masukan bagi guru dalam meningkatkan kualitas pendidikan sekolah serta 

meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah melalui penerapan model dan 

media pembelajaran yang inovatif. 

4. Bagi penulis 

Untuk menambah wawasan dan pengalaman penulis terhadap 

penerapan model pembelajaran STAD dengan media kuis interaktif 

menggunakan canva sehingga nanti dapat diterapkan dalam proses 

pembelajaran yang baik. 

 

E. Definisi Operasional 

Berikut adalah paparan definisi operasional yang berkaitan dengan 

penelitian ini: 

1. Model pembelajaran STAD 

Model pembelajaran atau yang dikenal dengan singkatan STAD 

merupakan model pembelajaran kooperatif untuk kelompok kecil yang terdiri 

empat hingga lima siswa dengan kemampuan berbeda. Setiap anggota 

kelompok bekerja sama untuk membantu siswa memahami materi untuk 

menyelesaikan tugas, yang membantu mereka memahami materi  tersebut. 

student team Achievement division berarti bekerja sama sebagai satu anggota 

kelompok untuk saling mendukung.7 

Model pembelajaran STAD ini diambil menurut teori yang 

dikemukakan oleh Robert Slavin yang terdiri dari empat langkah-langkah 

                                                           
7Marina Arjeni, Titi Falahiyah, Oman Farhurohman, Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Learning Tipe STAD Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Sekolah Dasar, Jurnal Nakula: 

Pusat Ilmu Pendidikan, Bahasa dan Ilmu sosial, Vol.3, No.1, 2025, h.69 
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kegiatan pembelajaran yaitu, presentasi kelas, pembelajaran tim, kuis dan 

penghargaan. 

2. Kuis interaktif 

Kuis interaktif merupakan salah satu bentuk media atau aplikasi 

pembelajaran yang menyajikan materi melalaui pertanyaan atau soal, yang 

bertujuan membantu peserta didik memperluas pengetahuan serta pemahaman 

secara mandiri.8 

Kuis interaktif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kuis yang 

dibuat oleh penulis menggunakan platform desain Canva. Kuis tersebut berisi 

sejumlah pertanyaan yang harus dijawab oleh setiap anggota kelompok secara 

bergantian. Selain memuat soal-soal kuis, di dalamnya juga terdapat fitur 

umpan balik berupa reaksi benar atau salah pada setiap jawaban yang dipilih. 

Jika jawaban benar, peserta didik akan mendapatkan tanggapan positif, 

sedangkan jika jawaban salah akan muncul penjelasan yang membantu peserta 

didik memahami jawaban yang tepat. Dengan adanya kuis interaktif ini, 

proses pembelajaran diharapkan menjadi lebih menarik, aktif, dan mudah 

dipahami oleh peserta didik. 

3. Hasil belajar 

Hasil belajar dalam penelitian ini diartikan sebagai perubahan 

kemampuan peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran pendidikan 

pancasila, khususnya pada tema pancasila dalam kehidupanku. Capaian 

pembelajaran (CP) pada materi ini adalah peserta didik memahami dan 

menjelaskan makna sila-sila pancasila serta menceritakan contoh penerapan 

sila pancasila dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan perkembangan dan 

konteks peserta didik serta peserta didik dapat menentukan simbol dari 

masing-masing sila pancasila serta mampu menerapkan nilai-nilai pancasila di 

lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat.9 

                                                           
8Muhammad Fikri Ramadhan dkk, Implementasi Metode Pembelajaran Kuis Interaktif 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di Kelas X-4 SMAN 2 Karawang. Jurnal Studi 

Pendidikan Agama Islam, Vol.2, No.2, Juni 2025, h.75 
9Merdeka Mengajar, CP & TP – Pendidikan Pancasila Fase B, Diakses Pada Tanggal 28 

Desember 2025 dari situs:https://guru.kemendikdasmen.go.id/kurikulum/referensi-

penerapan/capaian-pembelajaran/sd-sma/pendidikan-pancasila/fase-b/  

https://guru.kemendikdasmen.go.id/kurikulum/referensi-penerapan/capaian-pembelajaran/sd-sma/pendidikan-pancasila/fase-b/
https://guru.kemendikdasmen.go.id/kurikulum/referensi-penerapan/capaian-pembelajaran/sd-sma/pendidikan-pancasila/fase-b/
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Hasil belajar yang diukur dalam penelitian ini difokuskan pada ranah 

kognitif berdasarkan Taksonomi Bloom revisi setelah Anderson dan 

Krathwohl, yang terdiri atas enam tingkatan, yaitu: Mengingat (Remember), 

C1, Memahami (Understand), Menerapkan (Apply) C3, Menganalisis 

(Analyze) C4, Mengevaluasi (Evaluate) C5, dan Mencipta (Greate) C6.10 

Dalam penelitian ini, hasil belajar dinyatakan tuntas secara individual apabila 

peserta didik memperoleh nilai ≥ 72, dan secara klasikal apabila ≥ 85% dari 

jumlah peserta didik mencapai nilai ketuntasan individual. 

 

 

                                                           
10Winarti, Taksonomi Higher Order Thinking Skill (HOTS), (Semarang: Widya Sari 

Press Salatiga, 2020), h.23-24. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

1. Pengertian Model Kooperatif Tipe STAD 

STAD merupakan singkatan dari student teams achievement yang 

berarti divisi prestasi tim siswa. Model ini dikembangkan oleh Robert Slavin. 

Gagasan utama STAD adalah mengacu kepada siswa agar saling mendorong 

dan membantu satu sama lain untuk menguasai keterampilan yang diajarkan 

guru. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah salah satu strategi 

pembelajaran kooperatif yang dilakukan dengan cara membagi peserta didik 

dalam beberapa kelompok kecil dengan kemampuan akademik yang berbeda-

beda agar saling bekerja sama untuk menyelesaikan tujuan pembelajaran. 

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD terdiri dari lima komponen 

utama, yaitu presentasi kelas, tim, skor, kuis, kemajuan individual dan 

rekognisi tim. Pada model pembelajaran ini dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa-siswi disekolah agar lebih baik meningkatkan keaktifan dan mencapai 

hasil belajar yang baik.11 

STAD adalah model paling sederhana dimana siswa dibagi menjadi 

beberapa kelompok kecil yang beranggota 3-5 orang siswa, masing-masing 

anggota kelompok memiliki tingkat kemampuan berbeda-beda, ras, jenis 

kelamin, suku dan lain-lain. Kemudian guru menyiapkan pembelajaran, tugas 

kelompok  menguasai semua materi yang diberikan oleh guru. Diakhir 

pembelajaran setiap anggota mendapatkan kuis hasil penilaian hasil belajar.12 

                                                           
11Murthada, Model pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Teams Achievemnt) 

Jurnal Pendidikan Sosial Humaniora, Vol.2, No.1, Maret 2023, h.48 
12Luh Kadek Agung Aseany, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Sebagai 

Upaya, Meningkatkan Presentasi Belajar Biologi, Jurnal Of Education Development, Vol.2, No.3, 

November 2021, h. 453 
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Pada model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini dapat 

mengemukakan sikap partisipasi peserta didik dalam mengembangkan 

kognitif dan efektif mereka yang diantara lainnya: 

a. Dapat mempermudahkan peserta didik dalam mengerjakan tugas dari guru. 

b. Melatih peserta didik dalam bekerjasama antara tim dan saling tolong 

menolong. 

c. Menumbuhkan sikap tanggung jawab peserta didik terhadap tugas 

yang diberikan oleh guru. 

d. Dapat meningkatkan kedekatan antara peserta didik. 

e. Dapat melatih peserta didik dalam berkomunikasi di dalam tim. 

   

2. Karakteristik Model Pembelajaran kooperatif Tipe STAD 

Penelitian ini mengenai penggunaan model pembelajaran Student 

Teams Achievement Divisions (STAD) dalam mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila menunjukkan bahwa model ini mampu meningkatkan kualitas 

proses belajar peserta didik. Melalui model STAD, peserta didik dibagi ke 

dalam kelompok heterogen untuk saling membantu memahami materi, 

berdiskusi, serta menyelesaikan tugas bersama. Kondisi tersebut menjadikan 

pembelajaran lebih menarik dibandingkan metode ceramah yang cenderung 

pasif, sehingga peserta didik lebih termotivasi mengikuti kegiatan belajar. 

Adapun Model pembelajaran kooperatif tipe STAD memiliki beberapa 

karakteristik khusus yang dapat membedakan dengan model pembelajaran 

lain. Pembelajaran dilakukan secara tim atau kelompok, setiap anggota tim 

harus bekerjasama untuk mencapai tujuan pembelajaran. Didalam manajemen 

kooperatif memiliki empat fungsi diantaranya: fungsi organisasi, fungsi 

perencanaan, fungsi kontrol, fungsi pelaksanaan. Kemauan dalam bekerjasama 

selanjutnya akan diterapkan melalui kegiatan dalam keterampilan kerja sama 
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tim. Guru perlu mengarahkan peserta didik untuk mampu dan mau 

berkomunikasi dengan sesama anggota timnya.13 

Menurut Hanifah dkk, karakteristik model Pembelajaran STAD 

menggunakan kelompok kecil di dalamnya. Siswa di bentuk dengan 

kemampuan yang berbeda-beda dalam satu kelompok untuk menyelesaikan 

tugas pada pembelajaran tim.14 

Alasan penulis memilih model pembelajaran STAD yang digunakan 

pada penelitian ini, karena model pembelajaran yang sederhana 

mengelompokkan peserta didik dalam setiap kelompok dengan kemampuan 

kecerdasan dan jenis kelamin yang berbeda-beda dan lain sebagainya. Model 

pembelajaran ini cocok untuk digunakan pada penelitian penulis dengan 

memadukan model pembelajaran STAD dengan berbantuan media kuis 

interaktif menggunakan canva pada pembelajaran pendidikan pancasila. 

 

3. Langkah-langkah Penerapan Model Pembelajaran STAD 

Setiap model pembelajaran memiliki langkah-langkah kegiatan 

pembelajaran. Langkah-langkah model pembelajaran merupakan tahapan yang 

disusun secara sistematis untuk memudahkan guru dalam melaksanakan proses 

belajar mengajar agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif. Setiap 

model pembelajaran memiliki prosedur atau sintaks yang berbeda sesuai 

dengan karakteristik dan tujuan yang ingin dicapai. Dengan memahami 

langkah-langkah pembelajaran, guru dapat mengatur kegiatan belajar secara 

terarah, menciptakan suasana kelas yang aktif, serta meningkatkan partisipasi 

peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. Oleh karena itu, penerapan 

langkah-langkah yang tepat menjadi salah satu faktor penting dalam 

keberhasilan suatu model pembelajaran. 

                                                           
13Innayah Wulandari, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Teams 

Achievemnt Division) Dalam Meningkatkan pembelajaran MI, Jurnal Papeda, Vol.4, No.1, 

Januari 2022, h.20 
14Acil Ridwan, Analisis Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe STAD Untuk 

Meningkatkan Sikap Kompetitif Belajar Pada Siswa Kelas Dasar. Jurnal On Education, Vol.05, 

N0.01, September-Desember 2022, h.450 
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Adapun langkah-langkah kegiatan penerepan model pembelajaran  

STAD menurut Robert Slavin siswa dibentuk menjadi beberapa kelommpok 

kecil yang terdiri dari 4-5 siswa dalam satu kelompok dengan kemampuan 

yang berbeda-beda. Adapun langkah-langkah kegiatan terdiri dari 

mempresentasikan kelas, belajar dengan tim peserta didik bekerjasama dengan 

anggota kelompok yang telah dibagikan oleh guru menyelesaikan tugas 

kelompok dengan menyelesaikan lembar kegiatan pembelajaran yang 

dibagikan oleh guru untuk menuntaskan materi pembelajaran. Tes, pada 

kegiatan ini guru memberikan kuis kepada peserta didik yang harus di jawab 

oleh masing-masing peserta didik secara individu. Penghargaan tim, skor 

kelompok yang didapat berdasarkan hasil masing-masing yang diperoleh oleh 

setiap anggota kelompok yang menjawab soal kuis. Kelompok yang memiliki 

poin tertinggi akan mendapatkan penghargaan dari guru.15 

Sedangkan menurut Trianto langkah-langkah model pembelajaran 

STAD diawali dengan  guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai pada pembelajaran, penyampaian materi yang diberikan oleh guru, 

kegiatan kelompok, kuis dan penghargaan kelompok.16  

Pada penelitian ini, peneliti memilih langkah-langkah model 

pembelajaran yang dikemukakan oleh Robert Slavin karena langkah pada 

kegiatan pembelajarannya lebih sederhana dan cocok dipadukan dengan media 

kuis interaktif yang peneliti rancang.   

4. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran STAD 

Setiap model pembelajaran yang digunakan dalam proses pendidikan 

tentu memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Kelebihan dan 

kekurangan tersebut menjadi bahan pertimbangan bagi pendidik dalam 

memilih model yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, karakteristik peserta 

didik, serta materi yang akan disampaikan. Dengan memahami kelebihan dan 

                                                           
    
16Acil Ridwan, Analisis Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe STAD Untuk 

Meningkatkan Sikap Kompetitif Belajar Pada Siswa Kelas Dasar. Jurnal On Education, Vol.05, 

N0.01, September-Desember 2022, h.450 
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kekurangannya, guru dapat menerapkan strategi yang tepat agar proses belajar 

mengajar berlangsung lebih efektif, aktif, dan bermakna. 

Menurut Kurniasih dan Sani dalam tulisan Murthada dan Seri Mughni 

Sulubra model pembelajaran STAD memiliki kelebihan dan kekurangan. 

Adapun kelebihan dari penerapan model pembelajaran STAD yaitu dapat 

meningkatkan kepercayaan diri dan kecakapan individual, interaksi sosial 

terbangun dalam kelompok, siswa diajak untuk membangun komitmen dalam 

mengembangkan potensi kelompoknya, serta aktif dalam meningkatkan 

keberhasilan kelompok. 

Sedangkan kekurangan pada model pembelajaran STAD bila ditinjau 

dari sarana kelas, dengan mengatur tempat duduk untuk kerja kelompok sangat 

menyita waktu. selain itu guru dituntut untuk bekerja cepat dalam 

menyelesaikan tugas-tugas yang berkaitan dengan pembelajaran yang 

dilaksanakan, di antaranya mengoreksi pekerjaan yang harus dilakukan pada 

setiap akhir pertemuan dan menyita waktu banyak dalam mempersiapkan 

pembelajaran.17 

Menurut Muhammad Fachrul Rozzy dkk dalam tulisannya, model 

pembelajaran STAD memiliki kelebihan yang dapat membantu siswa 

mempelajari isi materi pelajaran   yang  sedang  dibahas, dengan adanya   

anggota  kelompok  lain yang  menghindari kemungkinan siswa mendapatkan 

nilai rendah, karena dalam pengetesan  lisan siswa dibantu oleh anggota   

kelompoknya yang dapat menjadikan siswa   mampu   belajar   berdebat,   

belajar mendengarkan pendapat orang lain, dan mencatat hal-hal yang 

bermanfaat untuk kepentingan bersama, menghasilkan  pencapaian  belajar  

siswa  yang  tinggi, serta hadiah  atau  penghargaan  yang diberikan  akan  

memberikan  dorongan  bagi  siswa  untuk  mencapai  hasil  yang  lebih  tinggi. 

Adapun kelemahan pada model pembelajaran STAD adalah 

pembelajaran  menggunakan  model ini  membutuhkan  waktu yang  relatif  

lama,  dengan  memperhatikan  tiga  langkah  STAD  yang  menguras  waktu  

                                                           
17Murthada, Seri Mughni Sulubara, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student 

Teams Achievement Division) di SMP IT Muhammadiyah Takengon, Jurna Pendidikan Sosial 

Humaniora, Vol.2, No.1, Maret 2023, h.52-53. 
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seperti penyajian  materi  dari  guru,  kerja  kelompok  dan  tes  

individual/kuis.18  

Menurut Switri model pembelajaran STAD memiliki keunggulan yang 

dapat mendorong interaksi sosial yang sehat antar siswa, memperkuat 

solidaritas, serta meningkatkan pemahaman konsep melalui diskusi kelompok, 

serta memberikan ruang kepada siswa untuk belajar dari teman sebaya dan 

mengembangkan keterampilan dalam sebuah kelompok. 

Kekurangan model pembelajaran STAD pada penerapan dalam 

pembelajaran membutuhkan waktu yang lama sehingga sulit untuk mencapai 

target pembelajaran, peluang tidak semua anggota kelompok bekerjasama juga 

besar, serta membutuhkan kemampuan khusus sehingga tidak semua guru 

dapat menerapkan model pembelajaran STAD karena harus menyesuaikan sifat 

tertentu peserta didik di kelas.19  

Berdasarkan uraian diatas, penulis menyimpulkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD memiliki kelebihan yang cukup signifikan 

dalam meningkatkan keaktifan peserta didik, kerja sama kelompok, tanggung 

jawab individu, serta hasil belajar. Namun demikian, model STAD juga 

memiliki beberapa kekurangan yang perlu diperhatikan agar penggunaan 

model pembelajaran STAD dapat berjalan dengan baik.   

 

B. Kuis Interaktif Menggunakan Canva 

1. Pengertian Kuis interaktif menggunakan Canva 

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam 

proses pendidikan yang berfungsi sebagai sarana untuk menyampaikan materi 

dari pendidik kepada peserta didik secara lebih efektif dan efisien. Menurut 

Arsyad bahwa kuis interaktif tergolong sebagai media pembelajaran berbasis 

                                                           
18Muhammad Fachrul Rozzy dkk, Penerapan Model Pembelajaran STAD Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Bahasa Arab Pada Siswa Pondok Pesantren Nurul Iman 

Kabupaten Bogor, Jurnal Pendidikan, Vol.4, No.1, Mei 2024. h.55 
19Hadi Rohyana dkk, Implementasi Model Pembelajaran STAD Berbantuan Media 

Gambar Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar, Jurnal Of Islamic Primary 

Education, Vol.6, No.1, Juni 2025, h.101 



15 
 

teknologi yang dalam proses penggunaannya membutuhkan computer ataupun 

handphone. Kuis interaktif di dalamnya terdapat soal ataupun pertanyaan yang 

mungkin dapat meningkatkan pemahaman serta pengetahuan peserta didik 

secara mandiri.20 

Menurut Tanjung dan Faiza dalam tulisan Yulita Moliq Rangkuti dkk, 

canva sebuah aplikasi yang di dalamnya menyediakan fitur-fitur dengan 

beragam tema yang gratis. Selain itu, dalam pendidikan canva bisa dijadikan 

sebagai media pembelajaran seperti kuis interaktif, presentasi, resume dan lain 

sebagainya.21 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang oleh Zulfiati dkk, dengan 

judul “ pengembangan media audio visual berbasis canva pada pembelajaran 

yang digunakan canva bahwa layak dan dapat digunakan pada pembelajaran 

tematik. Para peneliti menyatakan bahwa pembuatan media pembelajaran 

berbasis teknologi dan bersifat teknologi sangat perlu digunakan. Pada 

platform canva juga terdapat fitur-fitur yang bisa digunakan seperti animasi, 

kuis, dan banyak permainan edukatif yang terdapat disesuaikan dengan 

karakter peserta didik pada tingkat sekolah dasar untuk diterapkan pada materi 

pembelajaran.22 

Berdasarkan uraian di atas, penulis menggunakan media kuis interaktif 

berbasis Canva yang dipadukan dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD dalam proses pembelajaran. Pada tahap kuis, setiap peserta didik 

diminta untuk menjawab soal-soal yang telah disediakan pada aplikasi Canva 

secara mandiri. Setelah peserta didik memilih jawaban, pada aplikasi canva  

akan langsung menampilkan keterangan benar atau salah. Melalui penggunaan 

kuis interaktif ini, peserta didik dapat mengetahui hasil jawabannya secara 

                                                           
20Arsyad, Media Pembelajaran ( Jakarta: Rajagrafindo Persada,2007) 
21Yulita Moliq Rangkuti dkk, Pelatihan Pembuatan Media Pembelajaran Berbasis Canva 

Bagi Guru di Yayasan Hikmatul Salridho, Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat, Vol.4, No.1, 

Januari 2024, h.24 
22Elisa Mwarni, Yulianti, Prihatin Sulistyowati, Pengembangan Media Pembelajaran 

Interaktif Canva Pada Materi Implementasi Nilai-Nilai Pancasila Jenjang Sekolah Dasar, Jurnal 

Basicedu, Vol.8, No.4, h. 2662 
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langsung, sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik, aktif, dan mampu 

meningkatkan semangat belajar peserta didik. 

 

2. Kelebihan dan kekurangan kuis interaktif menggunakan canva  

Setiap media pembelajaran yang digunakan dalam proses 

Pembelajaran tentu memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Oleh 

sebab itu, guru perlu memilih media pembelajaran secara tepat agar kelebihan 

yang dimiliki dapat dimaksimalkan dan kekurangannya dapat diminimalkan. 

Menurut Tanjung dan faiza canva merupakan aplikasi yang dapat 

digunakan dalam pembuatan berbagai desain grafis seperti presentasi, poster, 

brosur, hingga infografis. Kelebihannya mencakup kemudahan penggunaan, 

fleksibilitas, serta kemampuan dalam meningkatkan kreatifitas siswa. 

Meskipun demikian kelebihan media kuis interaktif canva tidak luput 

dari kekurangan. Tidak semua pendidik dapat memaksimalkan fitur yang 

tersedia di canva karena berbagai kendala teknis maupun keterbatasan 

kreativitas visual. 23 

Menurut Dwiana dkk pada penelitiannya, kelebihan pada aplikasi 

canva tidak diperlukan keahlian pemograman untuk berfungsi sebagai media 

pembelajaran. Tampilan pada canva mudah di pahami, serta menjadi aplikasi 

pedoman proses pembelajaran dengan akses yang sederhana bisa melalui 

ponsel dan laptop. Sedangkan kekurangannya tidak semua fitur yang terdapat 

pada canva dapat di akses secara gratis atau harus berbayar.24 

Menurut Rahamadani Fitri Ginting dkk pada tulisannya, canva 

memiliki kelebihan dalam pembelajaran. Memiliki tampiilan yang menarik 

dan mudah digunakan, dapat meningkatkan motivasi belajar serta mendorong 

kreatifitas siswa. Selain itu canva juga memiliki kekurangan, yang 

                                                           
23Lucky Anjarwati & Ary Purmadi, Eksplorasi Penerapan Media Pembelajaran Canva 

Sebagai Media Interaktif di Era Digital, Jurnal Education and Technology, Vol.6, No.1, Juni 2025, 

h.133 
24Dwiana May Astiningsih dkk, Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis 

Canva Berdasarkan Model Discovery Learning Pada Materi Pengolahan Data, Jurnal Ilmu 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar dan Usia Dini, Vol.02, No.03, Desember 2025, h.82 
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membutuhkan kouta internet ketika digunakan. Pada saat internet terputus 

maka aplikasi canva tidak dapat digunakan.25 

Maka dari itu penggunaan media kuis interaktif canva pada penelitian 

ini harus benar-benar diperhatikan. Agar penggunaan model pembelajaran 

STAD dengan berbantuan media kuis interaktif pada pembelajaran pendidikan 

pancasila dapat di terapkan dengan baik pada proses pembelajaran. 

C. Hasil belajar 

1. Pengertian hasil belajar 

Hasil belajar merupakan kemampuan tertentu yang diperoleh setelah 

peserta didik mengikuti kegiatan pembelajaran. Menurut Nawawi dalam 

tulisan Mahesya Az-Zahra Andryannisad dkk., hasil belajar dapat diartikan 

sebagai tingkat keberhasilan peserta didik dalam mempelajari mata pelajaran 

di sekolah yang dilihat dari skor yang dicapai melalui tes pengetahuan materi 

pelajaran tertentu.26 

Menurut Nira Elpira dan Anik Ghufron, Hasil belajar merupakan 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki setelah seseorang memperoleh 

pengalaman belajarnya. Hasil belajar merupakan pengetahuan yang peserta 

didik peroleh setelah melakukan kegiatan belajar, hasil belajar dinyatakan 

dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, dan sikap.27 

Menurut Sudjana hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh 

peserta didik setelah mendapatkan pengalaman belajar. Menurut Nasution 

menyatakan hasil belajar adalah adanya perubahan yang terjadi disetiap 

                                                           
25Rahmadani Fitri Ginting dkk, Pengaruh Penggunaan Canva dan Quiziz Terhadap 

Kemudahan Evaluasi Belajar Siswa Generasi Z, Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora,Vol.5, 

No.2, Februari 2026, h.3336 
26Mahesya Az-zahra Andryannisa, Aradelia Pinkkan Wahyudi dan Siskha Putri Sayekta, 

Upaya Meningkatkan Hasil Belajar dengan Menggunakan Metode Resita pada Mata Pelajaran 

Akidah Akhlak di SD Islam Riyadhul Jannah Depok, Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora, 

Vol. 2, No. 3, 2023, h. 11.719-11.720. 

27Yogi Fernando, Popi Andriani dan Hidayani Syam, Pentingnya Motivasi Belajar dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa, Jurnal Inspirasi Pendidikan (ALFIHRIS), Vol. 2, No. 3, Juli 

2024, h. 65 
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individu peserta didik yang belajar, bukan hanya perubahan dalam bentuk 

pengetahuan, tetapi bisa saja dalam bentuk perubahan sikap dan tingkah laku 

individu.28 

Berdasarkan uraian di atas, hasil belajar dapat disimpulkan sebagai 

peningkatan kemampuan peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran. 

Peserta didik akan mengalami perubahan peningkatan dari segi pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap. Peningkatan ini dapat diukur dan diamati kemudian 

dinyatakan dalam bentuk angka (prestasi akademik). Hasil belajar ini akan 

mencerminkan tingkat keberhasilan peserta didik dalam menguasai materi 

pelajaran. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

Menurut Slameto dalam tulisan Dana Ratifi Suwardi, terdapat dua 

faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik, yaitu faktor internal 

(dari dalam diri peserta didik) dan faktor eksternal (dari luar diri peserta 

didik). Faktor internal meliputi: 

a. Faktor Jasmaniah, berkaitan dengan kondisi fisik peserta didik. Keadaan 

fisik yang sehat dan kuat akan memberikan dampak yang positif dalam 

proses pembelajaran peserta didik. Sebaliknya, jika keadaan fisik peserta 

didik sakit dan lemah, maka hal ini akan menghambat peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Oleh karena ini, perlu ada usaha untuk menjaga 

kesehatan jasmani. 

b. Faktor psikologis, berkaitan dengan mental dan emosional peserta didik. 

Setiap peserta didik akan memiliki kondisi psikologis yang berbeda- beda, 

tentunya hal ini akan berpengaruh pada proses dan hasil belajar peserta 

didik. Faktor psikologis meliputi: 

1) Kecerdasan (intelegensi), merupakan kemampuan untuk mereaksi 

rangsangan, menyesuaikan diri dengan lingkungan, memahami dan 

memecahkan masalah melalui cara yang tepat. Kecerdasan bukan 

                                                           
28Theopilus, Motoh, Kristiana, Penggunaan Video Tutorial Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar IPS Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Tolitoli, Jurnal Teknologi Pendidikan Madako, Vol.1, 

No.1, 2022, h.4 
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hanya tentang kualitas otak, tetapi juga organ-organ tubuh lainnya. 

Semakin tinggi tingkat kecerdasan seseorang, semakin besar pula 

peluang peserta didik tersebut untuk berhasil dalam belajar. 

2) Motivasi, merupakan hal yang mendorong peserta didik untuk 

melakukan kegiatan belajar. Motivasi dibagi menjadi dua, yaitu 

motivasi intrinsik (keinginan yang berasal dari diri peserta didik untuk 

melakukan sesuatu) dan motivasi ekstrinsik (ini adalah dorongan dari 

luar diri individu, biasanya karena adanya imbalan atau hadiah dari 

luar). 

3) Minat (interest), merupakan kegairahan atau keinginan yang besar 

terhadap sesuatu. Seseorang yang memiliki minat untuk belajar, maka 

akan bersemangat dalam belajar. 

4) Perhatian, ini merupakan fokus atau konsentrasi peserta didik terhadap 

sesuatu. Semakian baik perhatian peserta didik pada materi yang sedang 

dipelajari, maka akan semakin mudah mereka dalam memahami 

materi. 

5) Sikap, merupakan keingan peeserta didik untuk menolak atau 

menerima sesuatu berdasarkan nilai yang mereka anggap baik atau 

buruk. Jika peserta didik memiliki sikap negatif seperti merasa bahwa 

materi pembelajaran tersebut membosankan, maka antusias mereka 

dalam proses pembelajaran akan rendah. 

6) Bakat (aptitude), merupakan kemampuan bawaan yang dimiliki 

peserta didik sejak lahir atau sejak usia dini untuk unggul dalam suatu 

bidang tertentu. 

Selanjutnya ada faktor external (berasal dari luar diri peserta 

didik), faktor ini meliputi: 

a. Faktor keluarga 

Ini meliputi bagaimana cara orang tua mendidik, relasi antar 

anggota keluarga (hubungan dari setiap anggota keluarga), bagaimana 

suasana di dalam rumah, bagaimana keadaan keluarga, pengertian orang 

tua kepada anaknya, serta latar belakang kebudayaan keluarga. 
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b. Faktor sekolah 

Ini meliputi bagaimana metode mengajar yang digunakan oleh 

guru, kurikulum, media pembelajaran yang digunakan, hubungan guru 

dengan peserta didik, hubungan peserta didik dengan peserta didik 

lainnya dan disiplin sekolah, alat pelajaran yang digunakan dalam 

pembelajaran, waktu sekolah, keadaan gedung, dan tugas rumah yang 

diberikan. 

c. Faktor masyarakat 

Ini meliputi bagaimana aktivitas peserta didik  dalam masyarakat, media 

sosial, dan bagaimana teman bergaul peserta didik.29 Menurut Rusydi 

Ananda dan Fitri Hayati, Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar antara lain: 

a. Faktor Peserta didik 

Setiap peserta didik memiliki karakteristik belajar yang berbeda, 

hal ini mempengaruhi efektivitas pembelajaran dan pemilihan media 

yang tepat. Misalnya peserta didik dengan karakteristik belajar dengan 

visual, maka akan lebih mudah bagi mereka untuk memahami materi 

melalui gambar. oleh karena itu, guru perlu memahami karakteristik 

peserta didik agar dapat memilih media pembelajaran yang sesuai, 

sehingga proses belajar mengajar menjadi optimal. 

b. Cara Peserta Didik Menerima Informasi 
Hasil belajar yang diperoleh oleh peserta didik tergantung pada 

cara peserta didik menerima informasi. 

1) Membaca, ini merupakan cara yang pasif yang hanya akan 

meningkatkan 10% hasil belajar peserta didik karena hanya 

melibatkan indera penglihatan, seperti hanya membaca buku teks 

pelajaran tanpa melakukan aktivitas lain. 

                                                           
29Dana Ratifi Suwardi, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Siswa 

Kompetensi Dasar Ayat Jurnal Penyesuain Mata Pelajaran Akuntansi Kelas XI IPS di SMA 

Negeri 1 Bae Kudus, Economic Education Analysis Journal, Vol. 1, No. 2, 2012, h. 2. 
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2) Mendengar, ini merupakan cara yang relative pasif yang hanya akan 

meningkatkan 20% hasil belajar peserta didik karena biasanya hanya 

mendengarkan ceramah guru tanpa melakukan aktivitas lain. 

3) Melihat, ini lebih aktif daripada membaca atau mendengar karena 

melibatkan pengamatan visual, kegiatan ini akan meningkatkan 30% 

hasil belajar peserta didik. 

4) Melihat dan mendengar, cara memperoleh informasi dengan ini akan 

meningkatkan 50% hasil belajar peserta didik karena 

menggabungkan indera penglihatan dan pendengaran. 

5) Mengatakan, cara ini akan meningkatkan 70% hasil belajar peserta 

didik, karena peserta didik nantinya akan memproses informasi yang 

mereka peroleh secara aktif, sehingga mereka harus memahami 

konsep, mengorganisir dan memilih kata-kata yang tepat untuk 

mengekspresikan pemahaman mereka. 

6) Mengatakan sambil mengerjakan, kegiatan ini meningkatkan 90% 

hasil belajar peserta didik karena menggabungkan penjelasan verbal 

(teori) dengan tindakan nyata. 

c. Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran berimplikasi terhadap hasil belajar 

peserta didik. Guru yang kreatif akan menggunakan berbagai metode 

pembelajaran yang terbukti dapat menstimulus peserta didik pada 

saat proses belajar, penggunaan metode yang bervariatif dapat 

meningkatkan motivasi dan prestasi belajar peserta didik. Guru yang 

menggunakan metode yang monoton pada setiap pertemuan 

pembelajaran dapat membuat peserta didik mengalami kebosanan 

dan menurunkan minat belajar mereka yang akan berpengaruh 

terhadap hasil belajar.30 

 

                                                           
30Rusydi Ananda dan Fitri Hayati, Variabel Belajar …, h. 77-79. 
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D. Pendidikan Pancasila SD/MI 

1. Pengertian Pendidikan Pancasila SD/MI 

Pendidikan pancasila sebagai salah satu mata pelajaran di dalam 

kurikulum merdeka. Menurut Hanifah, Pendidikan pancasila adalah suatu hal 

yang mendasar untuk setiap kehidupan warga negara yang baik dan sesuai 

dengan nilai-nilai yang terkandung di dalam pancasila. Pendidikan pancasila 

juga suatu hal yang mendasar untuk setiap kehidupan warga negara yang 

dijadikan sebagai pedoman dalam menjalankn kehidupan sebagai warga 

negara yang baik yang sesuai dengan nilai-nilai pancasila. Dengan 

pelaksanaan pendidikan pancasila dibutuhkan  pemberian contoh yang dapat 

diterapkan oleh peserta didik di sekolah maupun di lingkungan masyarakat.31 

pendidikan pancasila memegang peran yang sangat penting dalam 

upaya membentuk kepribadian bangsa yang dimulai sejak menjadi peserta 

didik di sekolah. Di era globalisasi ini, nilai-nilai karakter terhadap pendidikan 

pancasila semakin memudar, terutama pada kalangan anak muda seperti 

pelajar dan mahasiswa. Arus globalisasi saat ini masih mengalir dengan bebas 

dan juga sewenang-wenang sehingga anak bangsa banyak yang terpengaruh 

dan tak terkendali, seperti pengaruh budaya asing yang mulai bekerkembang, 

Pendidikan pancasila bertujuan untuk membentuk warga negara yang baik, 

yang memiliki keterampilan dan sikap yang sesuai dengan undang-undang 

dasar 1945, pendidikan pancasila bukan hanya mengajarkan tentang teori 

negara dan hukum-hukum, tetapi juga dapat menanamkan kesadaran 

berbangsa, bernegara, cinta tanah air, serta rasa tanggung jawab sebagai warga 

negara indonesia yang baik.32 

Pendidikan pancasila dapat membantu peserta didik dalam memahami 

identitas negara, hak, dan kewajiban sebagai warga negara, serta pentingnya 

demokrasi, HAM, keadilan, dan keberagaman budaya, agama, bahasa, dan 

                                                           
31Latifah Aulia Sari, Uswatun Khasanah, Wiwik Sulistyaningsih, Peningkatan Hasil 

Belajar Pendidikan Pancasila Menggunakan Model Problem Based Learning Berbantuan Media 

Puzzle di Kelas I Amanah SD Muhammadiyah Kleco 2 Tahun Ajaran 2022/2023, Jurnal Ilmiah 

Kependidikan, Vol.11, No.2, 2023, h.561 
32Alya dkk, Paran Pendidikan Pancasila dalam Membangun Karakter Mahasiswa di Era 

Globlisasi Saat Ini, Jurnal Riset Sosial Humaniora dan Pendidikan, Vol.2, No.3, Mei 2024, h.63 
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lain-lain. Melalui pendidikan Pancasila, siswa diharapkan mampu berpikir 

kritis, bertindak sesuai dengan norma dan hukum, serta dapat berpartisipasi 

aktif di kehidupan masyarakat, bangsa dan negara. 

Pada hakikatnya, pendidikan Pancasila adalah upaya sadar dan 

terencana untuk mencerdaskan kehidupan bangsa bagi warga negara dengan 

menumbuhkan jati diri dan moral bangsa sebagai landasan pelaksana hak dan 

kewajiban dalam bela negara. Pendidikan pancasila menjadi salah satu 

pelajaran yang diwajibkan untuk dimuat dalam kurikulum sekolah. 

Nilai-nilai yang terdapat pada pancasila bersumber dari kepribadian 

bangsa yang selaras dengan hati nurani bangsa Indonesia. Dalam kehidupan 

berbangsa, nilai-nilai pancasila mesti dilihat dalam peraturan perundang-

undangan Indonesia saat ini. Urgensi pendidikan pancasila kerena adanya 

kesadaran akan perlunya pendidikan yang berkesimbungan, mulai dari 

pendidikan sekolah dasar hingga ke perguruan tinggi.  Pada kehidupan sehari-

hari banyak terjadi kemerosotan dari mendalami nilai-nilai pancasila. 

Kemorosotan dari nilai-nilai pancasila ini bisa dilihat dari contoh pada 

kehidupan sehari-hari, misalnya adanya kasus korupsi yang dilakukan oleh 

sebagian besar oknum-oknum yang tidak bertanggung jawab, KDRT, 

terjadinya perpecahan antar umat beragama dan lain-lain.33 

 Pendidikan kewarganegaraan menjadi sesuatu yang wajib dan 

dilakukan dalam sebuah negara, terlebih negara demokrasi. Pendidikan 

kewarganegaraan juga memiliki tiga komponen utama yaitu pengetahuan, 

kewarganegaraan, keterampilan, kewarganegaraan, dan karakter 

kewarganegaraan. Fungsi utama pendidikan kewarganegaraan di Indonesia 

adalah sebagai salah satu bentuk pendidikan kebangsaan. Namun pendidikan 

kewarganegaraan tidak hanya pendidikan nasional, tetapi juga pendidikan 

demokrasi, pendidikan bela negara, pendidikan hak asasi manusia, pendidikan 

mulkultural, pendidikan lingkungan, pendidikan hukum dan pendidikan anti 

                                                           
33Mega Triasya Resmana, Dinie Anggraeni Dewi, Pentingnya Pendidikan Pancasila 

Untuk Merealisasikan Nilai-Nilai Pancasila dalam Kehidupan Bermasyarakat, Jurnal Pendidikan 

dan Kewirausahaan,Vol.9, N0.02, 2021, h.477 
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korupsi.34 

Dunia pendidikan di Indonesia dalam menghadapi era globalisasi harus 

mempersiapkan segala peranngkat yang harus dibutuhkan termasuk 

membangun karakter yang berdasarkan pancasila kepada peserta didik yang 

hingga saat ini memudar, mengingat era society sangat memengaruhi karakter 

generasi penerus bangsa. 

Pendidikan pancasila diarahkan untuk membentuk warga negara yang 

demokratis, cinta tanah air, serta memiliki kompetensi yang dapat 

mewujudkan warga negara yang cerdas. Pendidikan pancasila memiliki ruang 

lingkup cukup luas untuk diajarkan terutama pada jenjang sekolah dasar. 

Ruang lingkup paling menonjol berkaitan dengan mengenai wawasan 

kebangsaan dan pendidikan karakter. Karakteristik pembelajaran pendidikan 

pancasila di MI yaitu pendidikan pancasila sebagai pendidikan konsep, moral, 

nilai, norma dalam membentuk karakter peserta didik supaya menjadi warga 

indonesia seutuhnya, yang mampu menerapkan nilai-nilai pancasila serta 

UUD dalam kehidupan sehari-hari.35 

 Pembelajaran pendidikan pancasila meliputi seperti yang terdapat 

didalam pancasila dan UUD 1945 yang di dalamnya terdapat nilai-nilai 

keagamaan, keberagaman budaya yang ada di Indonesia dan perbedan-

perbedaan lainnya. Dengan diterapkannya pembelajaran pendidikan pancasila 

pada peserta didik, diharapkan mampu dam siap menghadapi perbedaan dan 

keberagaman serta cinta tanah air, memiliki hak dan kewajiban yang dapat 

diterapkan didalam kehidupan sehari-hari. Maka dari itu pembelajaran 

Pendidikan pancasila dibentuk mulai peserta didik berada pada bangku 

sekolah dasar sebagai upaya membentuk karakter peserta didik layaknya 

sebagai warga negara indonesia. 

 

                                                           
34Ratih Setiawati, Dinie anggraeni Dewi, Hubungan Karakter Pada Peserta Didik Melalui 

Pendidikan Kewarganegaraan, Jurnal Pendidikan Tambusai,Vol.5, No.1, h.898-899 
35Disa Rahmalia dkk, Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Pancasila Menggunakan  

Model Group Investigation Siswa Kelas IV B SD Negeri 01 Pasa Surian Kabupaten Solok, Jurnal 

Multidisiplin Ilmu, Vol. 3, No.1, Januari 2025, h.156 
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2. Tujuan pendidikan pancasila  

Indonesia sangat banyak memiliki keragaman baik budaya, suku, 

agama dan ras. Hal ini perlu di jadikan pedoman agar tidak terjadinya 

perpecahan karena banyak nya keragaman. pendidikan pancasila merupakan 

pembelajaran yang penting harus diberikan kepada masyarakat umum di 

Indonesia. Pembelajaran ini harus dikenalkan mulai dari peserta didik tingkat 

dasar hingga ke perguruan tinggi. Pembelajaran ini bertujuan agar peserta 

didik dapat membentuk menjadi warga negara yang beriman,bertakwa, 

berakhlak mulia serta cinta tanah air.  Melalui Pendidikan pancasila juga dapat 

membentuk karakter dan kepribadian peserta didik menjadi lebih baik. 

Pendidikan pancasila juga terdapat tentang pancasila sebagai lambang negara 

indonesia. Di dalam pancasila terdapat sila-sila yang dapat menumbuhkan 

karakter peserta didik, seperti menghargai perbedaan, berprilaku sosial, dan 

taat kepada tuhan.36 

Pada pendidikan pancasila di peruntukkan kepada peserta didik untuk 

menanamkan nilai-nilai pancasila pada semua jejang pendidikan. Pada 

pembelajaran kewarganegaraan di tingkat sekolah dasar untuk berkarakter 

mandiri, kompetitif, dan bertujuan untuk menumbuhkan pemahaman kepada 

peserta didik yang mendalam serta mampu mengamalkan nilai-nilai pancasila 

sebagai dasar negara.37 

Pendidikan pancasila juga dapat membentuk peserta didik menjadi 

warga negara yang memilikin prinsip-prinsip semangat pancasila. Maka dari 

itu, undang-undang dasar 1945 dan pancasila dapat di jadikan sebagai standar 

kehidupan bangsa Indonesia di dalam negara kesatuan republik Indonesia 

(NKRI). Dengan adanya pendidikan pancasila pada pendidikan dapat 

menjdikan sebagai persiapan masyarakaat Indonesia kewarganegaraan dapat 

berperan dalam mengembangkan karakter-karakter siswa yang berbangsa yang 

                                                           
36Silvia Oktaviana Lestari, Heri Kurnia, Peran Pendidikan Pancasila dalam Pembentukan 

Karakter, Jurnal Citizenssip: Media Publikasi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, 

Vol.5, No.1, 2022, h.27 
37Anggela Syafitri dkk, Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pendidikan 

Pancasila Menggunkan Model Kooperatif Tipe Think Phare Share di Kelas V SDN 1 Padang 

Panjang Timur, Jurnal Edu Research,Vol.6, No.2, Juni 2025, h.1537 
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baik dan benar.38 

3. Materi Sila Pancasila 

Pada pembelajaran pendidikan pancasila, penulis mengambil materi 

terkait sila pancasila dengan capaian pembelajaran (CP) pada materi ini adalah 

peserta didik memahami dan menjelaskan makna sila-sila pancasila serta 

menceritakan contoh penerapan sila pancasila dalam kehidupan sehari-hari 

sesuai dengan perkembangan dan konteks peserta didik serta peserta didik 

dapat menentukan simbol dari masing-masing sila pancasila serta mampu 

menerapkan nilai-nilai pancasila di lingkungan keluarga, sekolah, dan 

masyarakat.39  

Dengan tujuan pembelajaran pertama, peserta didik dapat menentukan 

simbol sila dari masing-masing setiap sila pancasila. Kedua, peserta didik 

dapat menjelaskan makna dari masing-masing setiap sila pancasila. Ketiga, 

peserta didik dapat menjodohkan contoh nilai-nilai pancasila dalam 

lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat. 

 Dan alur tujuan pembelajaran (ATP) pada materi tersebut Peserta 

didik mengenal dan menentukan simbol dari masing-masing sila Pancasila 

melalui kegiatan mengamati gambar lambang negara Garuda Pancasila, 

diskusi, dan latihan mencocokkan simbol dengan sila yang sesuai. Peserta 

didik memahami dan menjelaskan makna dari masing-masing sila Pancasila 

melalui kegiatan membaca, menyimak penjelasan guru, serta berdiskusi 

tentang isi dan arti setiap sila dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Peserta didik mengidentifikasi serta menjodohkan contoh perilaku yang sesuai 

dengan nilai-nilai Pancasila dalam lingkungan keluarga, sekolah, dan 

masyarakat melalui permainan kartu soal, kuis, atau kerja kelompok.  

Pancasila adalah dasar negara, pandangan hidup bangsa, dan ideologi 

resmi Indonesia yang terdiri dari lima prinsip, yaitu Ketuhanan, Kemanusiaan, 

                                                           
38Windi Julianti dkk, Urgensi Pendidikan Kewarganegaraan Sebagai pendidikan Karakter 

Bangsa Indonesia Melalui Demokrasi dan HAM di Dalam Masyarakat Pada Era Modern, Jurnal 

Pendidikan Agama & Kebudayaan,Vol.11, No.1, Februari 2025, h.35 
39Merdeka Mengajar, CP & TP – Pendidikan Pancasila Fase B, Diakses Pada Tanggal 28 

Desember 2025 dari situs:https://guru.kemendikdasmen.go.id/kurikulum/referensi-

penerapan/capaian-pembelajaran/sd-sma/pendidikan-pancasila/fase-b/ 

https://guru.kemendikdasmen.go.id/kurikulum/referensi-penerapan/capaian-pembelajaran/sd-sma/pendidikan-pancasila/fase-b/
https://guru.kemendikdasmen.go.id/kurikulum/referensi-penerapan/capaian-pembelajaran/sd-sma/pendidikan-pancasila/fase-b/
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Persatuan, Kerakyatan, dan Keadilan Sosial. Berasal dari bahasa Sanskerta  

 

Gambar 2.1 Burung Garuda 

(“panca”: lima, “sila”: prinsip/dasar), Pancasila dirumuskan oleh Bung Karno 

pada 1 Juni 1945 sebagai fondasi negara yang mengikat secara yuridis dalam 

Pembukaan UUD 1945. Pancasila memiliki perisai di tengah nyaa. Perisai di 

tengah dada burung garuda melambangkan pertahanan, perjuangan dan 

perlidungan diri untuk  mencapai tujuan bangsa. Didalam perisai berbentuk 

jantung tersebut terdapat lima simbol yang mewakili sila-sila pancasila. 

1) Simbol sila yang pertama 

Gambar 2.2 Gambar Bintang 

Bintang merupakan simbol sila yang pertama pada pancasila yang 

berbunyi “ketuhanan yang maha esa”. Pada simbol ini memiliki makna 

percaya kepada tuhan, menja uhi larangannya dan mengikuti perintahnya. 

Bintang melambangkan cahaya yang tuhan berikan kepada umatnya. Cahaya 
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itulah yang menjadi pedoman bagi umat manusia bahwa tuhanlah menjadi 

sumber segala sesuatu di kehidupan manusia. 

Contoh penerapan sila pertama di Sekolah 

a. Berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran 

b. Bersikap jujur kepada guru dan teman 

c. Menghormati teman yang berbeda agama 

Contoh Penerapan sila pertama di rumah 

a. Melakukan sholat berjamaah bersama keluarga 

b. Berdoa sebelum tidur 

c. Mengaji bersama orang tua 

Contoh penerapan sila pertama di lingkungan masyarakat 

a. Mengikuti perayaan hari besar keagamaan ( Maulid Nabi, lebaran, isra 

mi’raj dll) 

b. Tidak mengganggu orang yang sedang beribadah\ 

c. Melaksanakan ibadah agama dengan keyakinan masing-masing 

 

2) Simbol sila yang kedua 

Gambar 2.3 Rantai 

Rantai merupakan Simbol sila yang kedua pada pancasila, bunyi pada sila 

yang kedua ini “adalah kemanusiaan yang adil dan beradap” pada simbol rantai 

melambangkan hubungan antar manusia yang saling terkait dan membutuhkan 

satu sama lain dan memiliki derajat yang sama serta harus saling menghormati 

dan menghargai satu sama lain. Pada simbol ini bermakna setiap manusia harus 

saling menghormati, menghargai, adil dan beradap serta memiliki rasa 

kemanusiaan kepada sesama tanpa pengecualian derajat. 
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Menghormati dan menghargai satu sama lain. Pada simbol ini bermakna 

setiap manusia harus saling menghormati, menghargai, adil dan beradap serta 

memiliki rasa kemanusiaan kepada sesama tanpa pengecualian derajat. 

Contoh penerapan sila kedua di sekolah 

a. Tidak melakukan bulliying 

b. Menolong teman yang kesulitan belajar 

c. Bersikap sopan kepada guru dan teman 

Contoh penerapan sila kedua di rumah 

a. Menghormati kedua orang tua dan anggota keluarga 

b. Membantu pekerjaan rumah dengan ikhlas 

c. Bersikap adil terhadap anggota keluarga (tidak pilih kasih) 

Contoh penerapan sila kedua di masyarakat 

a. Menolong tetangga yang mengalami kesusahan 

b. Menghargai pendapat orang lain 

c. Bersikap ramah dan santun kepada semua 

d. Menjenguk tetangga yang sedang sakit 

 

3) Simbol sila yang ketiga 

Gambar 2.4 Pohon Beringin 

Pohon beringin merupakan simbol sila yang ketiga pada pancasila, yang 

berbunyi “persatuan Indonesia” Pohon beringin melambangkan tempat berteduh, 

artinya negara melindungi seluruh rakyat Indonesia. Akar yang banyak dan 

menjalar melambangkan keberagaman suku, agama, dan budaya di Indonesia. 

Semua akar yang berbeda tetap menyatu pada satu pohon, melambangkan 
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persatuan dan kesatuan bangsa. Pohon yang besar dan kokoh berarti Indonesia 

kuat karena bersatu. Makna pada sila yang ketiga ini adalah walaupun di 

Indonesia memiliki banyak keberagaman, tetapi kita semua harus bersatu tanpa 

membedakan bedakan satu sama lain. Perbedaan agama, budaya, ras, bahasa 

bukan menjadi alasan untuk kita tidak bersatu. Berbeda beda tetap satu 

Contoh penerapan pancasila  ketiga di sekolah 

a. Berteman dengan semua siswa tanpa membedakan satu sama lain 

b. Bekerjasama dengan teman kelompok  

c. Mengikuti upacara bendera dengan tertib. 

Contoh penerapan pancasila  ketiga di rumah 

a. Menjaga kerukunan antaranggota keluarga. 

b.  Saling membantu pekerjaan rumah. 

Contoh penerapan sila ketiga di lingkungan masyarakat  

a. Ikut kerja bakti membersihkan lingkungan 

b. Hidup rukun dengan tetangga yang berbeda latar belakang. 

c. Menjaga persatuan dan tidak mudah terprovokasi oleh perpecahan. 

 

4) Simbol sila yang ke empat 

Gambar 2.5 Kepala Banteng 

Kepala Banteng merupakan simbol sila yang ke empat yang berbunyi 

“kerakyatan yang di pimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan 

perwakilan. Kepala banteng adalah hewan yang suka hidup berkelompok, 

melambangkan musyawarah dan kebersamaan. Kepala banteng mencerminkan 

bahwa keputusan sebaiknya diambil melalui diskusi dan mufakat, bukan paksaan. 
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Warna hitam melambangkan kekuatan dan keteguhan dalam mengambil 

keputusan yang bijaksana. Jadi, simbol kepala banteng bermakna bahwa rakyat 

Indonesia harus bermusyawarah, menghargai pendapat, dan bersikap bijaksana 

dalam mengambil keputusan bersama. 

Contoh penerapan sila yang ke empat di sekolah 

a. Memilih ketua kelas dengan keputusan bersama 

b. Berdiskusi bersama saat menentukan aturan kelas 

c. Menghargai pendapat teman ketika rapat kelompok. 

Contoh penerapan sila yang ke empat di rumah 

a. Bermusyawarah dengan keluarga untuk menentukan tujuan liburan. 

b. Membicarakan pembagian tugas rumah secara bersama-sama. 

c. Mengambil keputusan keluarga dengan kesepakatan bersama. 

Contoh penerapan sila yang ke empat di masyarakat  

a. Mengikuti musyawarah warga untuk menentukan kegiatan bersama. 

b. Memilih ketua RT/RW melalui pemilihan yang jujur dan adil. 

c. Menerima hasil keputusan musyawarah dengan lapang dada. 

 

Simbol sila yang kelima 

Gambar 2.6 Padi dan Kapas 

Lambang padi dan kapas merupakan simbol sila yang kelima yang 

berbunyi “Keadilan Sosial bagi seluruh rakyat Indonesia”. Padi melambangkan 

kebutuhan pangan (makanan). Kapas melambangkan kebutuhan sandang 

(pakaian). Keduanya menunjukkan bahwa setiap rakyat berhak hidup sejahtera 

dan adil. Warna emas melambangkan kemakmuran dan kesejahteraan. Jadi, sila 
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kelima bermakna bahwa seluruh rakyat Indonesia harus mendapatkan keadilan, 

kesejahteraan, dan perlakuan yang sama dalam kehidupan bermasyarakat. 

Contoh penerapan sila yang ke lima di sekolah 

a. Guru bersikap adil kepada semua siswa tanpa pilih kasih. 

b. Menggunakan fasilitas sekolah secara bergantian dan tertib. 

c. Membagi tugas kelompok secara adil sesuai kemampuan. 

Contoh penerapan sila yang ke empat di sekolah 

a. Orang tua membagi perhatian secara adil kepada semua anak. 

b. Pembagian tugas rumah dilakukan secara merata. 

c. Menggunakan barang milik bersama dengan bertanggung jawab. 

Contoh penerapan sila yang ke empat di lingkungan masyarakat  

a. Mendapatkan pelayanan umum yang sama tanpa diskriminasi. 

b. Membantu warga yang kurang mampu. 

c. Menghargai hak dan kewajiban setiap warga 

 

Pada siklus ke II, penulis mengambil materi tentang hak dan 

kewajiban. Dengan capaian pembelajara (CP) pada fase B, peserta didik 

mampu mengidentufikasi aturan di keluarga, sekolah, dan lingkungan sekitar 

tempat tinggal serta melaksanakannya dengan bimbingan orang tua dan guru. 

Peserta didik mampu mengidentifikasi dan menyajikan hasil identifikasi hal 

dan kewajiban sebagai anggota keluarga dan sebagai warga sekolah. Peserta 

didik melaksanakan kewajiban dan hak sebagai anggota keluarga dan sebagai 

warga sekolah.  

Adapun tujuan pembelajaran pada siklus II yaitu peserta didik dapat 

mengidentifikasi hak dan kewajiban, peserta didik dapat membedakan antara 

hak dan kewajiban, peserta didik menentukan contoh hak dan kewajiban di 

sekolah keluarga dan lingkungan sekitar. Alur tujuan pembelajaran (ATP) 

peserta didik dapat mengidentifikasi hak dan kewajiban di sekolah, rumah dan 

lingkungan sekitar. Peserta didik dapat membedakan antara hak dan kewajiban 

di sekolah, rumah, dan lingkungan sekitar, serta peserta didik dapat 
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menentukan masing-masing contoh hak dan kewajiban di sekolah, keluarga 

dan lingkungan sekitar.  

Hak adalah segala sesuatu yang berhak di terima oleh setiap individu, 

yang memberikan manfaat atau kenyamanan bagi setiap individu. Hak bisa 

saja berupa hak mendapatkan kasih sayang, dan hak lainnya yang penting bagi 

kehidupan sehari-hari. 

Sedangkan makna kewajiban adalah segala sesuatu yang harus kita 

lakukan dengan tanggung jawab penuh. Kewajiban sering kali bertujuan untuk 

menjaga kebaikan bersama dan membantu terciptanya lingkungan yang 

nyaman untuk setiap orang. Kewajiban dilakukan agar mendapatkan hak yang 

sesuai dengan porsing masing-masing. 

 

Adapun contoh hak yang di dapatkan oleh masing-masing individu  di 

rumah adalah sebagai berikut: 

a. Hak mendapatkan kasih sayang setiap anggota keluarga 

mendapatkan kasih sayang dan perhatian. 

b. Hak mendapatkan tempat tinggal dan makanan yang di dapat oleh 

peserta didik  

c. Hak mendapatkan pendidikan dari orang tua 

 

Adapun contoh kewajiban yang di dapatkan oleh masing-

masing individu di rumah adalah sebagai berikut: 

a. Menghormati kedua orang tua, setiap anak di rumah memiiki 

kewajiban untuk patuh dan menghormati kedua orang tua. 

b. Membantu pekerjaan rumah, setiap anak memiliki kewajiban untuk 

membantu setiap pekerjaan yang ada di rumah. 

c. Menjaga kebersihan rumah. Setiap anak  berkewajiban untuk  

menjaga kebersihan dan kerapian rumah 

 

Setiap individu juga memiliki hak yang di dapatkan di sekolah, 

adapun contoh hak individu di sekolah adalah sebagai berikut: 
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a. Mendapatkan pembelajaran di kelas selama di kelas 

b. Mendapatkan hak bermain bersama teman di luar jam pembelajaran 

c. Mendapatkan tempat belajar yang nyaman. 

Adapun contoh kewajiban yang di dapatkan oleh masing-masing 

individu di rumah adalah sebagai berikut: 

a. Kewajban siswa di sekolah mematuhi seluruh peraturan yang ada di 

terapkan di sekolah 

b. Siswa berkewajiban untuk membuat seluruh tugas yang di berikan oleh 

guru 

c. Siswa berkewajiban untuk melakukan piket kelas 

 

Adapun contoh hak yang di dapatkan oleh masing-masing individu 

di lingkungan masyarakat adalah sebagai berikut: 

a. Mendapatkan rasa aman dan nyaman di lingkungan tempat tinggal. 

b. Menggunakan fasilitas umum, seperti jalan, taman, dan tempat ibadah 

c. Mendapat pelayanan yang baik dari ketua RT/RW atau aparat 

setempat. 

Adapun contoh hak yang di dapatkan oleh masing-masing individu 

di lingkungan masyarakat adalah sebagai berikut: 

a. Menjaga kebersihan lingkungan sekitar.  

b. Membuang sampah pada tempatnya 

c. Mengikuti kerja bakti atau gotong royong 
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F. Kajian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian relevan digunakan sebagai bahan bacaan dan referensi 

untuk menemukan inspirasi serta memperkaya kajian dalam pelaksanaan 

penelitian selanjutnya. 

1. Sri Handayani Parinduri dan Makmur sirait, Penelitian ini berjudul 

“Pengaruh Model pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dengan Media 

Presentasi Terhadap Hasil Belajar siswa” dengan subyek penelitian dua 

kelas VIII yang masing-masing kelas terdiri 35 siswa. Dalam penelitian 

ini satu kelas menggunakan model pembelajaran STAD dengan media 

presentasi  dan satu kelas lagi menggunakan model pembelajaran 

langsung. Pada penelitian aspek yang dinilai sesuai dengan fase dari 

model yang diterapkan. Pada penelitian ini kelas yang menggunakan 

model pembelajaran STAD  lebih meningkat. Kelas yang menggunakan 

model STAD  (nilai Postes siswa kelas eksperimen) mendapatkan nilai 

79,43 lebih tinggi dari pada (kelas kontrol) mendapatkan nilai 72,43, dan 

temuan ini relevan dengan penelitian ini, karena membahas penggunaan 

model pembelajaran STAD untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Perbedaanya pada temuan ini berbantuan media pembelajaran presentasi, 

sedangkan peneliti penggunaan media kuis interaktif menggunakan 

canva.40 

2.  Hadi Rohyana, widi Astuti, Siti Halimatu Nazwa, Penelitian ini berjudul 

“ Implementasi Model Pembelajaran STAD Berbantuan Media Gambar 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar” subyek pada 

penelitian ini siswa kelas V Bani saleh dengan menggunakan metode 

PTK. Dalam penelitian ini data dikumpulkan melalui tes hasil belajar, 

observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahawa 

penerapan model pembelajaran STAD berbantuan media kartu dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas V Bani saleh. Penelitian ini 

                                                           
40Sri Handayani Parinduri, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dengan 

Media  Presentasi Terhadap Hasil Belajar Siswa, Jurnal Inovasi Pendidikan Sains dan Terapan, 

Vol.1, No.1, h.16 
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relevan dengan penelitian yang peneliti lakukan, perbedaannya hanya 

saja pada penelitian tersebut membahas penggunaan model pembelajaran 

STAD dengan berbantuan media kartu, sedangkan peneliti menggunakan 

media kuis interaktif menggunakan Canva.41 

3. Ummul Mustazifa P, Abdul Azis, Try Gustaf Said, Penelitian ini 

berjudul “ Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Learning Tipe 

STAD Untuk Meningkatkan Hasil Belajar PKN di kelas IV SD Inpres 

Saluttowa”  subyek pada penelitian ini yaitu peserta didik kelas IV yang 

berjumlah 23 orang dan menggunakan penelitian tindakan kelas. 

Prosedur penelitian ini meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi dan 

refleksi. Hasil penelitan ini menunjukkan bahwa dengan penerapan 

model pembelajaran STAD dapat Meningkatkan Hasil belajar PKN kelas 

IV di SD Inpress Saluttowa. Penelitian ini relevan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti, perbedaannya hanya saja penelitian ini 

hanya penerapan model pembelajaran STAD tidak menggunakan media 

pembelajaran, sedangkan peneliti menggunakan media kuis interaktif 

menggunakan canva.42 

  

                                                           
41Hadi Rohyana, Widi Astuti, Siti Halimatu Nazwa, Implementasi Model Pembelajaran 

STAD Berbantuan Media Gambar Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar, 

Jurnal of Islamic Primary Education, Vol.6, No.01, 2025 

 
42Ummul Mustazifa P, Abdul Azis, Try Gustaf Said, Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Learning Tipe STAD Untuk Meningkatkan Hasil Belajar PKN di Kelas IV SD Inpres 

Saluttowa, Jurnal Kajian Pendidikan dan Sosial, Vol.6, No.1, 2025, h.9 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian tindakan 

kelas (class room action research) penelitian tindakan kelas (PTK) adalah 

penelitian yang dilakukan oleh seorang guru kelas dengan bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran yang lebih baik. Penelitian tindakan kelas 

dapat dikatakan sebagai strategi guru dalam memperbaiki pendidikan yang 

harus berlangsung selama di kelas. Hal ini terjadi karena kegiatan 

pembelajaran terjadi dikelas yang melibatkan siswa dengan cara yang telah 

direncanakan, dilaksanakan dan di evaluasikan. Penelitian tindakan kelas 

suatu penelitian yang muncul permasalahannya di dalam kelas selama 

pembelajaran, dan dirasakan oleh guru yang bersangkutan. 43  

Hal ini sejalan dengan pendapat tukiran yang berpendapat bahwa 

penelitian tindakan kelas merupakan sebuah penelitian yang dilakukan oleh 

guru untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang ditemukan di 

dalam proses pembelajaran serta dapat meningkatkan pembelajaran di kelas 

lebih profesional. 44 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disumpulkan bahwa penelitian tindakan 

kelas PTK adalah suatu tindakan yang dilakukan untuk menyempurnakan hasil 

belajar, pada tindakan penelitian ini juga dilakukan untuk meningkatkan hasil 

belajar pada mata pelajaran PKN siswa keas IV di MIN 11 Aceh Besar 

melalui penerapan model pembelajaran kooperattif tipe STAD  dengan 

berbantuan media pembelajaran kuis interaktif menggunakan canva. Desain 

penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini berbentuk siklus model 

Kemmis dan Mc. Taggarat. Alasan penulis mengambil model tersebut karena 

                                                           
43Rochiati Wariadmadja, Metode Penelitian Tindakan kelas, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2008). Hal.245 
44Tukiran Taniredja dkk, Penelitian Tindakan Kelas Untuk Pengembangan Profesi Guru 

Praktik, Praktis, dan Mudah,(Bandung: Alfabeta,2013), hal.17 
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sederhana dan di anggap sesuai dengan kemampuan penulis. PTK dilakukan 

dalam bentuk siklus yang berulang, adapun siklus PTK adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 diagram siklus penelitian tindakan kelas.45 

B. Prosedur penelitian 

1. Perencanaan 

Pada tahap yang awal disusun oleh peneliti untuk penelitian tindakan 

kelas yaitu, perencanaan. Pada tahap ini terdiri dari mengidentifikasi masalah, 

menganalisa penyebab masalah serta cara untuk memecahkan masalah. 

Peneliti akan menentukan tindakan apa, kapan, dimana, mengapa, siapa, dan 

bagaimana penelitian ini dilakukan. 46 Perencanaan disusun sebelum melalui 

proses pembelajaran. Rancangan pada penelitian ini adalah mengenal 

lambang-lambang yang terdapat pada pancasila dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan menggunakan media 

pembelajaran kuis interaktif menggunakan canva. 

2. Pelaksanaan 

Menurut Rusydy Ananda mengatakan tindakan kelas sebuah 

pelaksanaan yang mengikuti perencanaan rancangan yang telah disusun. 

Pelaksanaan tindakan yang dilakukan sebuah perlakuan yang dilaksanakan 

                                                           
45Pratiwi Bernadetta Purba dkk, Penelitian Tindakan Kelas …,h.54. 
46Hamzah B, dkk, Mejadi Peneliti PTK Yang Profesional, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011) 

hal.68 
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dan yang diarahkan sesuai dengan perencanaan. 47 

3. Observasi 

Pada tahap observasi dilakukan untuk mendapatkan penjelasan tentang 

bagaimana kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti sesuai dengan 

yang telah dirancang dan direncanakan. Pada kegiatan observasi ini peneliti 

akan mendapatkan informasi dan peneliti dapat menulis apa yang terjadi dari 

kegiatan yang dilakukan, dan hasil yang didapat dijadikan perbaikan pada saat 

peneliti mencatat refleksi untuk merancang ulang untuk siklus ditahap 

berikutnya. Observasi dilakukan untuk melihat bagaimana keaktifan pendidik 

dan peserta didik dikelas pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung 

dikelas. Pada tahap ini peneliti maupun pengamat mencatat hal- hal yang 

terjadi pada waktu proses pembelajaran berlangsung, baik aktivitas guru 

maupun aktivitas siswa. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua 

pengamat, yaitu teman sejawat untuk mengamati aktivitas siswa dan guru 

kelas IV untuk mengamati aktivitas siswa. 

4. Refleksi   

Refleksi merupakan kegiatan untuk melihat kembali seluruh tindakan 

yang telah dilakukan, berdasarkan data yang terkumpul, selanjutnya akan 

dilakukan evaluasi yang bertujuan untuk menyempurnakan tindakan 

berikutnya.48 pada tahap ini peneliti akan melihat hasil yang didapatkan. Jika 

hasil yang didapat pada siklus pertama belum maksimal, maka peneliti akan 

melanjutkan pada siklus yang kedua. Hasil yang didapat pada siklus pertama 

akan menjadi perbaikan untuk siklus selanjutnya. 

 

C. Subyek penelitian 

Penelitian ini di lakukan di MIN 11 Aceh Besar, adapaun yang 

menjadi subyek penelitian ini adalah siswa kelas IV MIN 11 Aceh Besar yang 

                                                           
47Rusydi Ananda, Teori dan Praktik Untuk Pengembangan Kompetensi Guru, (Medan: 

CV. Pusdikra Mitra Jaya, 2020), Hal.123 
48Alfi Parnawi, Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research), (Yogyakarta: 

Deepublish 2020) hal.17 
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berjumlah 20 siswa yaitu 11 siswa laki-laki dan 9 siswi perempuan 

D. Lokasi penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MIN 11 Aceh Besar yang beralamat di 

jln. Soekarno Hatta no. 30, Desa Lambheu kecamatan darul imarah, aceh besar 

E. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan informasi atau data yang di dapat dilapangan, berikut 

merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Observasi  

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang mencatat secara 

sistematis dan fenomena-fenomena yang akan diteleti. 49Maka dari itu, dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan metode observasi sebagai langkah awal 

untuk melihat aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan 

menggunakan dengan menggunakan kuis interaktif canva untu meningkatkan 

hasil belajar pendidikan pancasila di MIN 11 Aceh Besar. 

2. Tes  

Tes yang dilakukan untuk mengetahui bagaimana tingkat pemahaman 

serta penguasaan pada materi pembelajaran yang telah dikuasi oleh peserta 

didik yang berkaitan dengan materi yang dipelajari. Dengan adanya 

peneliti Tes yang dilakukan untuk mengetahui bagaimana tingkat pemahaman 

serta penguasaan pada materi pembelajaran yang telah dikuasi oleh peserta 

didik yang berkaitan dengan materi yang dipelajari. 

F. Instrumen penelitian 

Instrument penelitian merupakan sebuah alat yang digunakan oleh 

peneliti untuk mengukur, mendapatkan, dan menganalisis data dari subyek 

                                                           
49Mahmud, Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Bandung, Pustaka Setia, 2011), Hal.168 
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yang berkaitan dengan topik atau masalah yang diteliti. 50 Pada instrumen 

penelitian ini menggunakan lembar observasi aktivitas guru, aktivitas siswa 

dan tes hasil belajar. 

1. Lembar observasi aktivitas guru 

Lembar observasi aktivitas guru, pada lembar observasi ini digunakan 

untuk memperoleh hasil tentang bagaimana aktivitas guru dan kinerja guru 

dalam mengelola pembelajaran dikelas. Dalam Pengamatan ini peneliti 

dibantu oleh guru kelas IV untuk mengamati aktivitas guru dengan mengisi 

lembar-lembar pengamatan yang telah disediakan guru atau peneliti dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan berbantuan 

media pembelajaran kuis interaktif menggunakan canva. 

2. Lembar observasi aktivitas siswa 

Lembar observasi aktivitas siswa disusun untuk melihat bagaimana 

keaktifan dan melihat keadaan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran 

yang berlangsung dikelas. Instrument ini akan diisi oleh teman peneliti atau 

guru kelas. Lembar pengamatan yang disediakan diisi sesuai dengan kondisi 

yang di amati, dan untuk pengamatan menggunakan lembar pengamatan yang 

didalam nya telah dicantumkan aspek-aspek kegiatan yang harus di nilai. Dan 

penilian dilakukan dengan memberikan tanda pada kolom yang telah 

disediakan. 

3. Tes hasil belajar 

Tes hasil belajar yang digunakan untuk memperoleh hasil tentang 

kemampuan siswa serta penguasaan siswa terhadap materi yang telah 

dipelajari melalui penerapan media pembelajaran koope ratif tipe STAD 

menggunakan media kuis interaktif menggunakan canva. 

G. Teknik analisis data  

Data yangg peneliti kumpulkan pada penelitian ini yaitu dengan 

analisis data, adapun teknik analisis data peneliti dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

                                                           
50Cholidnarbukodan Abu Achmadi, Metodelogi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), 

hal.174 
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1. Analisis observasi aktivitas guru dan siswa 

Analisis data aktivitas guru diperoleh dari lembar observasi aktivitas 

guru yang diisi oleh pengamat, lembar observasi ini diisi selama pembelajaran 

berlangsung dikelas yang disesuaikan dengan kegiatan- kegiatan pembelajaran 

yang tercantum didalamnya dalam modul ajar. Dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif sebagai berikut: 

P = 
𝐹

𝑁
𝑥 100 % 

Keterangan: 

P= Angka presentase 

F= jumlah skor yang diperoleh 

 N= Jumlah skor maksimal 

100= Bilangan Konstanta 

Adapun klasifikasi tingkat keberhasilan aktivitas peserta didik dan 

guru menurut Zainal aqib dan Ahmad Amrullah disajikan di sajikan dalam 

tabel berikut: 

Tabel 3.1 kriteria peniliaian aktivitas guru dan siswa 51 

Nilai Kategori  

85-100 Sangat baik 

65-84 Baik  

55-64 Cukup Baik 

0-54 Kurang  Baik 

 

2. Analisis hasil belajar 

Kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) secara individual 

yang ditetapkan di MIN 11 Aceh Besar untuk mata pelajaran Pendidikan 

pancasila adalah ≥ 72. Oleh karena itu, peserta didik dinyatakan tuntas secara 

                                                           
51Zainal Aqib dan Ahmad Amrullah, PTK Penelitian Tindakan Kelas Teori dan Aplikasi, 

(Yogyakarta: ANDI OFFSET, 2018), h. 111 
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individual apabila memperoleh nilai ≥ 72. Selanjutnya, pembelajaran 

dikatakan tuntas secara klasikal apabila ≥ 85 % peserta didik mencapai KKTP. 

Untuk mengetahui ketuntasan belajar secara klasikal, digunakan rumus 

sebagai berikut. 

KS  = 
𝑆𝑇 

𝑁
 = 100% 

Keterangan  

KS = ketuntasan Klasikal 

ST= jumlah peserta didik yang tuntas  

N= jumlah siswa keseluruhan 

100= Bilangan Konstanta52 

Tabel berikut menunjukkan kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran 

(KKTP) secara individual pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila. 

tabel 3.2 Kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) individu pada 

mata pelajaran pendidikan pancasila. 

Nilai Kualifikasi Nilai 

≥ 72 Tuntas  

< 72 Tidak Tuntas 

Selanjutnya, tabel berikut menunjukkan kriteria ketuntasan belajar 

secara klasikal 

Tabel 3.3 Kriteria ketuntasan Belajar secara Klasikal 

Nilai % Kualifikasi Nilai 

≥ 85% Tuntas  

< 85 % Tidak Tuntas 

 

                                                           

52Sri Mulyani, EHB BKS Penilaian dalam Teori dan Praktik, (Gresik: Inspirasi Pustaka 

Media, 2022), h. 4. 
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H. Indikator keberhasilan 

 Indikator keberhasilan adalah ketuntasan yang diharapkan didalam 

sebuah penelitian tindakan kelas agar dapat dilihat tingkat keberhasilan dalam 

meningkatkan atau memperbaiki proses pembelajaran di kelas. 

 Adapun untuk indikator keberhasilan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Aktivitas guru dinyatakan berhasil apabila mencapai nilai ≥85 

dengan kategori  sangat baik 

2. Aktivitas peserta didik dinyatakan berhasil  apabila mencapai nilai  ≥85 

%. dengan kategori sangat baik. 

3. Hasil belajar siswa dinyatakan berhasil apabila telah mencapai nilai 

ketuntasan KKTP ≥72 dan ketuntasan secara klasikal ≥ 85 %.  
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini di laksanakan di MIN 11 Aceh Besar yang berlokasi di Jl. 

Soekarnoe Hatta No.30, Lambheu, Kec. Darul Imarah, Kab. Aceh Besar. Subyek 

penelitian ini terdiri dari 20 peserta didik kelas IV. Kegiatan penelitian ini di 

laksanakan pada tanggal 3 februari dan 10 februari 2026 dengan menerapkan 

model pembelajaran STAD dengan media kuis interaktif berbasis canva untuk 

meningkatkan hasil belajar pendidikan pancasila di kelas IV Sd/MI.  

Tabel 4.1 jadwal penelitian di MIN 11 Aceh Besar 

No Hari/Tanggal Pukul Kegiatan  

1. Rabu 3 Februari 2026 08.00-09.45 Pada pelaksanaan siklus 1, model 

pembelajaran STAD dengan 

berbantuan media kuis interaktif 

menggunakan canva mulai di 

terapkan dalam pembelajaran. 

kegiatan ini di sertai  dengan 

observasi terhadap aktivitas guru 

dan peserta didik, serta pemberian 

tes evaluasi kepada peserta didik 

untuk mengukur hasil belajar.  

2. Selasa 10 februari 2026 08.00-09.45 Pada siklus II, penerapan model 

pembelajaran STAD dengan 

berbantuan media kuis interaktif 

menggunakan canva kembali 

dilanjutkan. Kegiatan ini disertai 
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dengan observasi terhadap aktivitas 

guru dan peserta didik, serta 

pemberian tes evaluasi untuk 

mengukur hasil belajar peserta 

didik. 

 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Siklus 1 

Siklus 1 terdiri dari empat tahapan, yaitu tahap perencanaan 

(Planning), Tindakan (Action), Pengamatan (Observation), dan Refleksi 

(Reflection). 

a. Perencanaan (Planning) 

Pada tahap perencanaan ini, peneliti menyiapkan seluruh kebutuhan 

yang diperlukan untuk melaksanakan penelitian. Persiapan tersebut  mencakup 

penentuan tema dan materi pembelajaran, penyusunan modul ajar 

menggunakan model pembelajaran STAD, Penyusunan bahan bacaan, 

penyusunan LKPD, perancangan soal evaluasi sebagai alat ukur hasil belajar, 

serta pembuatan media kuis interaktif berbasis canva. Selain itu, peneliti juga 

menyusun lembar observasi terhadap aktivitas guru dan peserta didik selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

b. Tindakan (Action) 

Pada tahap tindakan, siklus 1 dilaksanakan pada hari rabu tanggal 3 

februari 2026, mulai pukul 08.00-09.45 WIB. Kegiatan tindakan berupa 

pelaksanaan proses pembelajaran yang terdiri dari 3 tahapan, yaitu kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Seluruh rangkaian 

pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan modul ajar yang telah disusun 

sebelumnya, menggunakan model pembelajaran STAD dengan berbantuan 

media kuis interaktif berbasis canva. 
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1) Kegiatan pendahuluan 

Pada kegiatan pendahuluan guru memulai pembelajaran dengan 

mengucapkan salam, menyapa peserta didik, menanyakan kabar peserta didik, 

melakukan berdoa bersama, melakukan absensi kelas, memastikan peserta 

didik dalam keadaan siap mengikuti pembelajaran dengan mengeluarkan alat 

tulis, buku tulis dan duduk dalam kondisi siap mengikuti pembelajaran. Guru 

juga memberikan pertanyaan pemantik yang berkaitan dengan materi 

pembelajaran yang akan di laksanakan,  menyampaikan tujuan pembelajaran 

serta menyampaikan tahapan kegiatan yang akan dilakukan melalui model 

pembelajaran STAD 

2) Kegiatan Inti 

Pelaksanaa pada kegiatan inti menggunakan model pembelajaran 

STAD  yang terdiri atas 4 fase sebagai berikut: 

a) Fase pertama presentasi kelas, pada fase ini guru menampilkan video 

pembelajaran tentang sila-sila pancasila dan meminta peserta didik untuk 

memperhatikan video pembelajaran yang ditampilkan oleh guru. 

Kemudian guru memberikan penjelasan tambahan dari video pembelajaran 

yang di tampilkan. Selanjutnya guru memberikan pertanyaan kepada siswa 

untuk menyebutkan masing-masing lambang pada sila pancasila serta 

makna yang terkandung setiap sila pancasila. 

b) Fase kedua yaitu pembelajaran tim, guru membentuk kelompok secara 

heterogen, dan guru meminta siswa untuk mengerjakan LKPD yang di 

berikan oleh guru dengan masing-masing kelompok yang telah di bagikan 

oleh guru, kemudian meminta siswa untuk mempresentasikan  hasil LKPD 

yang telah dikerjakan bersama kelompok. 

c) Fase ketiga yaitu kuis. Pada fase ini guru memberikan soal kuis yang harus 

di jawab oleh masing-masing anggota kelompok. selanjutnya guru telah 

menyiapkan kartu pilihan jawaban (A,B,C) dan menjelaskan peraturan 

kuis yang akan dilakukan yaitu, masing-masing peserta didik secara 

bergantian menjawab soal kuis yang diberikan oleh guru dengan berdiri di 

meja yang telah disediakan di setiap kelompok dan setiap jawaban yang 
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benar akan mendapatkan 10 poin. Kegiatan kuis ini dilakukan dengan 

menggunakan media canva. 

d) Fase keempat yaitu penghargaan. Pada fase ini guru menghitung jumlah 

poin setiap kelompok. kelompok dengan perolehan poin tertinggi akan 

mendapatkan hadiah sebagai bentuk penghargaan 

3) Kegiatan penutup 

Pada kegiatan penutup ini guru memberikan soal evaluasi untuk 

mengukur hasil pembelajaran siswa pada materi sila-sila pancasila yang harus 

dikerjakan secara mandiri, dan guru meminta siswa untuk mengumpulkan soal 

evaluasi yang di jawab untuk dinilai oleh guru. Selanjutnya guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk meyimpulkan terkait materi sila-sila pancasila 

dan guru memberikan penguatan tambahan dari kesimpulan yang disampaikan 

oleh guru. Selanjutnya juga guru memberikan refleksi terkait pembelajaran 

yang telah dilakukan dengan meminta siswa untuk memberikan bintang 1-10 

dengan pembelajaran yang telah dilakukan, dan guru juga memberikan 

apresiasi kepada seluruh siswa yang sudah mengikuti kegiatan pembelajaran  

dengan memberikan tepuk tangan. Selanjutnya juga guru memberitahukan 

kegiatan pembelajaran selanjutnya yang akan mereka belajar pada pertemuan 

berikunya, dan guru juga memberikan pesan moral kepada siswa serta 

melakukan berdoa bersama dan mengucapkan salam untuk menutup 

pembelajaran. 

c. Pengamatan (Observation) 

Pengamatan selama proses pembelajaran dilakukan oleh para observer. 

Ibu  wali kelas IV,yang bertugas mengmati aktivitas guru menggunakan lembar 

observasi aktivitas guru. Selain itu, rekan sejawat peneliti Syifa Defila Aryani, 

Vina Munawarah, Anzilar Rahmatan dan Hafifa Umrati yang  mengamati 

aktivitas peserta didik menggunakan lembar observasi aktivitas peserta didik. 

Pengamatan juga dilakukan terhadap hasil belajar peserta didik setelah 

mengikuti pembelajaran dengan model STAD berbantuan media kuis interaktif 

menggunakan canva. Berikut ini adalah hasil observasi pada siklus 1. 
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1) Observasi Aktivitas Guru 

Adapun hasil observasi aktivitas guru yang sudah dilaksanakan oleh ibu 

wali kelas IV dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut: 

Tabel 4.2 Hasil pengamatan Aktivitas Guru pada Siklus 1 

No Aspek yang diamati Skor  Keterangan 

Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru mengawali kegiatan pembelajaran 

dengan mengucapkan salam 

4 Sangat Baik 

2. Guru menyapa peserta didik dan menanyakan 

kabar peserta didik. 

4  Sangat Baik 

3. Guru mengajak peserta didik berdoa bersama 

sebelum memulai pembelajaran 

3 Baik 

4. Guru melakukan pengecekan kehadiran peserta 

didik dengan melakukan absensi 

3 Baik 

5. Guru memastikan peserta didik dalam kondisi 

siap mengikuti pembelajaran 

3 Baik 

6. Guru melakukan apersepsi kepada peserta 

didik dengan memberikan pertanyaan: 

 Ketika kita berdoa bersama sebelum 

memulai pembelajaran di kelas, contoh 

dari sila ke berapakah yang telah kita 

terapkan? 

 bermusyawarah ketika pemilihan ketua 

kelas, merupakan contoh dari sila ke 

berapakah yang telah kita terapkan? 

3 Baik 

7 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 3 Baik 

 

KEGIATAN INTI 

FASE 1 (PRESENTASI KELAS) 

8 Guru meminta peserta didik untuk mengamati 

video pembelajaran yang di tampilkan oleh 

guru. 

3 Baik 

9.  Guru menjelaskan terkait video pembelajaran 

yang telah di tonton oleh peserta didik. 

3 Baik 

10. Guru mengajukan pertanyaan terkait video dan 

penjelasan yang telah di berikan kepada peserta 

didik. 

3 Baik 

11. Guru memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk menjawab dan guru memberikan 

penguatan dari setiap jawaban yang di 

3 Baik 
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sampaikan oleh peserta didik 

FASE 2 (PEMBELAJARAN TIM)         

12 Guru membentuk peserta didik menjadi 

beberapa kelompok 

3 Baik 

13. Guru memberikan LKPD dan bahan ajar 

kepada masing-masing kelompok. 

3 Baik 

14. Setiap kelompok diminta untuk mengerjakan 

LKPD dengan kondusif, dan diberikan 

kebebasan untuk berdiskusi dan bekerjasama 

dengan anggota kelompoknya dalam 

menyelesaikan LKPD. 

3 Baik 

15. Guru membimbing beberapa kelompok maju 

kedepan mempresentasikan hasil kerja 

kelompok mereka. Peserta didik yang lain 

diminta untuk mendengarkan, memberi 

masukan dan bertanya jika ada hal yang 

3kurang dipahami. 

3 Baik 

16. Guru membeerikan penguatan terkait hasll 

kerja peserta didik. 

3 Baik 

FASE 3 (KUIS) 

17. Guru menjelaskan bagaimana petunjuk kuis 

yang akan diberikan, dan guru megarahkan 

peserta didik untuk berdiri secara berurutan 

dengan masing-masing anggota kelompoknya 

di depan meja yang telah di sediakan. Di setiap 

meja telah disiapkan kartu pilihan jawaban 

A,B,C peserta didik yang mendapatkan giliran 

diminta untuk mengangkat kartu jawaban yang 

benar. 

3 Baik 

18.  Selanjutnya guru menjelaskan bagaimana 

mekanisme menyelesaikan kuis, yaitu peserta 

didik harus menjawab pertanyaaan secara 

bergantian dengan cara mengangkat kartu  

jawaban yang telah disediakan. Setiap jawaban 

yang benar akan memperoleh 10 poin untuk 

kelompok. setelah seorang peserta didik 

menjawab, giliran menjawaban akan 

dilanjutkan oleh anggota kelompok lainnya 

secara bergantian hingga seluruh pertanyaan 

selesai. 

3 Baik 

19. Guru memaparkan pertanyaan-pertanyaan kuis 

pada media interaktif berbasis canva yang 

ditampilkan melalui infokus, dan peserta didik 

diminta untuk menjawab pertanyaan yang telah 

dipaparkan. 

3 Baik 

20. Guru mencocokkan jawaban peserta didik 3 Baik 
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Sumber data: Hasil Penelitian kelas IV Min 11 Aceh Besar, 04 Februari 2026 

Hasil yang dimunculkan pada tabel diatas merupakan penjumlahan seluruh 

skor yang diperoleh pada langkah-langkah kegiatan aktivitas guru yang diamati 

dengan kunci jawaban yang langsung terpapar 

dimedia canva , dan menuliskan poin  

kelompok yang menjawab benar di papan tulis. 

21. Selanjutnya guru mengarahkan peserta didik 

berikutnya dari setiap kelompok untuk maju ke 

posisi depan meja dan bersiap menjawab 

pertanyaan berikut. 

3 Baik 

FASE 4 (PENGHARGAAN ) 

22 Setelah semua pertanyaan dalam kuis selesai 

dijawab, guru menghitung jumlah poin yang di 

peroleh oleh masing-masing kelompok. 

4 Sangat Baik 

23. Kelompok yang memperoleh poin tertinggi 

diberikan penghargaan berupa snack, guru juga 

memberikan apresiasi kepada semua kelompok 

atas partisipasi dan kerja sama yang baik 

selama kegiatan kuis. 

4  Sangat Baik 

PENUTUP 

24. Guru memberikan soal tes kemampuan berpikir 

kritis kepada siswa untuk dikerjakan secara 

mandiri. 

4 Sangat Baik 

25 Guru meminta siswa untuk mengumpulkan soal 

evaluasi yang telah dikerjakan. 

3 Baik 

26. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk memberikan kesimpulan kepada peserta 

didik terkait materi pembelajaran yang telah 

diberikan, serta guru merangkum dan 

memberikan penguatan terhadap kesimpulan 

siswa. 

3 Baik 

27. Guru memberikan apresiasi kepada peserta 

didik yang aktif dan berpartisipasi dalam 

pembelajaran. 

4 Sangat Baik 

28. Guru memberikan pesan moral kepada peserta 

didik. 

4 Sangat Baik 

29. Guru menyampaikan rencana tindak lanjut 

unruk pertemuan selanjutnya 

4 Sangat Baik 

30. Guru menutup pembelajaran dengan 

melakukan doa bersama. 

4 Sangat Baik 

31. Guru mengucapkan salam 4  Sangat Baik 

Jumlah Skor Maksimal 124 

Jumlah Skor yang Diperoleh 103 

 Nilai Presentase 83,06% 
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oleh satu observer yaitu ibu wali kelas IV skor yang diperoleh 103. Sedangkan 

untuk skor maksimal yaitu hasil dari skor tertinggi di kalikan dengan jumlah 

langkah-langkah kegiatan pada lembar observasi aktivitas guru. 

Berdasarkan keseluruhan aspek pada observasi aktivitas guru pada siklus I 

yang tersaji pada tabel 4.2 diperoleh total skor sebesar 103. Selanjutnya, 

presentase keterlaksanaan dapat dihitung menggunakan rumus presentase sebagai 

berikut. 

P = 
𝑓

𝑁
 x 100% 

Nilai presentase = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

Nilai presentase  = 
103

124
 x 100% 

                            = 83,06% 

 

 

Gambar 4.1 Aktivitas Guru Siklus I 

 

Dengan demikian, hasil observasi aktivitas guru pada siklus 1 

menunjukkan presentase sebesar 83,06% dengan kategori baik. Namun karena 

indicator keberhasilan penelitian yang telah ditetapkan adalah ≥86%, maka 

aktivitas guru pada siklus ini dinyatakan beum mencapai indicator keberhasilan 

tersebut. 
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2) Observasi aktivitas Peserta Didik 

Adapun hasil observasi aktivitas peserta didik yang sudah dilakukan oleh 

empat teman sejawat peneliti dapat dilihat pada tabel 4.3 Berikut: 

Tabel 4.3Hasil pengamatan aktivitas peserta didik pada siklus 1 

No. Aspek yang Diamati Nilai 

Rata-

Rata 

Kegiatan pendahuluan 

1. Peserta didik menjawab salam yang diucapkan oleh guru 

dengan tertib. 

 

4 

2. Peserta didik merespon sapaan guru dan menyampaikan 

kabar dengan sopan. 

 

3 

3. Peserta didik mengikuti doa bersama  sebelum pembelajaran 

berlangsung dengan khusyuk 

 

3,5 

4. Peserta didik menjawab saat namanya di panggil dalam 

kegiatan absensi 

 

3 

5. Peserta didik mempersiapkan diri untuk mengikuti 

pembelajaran (duduk rapi, menyiapkan alat tulis, dan fokus) 

 

3 

6. Peserta didik menjawab pertanyaan apersepsi yang di ajukan 

guru berdasarkan pengetahuan awal yang dimiliki 

 

3 

7, Peserta didik menyimak dan memahami tujuan 

pembelajaran yang di sampaikan oleh guru 

3 

KEGIATAN INTI 

(FASE 1 PRESENTASI KELAS) 

8. Peserta didik mengamati dan memperhatikan video 

pembelajaran yang di tampilkan oleh guru. 

3 

9. Peserta didik mendengarkan penjelasan dari guru terkait 

video pembelajaran yang di tampilkan. 

3,5 

10. Peserta didik mendengarkan dan menjawab pertanyaan yang 

di berikan oleh guru. 

 

3 

11. Peserta didik menjawab dan mengemukakan pendapat 

terkait pertanyaan yang di berikan sesuai dengan 

kemampuan peserta didik, serta mendengarkan penguatan 

yang di sampaikan oleh guru. 

3 
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FASE 2 (PEMBELAJARAN TIM) 

12. Peserta didik bergabung dengan anggota kelompok yang 

telah di bentuk oleh guru 

 

3 

13. Peserta didik menerika LKPD dan bahan ajar yang diberikan 

oleh guru 

 

3 

14. Peserta didik berdiskusi dan bekerja sama dengan anggota 

kelompok untuk menyelesaikan LKPd yang telah di berikan 

 

3 

15. Peserta didik dari beberapa kelompok maju kedepan untuk 

mempresentasikan hasil kerja kelompoknya, dan peserta 

didik yang lain mendengarkan presentasi dan memberikan 

tanggapan dan masukan. 

 

2 

16. Peserta didik menyimak penguatan dan umpan balik dari 

guru terkait hasil kerja kelompok. 

3 

 FASE 3 (KUIS) 

17. Peserta didik mendengarkan penjelasan terkait mekanisme 

kuis yang diberikan oleh guru, dan peserta didik berdiri dan 

berbaris sesuai dengan kelompok masing-masing yang telah 

diberikan oleh guru. 

 

2 

18. Peserta didik mendengarkan mekanisme menjawab soal kuis 

yang di berikan oleh guru 

 

3 

19. Peserta didik menjawab pertanyaan kuis yang di paparkan 

oleh guru menggunakan media kuis interaktif canva 

 

3 

20. Peserta didik memperhatikan pemaparan kunci jawaban 

pada media canva 

 

3 

21. Peserta didik bergantian menjawab pertanyaan kuis yang 

diberikan oleh guru 

3 

FASE 4 (PENGHARGAAN TIM) 

22. Peserta didik menghitung jumlah skor yang di peroleh oleh 

masing-masing kelompok 

 

3 

23. Kelompok peserta didik yang menang menerima 

penghargaan berupa snack yang diberikan oleh guru, dan 

peserta didik semuanya menerima apresiasi yang diberikan 

oleh guru3 

3 

PENUTUP 

24. Peserta didik mengerjakan soal tes kemampuan berpikir 

kritis yang diberikan oleh guru secara individu 

3 
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25. Peserta didik mengumpulkan soal evaluasi yang telah 

dikerjakan secara mandiri kepada guru 

 

3 

26. Peserta didik menyampaikan kesimpulan dari pembelajaran 

yang telah di laksanakan 

 

3 

27. Peserta didik menerima apresiasi dari guru  

 

3 

28. Peserta didik mendengarkan pesan moral yang di berikan 

oleh guru 

 

3 

29. Peserta didik mendengarkan rencana pembelajaram 

selanjutnya yang disampaikan oleh guru 

 

3 

30. Peserta didik membaca doa bersama dengan khusyuk 4 

31. Peserta didik menjawab salam penutup dari guru dengan 

tertib 

4 

Jumlah Skor Maksimal 124 

Jumlah Skor yang Diperoleh 95 

Nilai Presentase 76,61% 

Sumber data: Hasil Penelitian kelas IV MIM 11 Aceh Besar, 04 Februari 2026 

Observasi aktivitas peserta didik dilakukan dalam proses pembelajaran 

berlangsung di kelas. Observasi ini dilakukan oleh empat observer yaitu teman 

sejawat peneliti yang mengamati aktivitas peserta didik. Adapun hal-hal yang 

diamati ialah setiap aspek yang terdapat pada lembar observasi aktivitas peserta 

didik. Hasil yang dimunculkan pada tabel diatas adalah penggabungan dari skor 

rata-rata observer. Skor yang diperoleh aktivitas peserta didik pada siklus I yaitu 

95. Sedangkan untuk skor maksimal yaitu hasil dari skor tertinggi di kalikan 

dengan jumlah langkah-langkah kegiatan pada lembar observasi aktivita peserta 

didik. 

Berdasarkan keseluruhan aspek pada observasi aktivitas peserta didik pada 

siklus 1 yang tersaji di dalam tabel 4.3, diperoleh total skor sebesar 95. 

Selanjutnya, presentase keterlaksanaan dapat dihitung menggunakan rumus 

presentase sebagai berikut. 
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P = 
𝑓

𝑁
 x 100% 

Nilai presentase = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

Nilai presentase  = 
95

124
 x 100% 

                            = 76,61% 

 

 

Gambar 4.2 Diagram Aktivitas Didik Siklus I 

 

Dengan demikian, hasil observasi aktivitas peserta didik pada siklus 1 

menunjukkan presentase sebesar 76.61% dengan kategori baik. Namun, kerena 

indikator keberhasilan penelitian yang telah ditetapkan  adalah ≥86, maka 

aktivitas peserta didik pada siklus ini dinyatakan belum tercapai indikator 

keberhasilan tersebut. 

3)  Hasil Belajar Peserta Didik 

Data hasil belajar peserta didik diperoleh melalui tes evaluasi berupa soal 

pilihan ganda yang diberikan setelah proses pembelajaran berlangsung. Kriteria 

ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) yang digunakan pada penelitian ini 

adalah ≥ 72. Hasil tes evaluasi peserta didik pada siklus 1 penelitian dapar dilihat 

pada tabel 4.4 berikut. 
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Tabel 4.4 Hasil Belajar Peserta Didik Pada Siklus 1 

No Nama Peserta Didik Nilai  Ketuntasan 

1. X1 60 Tidak Tuntas 

2. X2 100 Tuntas 

3. X3 100 Tuntas 

4. X4 90 Tuntas 

5. X5 60 Tidak Tuntas 

6. X6 100 Tuntas 

7. X7 100 Tuntas 

8. X8 100 Tuntas 

9. X9 90 Tuntas 

10. X10 60 Tidak Tuntas 

11. X11 60 Tidak Tuntas 

12. X12 90 Tuntas  

13. X13 90 Tuntas 

14. X14 40 Tidak Tuntas 

15. X15 100 Tuntas 

16. X16 90 Tuntas 

17. X17 100 Tuntas 

18. X18 100 Tuntas 

19. X19 60 Tidak Tuntas 

20. X20 60 Tidak Tuntas 

Jumlah Peserta Didik Tuntas 13 

Jumlah Peserta Didik Tidak Tuntas 7 

Sumber data: Hasil Penelitian kelas IV MIM 11 Aceh Besar, 04 Februari 2026 

Pada tabel diatas terdapat 13 peserta didik yang tuntas dan 7 peserta didik 

yang dikatakan tidak tuntas. Hasil belajar peserta didik yang dinilai  yaitu soal tes 

evaluasi yang dikerjakan secara mandiri oleh masing-masing peserta didik pada 

siklus I. soal evaluasi ini untuk mengukur hasil belajar masing-masing peserta 

didik yang di nilai oleh guru yang dikategorikan tuntas atau tidak tuntas. . 

Berdasarkan hasil belajar peserta didik pada siklus 1 yang di tampilkan 

pada tabe 4.4, sebanyak 13 peserta didik dinyatakan tuntas dan 7 peserta didik 

dinyatakan tidak tuntas karena memperoleh nilai di bawah KKTP yang telah 

ditetapkan. Untuk mengetahui tingkat ketuntasan belajar secara klasikal, 

dilakukan perhitungan menggunakan rumus ketuntasan klasikal sebagai berikut. 
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KS = 𝑆𝑇

𝑁
 𝑥 100% 

Ketuntasan Klasikal = 
𝑃𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
 x 100% 

Ketuntasan Klasikal = 
13

20
 x 100% 

                               = 70%    

 

 

 

Gambar 4.3 Hasil Belajar Peserta Didik Siklus I 

 

Hasil perhitungan ketuntasan klasikal yang terdapat pada siklus 1 sebesar 

70%, sehingga hasil belajar peserta didik pada siklus 1 secara klasikal dinyatakan 

belum tuntas. 

d. Refleksi (Reflection) 

    Tahap refleksi merupakan proses evaluasi terhadap seluruh kegiatan 

yang telah dilaksanakan pada siklus 1, dengan tujuan untuk memperbaiki 

kekurangan pada siklus berikutnya. Berdasarkan dari hasil observasi aktivitas 

guru, aktivitas guru, aktivitas peserta didik, serta hasil belajar, maka diperlukan 

beberapa perbaikan pada siklus berikutnya adalah sebagai berikut. 
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Tabel 4.5 Hasil Temuan dan Tindak Lanjut pada siklus 1 

No Refl eksi Hasil Temuan Revisi/Tindak Lanjut 

1 Aktivitas 

Guru  

Pada kegiatan kuis dalam 

proses pembelajaran, guru 

hanya mengatakan saja 

nomor soal yang harus di 

jawab oleh masing-masing 

anggota kelompok, sehingga 

peserta didik bingung dan 

lupa nomor soal yang telah 

di tentukan oleh guru 

kepada masing-masing 

peserta didik. 

Pada siklus berikutnya, guru 

perlu membuat kartu yang berisi 

nomor soal yang harus dijawab 

oleh masing-masing anggota 

kelompok, sehingga setiap 

peserta masing-masing 

mendapatkan nomor soal yang 

harus mereka jawab dengan 

melakukan undian di setiap 

kelompok. setiap anggota 

kelompok mendapatkan nomor 

soal yang telah ditentukan 

didalam nomor undian yang di 

bagikan oleh guru sehingga 

peserta didik tidak kebingungan 

dan lupa nomor  soal yang harus 

di jawab oleh masing-masing 

anggota kelompok. 

  Guru belum cukup tegas 

dalam menetapkan batas  

waktu mengerjakan LKPD 

Pada siklus berikutnya, guru 

harus menetapkan batas waktu 

mengerjakan LKPD dengan 

jelas dan tegas, disertai juga 

dengan pengingat secara berkala 

agar peserta didik tetap fokus 

dalam mengerjakan LKPD dan 

tidak menyia-nyiakan waktu 

yang telah di berikan. 

2.  Aktivitas 

Peserta 

didik 

Saat menjawab pertanyaan 

dari guru, sebagian peserta 

didik ragu-ragu dan kurang 

percaya diri dalam 

menjawab pertanyaan dari 

guru. 

Pada siklus berikutnya, guru 

perlu memberikan dukungan 

dan penguatan yang positif 

sebelum peserta didik 

menjawab, dan menekankan 

bahwa setiap jawaban yang 

peserta didik  jawab akan 

dihargai dan tidak ditertawakan. 

  Saat di bagikan bahan ajar, 

hanya beberapa kelompok 

saja yang membaca dan 

memahami materi yang 

terdapat di dalam bahan ajar 

yang diberikan oleh guru. 

Sementara sebagian yang 

lainnya mengobrol dan tidak 

Pada siklus berikutnya, guru 

harus mengecek ke setiap 

kelompok dan memastikan 

mereka benar-benar membaca 

bahan ajar yang diberikan oleh 

guru. 
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membaca bahan ajar yang 

diberikan oleh guru. 

  Saat guru menjelaskan 

pengerjaan LKPD, sebagian 

kelompok tidak 

mendengarkan penjelasan 

dari guru sehingga mereka 

kebingungan dalam 

mengerjakan LKPD. 

Pada siklus selanjutnya, dapat 

diberikan teguran ringan dan 

arahan kepada kelompok yang 

tidak memperhatikan, supaya 

mereka kembali fokus  dan 

mengikuti intruksi dengan baik. 

  Pada tahap menjawab soal 

kuis, peserta didik tidak 

benar-benar menjawab soal 

kuis yang diberikan oleh 

guru berdasarkan jawaban 

yang mereka ketahui, tetapi 

mendengarkan jawaban dari 

teman kelompoknya. 

Pada siklus selanjutnya, guru 

dapat meminta setiap anggota 

kelompok untuk berbaris 

dengan memberikan jarak antara 

anggota kelompoknya, dan 

mereka berdiri sesuai nomor 

soal yang telah diberikan oleh 

guru, dan guru harus benar-

benar tegas dan memastikan 

setiap anggota kelompoknya 

tidak memberitahukan jawaban 

kepada anggota yang 

mendapatkan giliran menjawab 

soal kuis. 

3 Hasil 

Belajar 

Hanya 13 peserta didik yang 

mencapai KKTP, sementara 

7 peserta didik lainnya 

belum mencapai KKTP, 

ketuntasan klasikal yang 

diperoleh adalah 70%, 

sehingga belum memenuhi 

indikator keberhasilan 

penelitian. 

Guru memberikan 

pendampingan tambahan dan 

mengoptimalkan kegiatan 

pembelajaran agar peserta didik 

yang belum mencapai KKTP 

dapat meningkatkan 

pemahamannya dan mencapai 

ketuntasan pada siklus 

berikutnya. 

Sumber Data: Hasil Penelitian kelas IV MIN 11 Aceh Besar, 03 Februari 2026 

2. Siklus II 

Siklus II dilaksanakan untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang 

terdapat pada siklus I. Siklus II terdiri dari empat tahapan, Perencanaan 

(Planning),Tindakan (Action), Pengamatan (Observation),Refleksi (Reflection). 

a. Perencanaan (Planning) 

Perencanaan pada siklus II difokuskan pada perbaikan aspek-aspek 

yang terdapat pada siklus I sehingga perlu ditingkatkan dari siklus I ke 

siklus II. Pada tahapan perencanaan ada hal-hal yang harus di rencanakan 
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untuk memperbaiki kekurangan dari siklus I ke siklus II. Pada tahap ini 

peneliti merancang untuk memperbaiki kegiatan kuis pada siklus II, agar 

tidak terulang kembali kekurangan yang ada pada siklus I. 

Pada siklus II peneliti menambahkan langkah kegiatan yang ada 

pada fase kuis. Dengan membuat nomor undian yang berisi nomor soal 

kuis untuk masing-masing anggota kelompok agar menjawab soal kuis 

sesuai nomor yang di dapat. 

b. Tindakan (Action) 

Pada tahap tindakan, siklus II dilaksanakan pada hari selasa 10 

februari 2026, mulai pukul 08.00-09.45 WIB. Kegiatan tindakan berupa 

proses pelaksanaan pembelajaran yang terdiri dari tiga tahapan, yaitu 

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, kegiatan penutup. Seluruh rangkaian 

kegiatan pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan modul ajar yang telah 

disusun sebelumnya, menggunakan model pembelajaran STAD dengan 

berbantuan media kuis interaktif berbasis canva. 

 

1) Kegiatan pendahuluan 

Pada kegiatan pendahuluan guru memulai pembelajaran dengan 

mengucapkan salam, menyapa peserta didik, menanyakan kabar peserta didik, 

melakukan berdoa bersama, melakukan absensi kelas, memastikan peserta 

didik dalam keadaan siap mengikuti pembelajaran dengan mengeluarkan alat 

tulis, buku tulis dan duduk dalam kondisi siap mengikuti pembelajaran. Guru 

juga memberikan pertanyaan pemantik yang berkaitan dengan materi 

pembelajaran yang akan di laksanakan,  menyampaikan tujuan pembelajaran 

serta menyampaikan tahapan kegiatan yang akan dilakukan melalui model 

pembelajaran STAD. 

2) Kegiatan Inti 

Pelaksanaa pada kegiatan inti menggunakan model pembelajaran 

STAD  yang terdiri atas 4 fase sebagai berikut: 

a) Fase pertama presentasi kelas, pada fase ini guru menampilkan video 

pembelajaran tentang sila-sila pancasila dan meminta peserta didik untuk 
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memperhatikan video pembelajaran yang ditampilkan oleh guru. 

Kemudian guru memberikan penjelasan tambahan dari video pembelajaran 

yang di tampilkan. Selanjutnya guru memberikan pertanyaan kepada siswa 

untuk menyebutkan masing-masing lambang pada sila pancasila serta 

makna yang terkandung setiap sila pancasila. 

b) Fase kedua yaitu pembelajaran tim, guru membentuk kelompok secara 

heterogen, dan guru meminta siswa untuk mengerjakan LKPD yang di 

berikan oleh guru dengan masing-masing kelompok yang telah di bagikan 

oleh guru, kemudian meminta siswa untuk mempresentasikan  hasil LKPD 

yang telah dikerjakan bersama kelompok. 

c) Fase ketiga yaitu kuis. Pada fase ini guru memberikan soal kuis yang harus 

di jawab oleh masing-masing anggota kelompok. selanjutnya guru telah 

menyiapkan kartu pilihan jawaban (A,B,C) dan menjelaskan peraturan 

kuis yang akan dilakukan yaitu, masing-masing peserta didik secara 

bergantian menjawab soal kuis yang diberikan oleh guru dengan berdiri di 

meja yang telah disediakan di setiap kelompok dan setiap jawaban yang 

benar akan mendapatkan 10 poin. Kegiatan kuis ini dilakukan dengan 

menggunakan media canva. 

d) Fase keempat yaitu penghargaan. Pada fase ini guru menghitung jumlah 

poin setiap kelompok. kelompok dengan perolehan poin tertinggi akan 

mendapatkan hadiah sebagai bentuk penghargaan 

4) Kegiatan penutup 

Pada kegiatan penutup ini guru memberikan soal evaluasi untuk 

mengukur hasil pembelajaran siswa pada materi sila-sila pancasila yang harus 

dikerjakan secara mandiri, dan guru meminta siswa untuk mengumpulkan soal 

evaluasi yang di jawab untuk dinilai oleh guru. Selanjutnya guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk meyimpulkan terkait materi sila-sila pancasila 

dan guru memberikan penguatan tambahan dari kesimpulan yang disampaikan 

oleh guru. Selanjutnya juga guru memberikan refleksi terkait pembelajaran 

yang telah dilakukan dengan meminta siswa untuk memberikan bintang 1-10 

dengan pembelajaran yang telah dilakukan, dan guru juga memberikan 
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apresiasi kepada seluruh siswa yang sudah mengikuti kegiatan pembelajaran  

dengan memberikan tepuk tangan. Selanjutnya juga guru memberitahukan 

kegiatan pembelajaran selanjutnya yang akan mereka belajar pada pertemuan 

berikunya, dan guru juga memberikan pesan moral kepada siswa serta 

melakukan berdoa bersama dan mengucapkan salam untuk menutup 

pembelajaran. 

c. Pengamatan (Observation) 

Pengamatan selama proses pembelajaran dilakukan oleh para observer. 

Ibu wali kelas IV yang bertugas mengmati aktivitas guru menggunakan 

lembar observasi aktivitas guru. Selain itu, rekan sejawat peneliti Syifa Defila 

Aryani, Vina Munawarah, Anzilar Rahmatan dan Hafifa Umrati yang  

mengamati aktivitas peserta didik menggunakan lembar observasi aktivitas 

peserta didik. Pengamatan juga dilakukan terhadap hasil belajar peserta didik 

setelah mengikuti pembelajaran dengan model STAD berbantuan media kuis 

interaktif menggunakan canva. Berikut ini adalah hasil observasi pada siklus 

II. 

1) Observasi Aktivitas Guru. 

Adapun hasil observasi aktivitas guru yang telah dilakukan oleh Ibu 

wali kelas  IV dapat dilihat pada tabel 4.6 Berikut: 

Tabel 4.6 Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Pada Siklus II 

No Aspek yang di nilai Skor Keterangan  

AKTIVITAS GURU PADA KEGIATAN PENDAHULUAN 

1.  Guru mengawali pembelajaran dengan 

mengucapkan salam 
4  

2.   Guru menyapa peserta didik dan 

menanyakan kabar 
4  

3.  Guru mengajak peserta didik berdoa 

bersama sebelum memulai pembelajaran 

 

4  

4.  Guru melakukan pengecekan kehadiran 

peserta didik dengan melakukan absensi 

 

4  

5.  Guru memastikan peserta didik dalam 4  
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kondisi siap mengikuti pembelajaran 

 

6.  Guru melakukan apersepsi kepada peserta 

didik dengan memberikan pertanyaan: 

 Apa yang kalian ketahui tentang 

hak dan kewajiban? 

 Apa saja contoh kewajiban kalian 

sebagai siswa di sekolah? 

 

4  

7.  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 4  

KEGIATAN INTI (FASE 1 PRESENTASI KELAS) 

8.  Guru meminta peserta didik untuk 

mengamati video pembelajaran yang di 

tampilkan oleh guru 

 

4  

9.  Guru menjelaskan terkait video 

pembelajaran yang telah di tonton oleh 

peserta didik 

 

3  

10.  Guru mengajukan pertanyaan terkait 

video dan penjelasan yang telah di berikan 

kepada peserta didik 

 

3  

11.  Guru memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk menjawab dan guru 

memberikan penguatan dari setiap 

jawaban yang di sampaikan oleh peserta 

didik 

4  

FASE 2 (PEMBELAJARAN TIM) 

12.  Guru membentuk peserta didik menjadi 4 

kelompok 

 

4  

13.  Guru memberikan LKPD dan bahan ajar 

kepada masing-masing kelompok. 

 

4  

14.  Setiap kelompok diminta untuk 

mengerjakn LKPD dengan kondusif, dan 

diberi kebebasan untuk berdiskusi dn 

bekerja sama dengan anggota 

kelompoknya dalam menyelesaikan 

LKPD. 

 

4  

15.  Guru membimbing beberapa kelompok 

maju kedepan mem presentaasikan hasil 
3  
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kerja kelompok mereka.  

16.  Guru memberikaan penguatan terkait hasil 

kerja peserta didik. 
3  

FASE KE 3 (KUIS) 

17.  Guru menjelaskan bagaimana petunjuk 

kuis yang akan  di berikan.  
4  

18.  Selanjutnya guru menjelaskan bagaimana 

mekanisme menyelesaikan kuis.  
4  

19.  Guru memaparkan pertanyaan kuis pada 

media interaktif berbasis canva. 
4  

20.  Guru mencocokkan jawaban peserta didik 

dengan kunci jawaban yang langsung 

terpapar di media canva. 

4  

21.  Selanjutnya guru mengarahkan peserta 

didik untuk bergantian menjawab soal 

kuis. 

4  

FASE KE 4 (PENGHARGAAN) 

22.  Setelah semua pertanyaan dalam kuis 

selesai dijawab, guru menghitung jumlah 

poin yang didapat dari soal kuis yang 

telah di jawab oleh masing-masing 

anggota kelompok. 

 

4  

23.  Kelompok yang memperoleh poin 

tertinggi  di berikan hadiah berupa snack. 

Guru juga memberikan apresiasi kepada 

semua kelompok atas partisipasi dan kerja 

sama yang baik selama kegiatan kuis. 

4  

KEGIATAN PENUTUP 

24.  Guru memberikan soal evaluasi kepada 

siswa untuk dikerjakan secara individu 
4  

25.  Guru meminta peserta didik untuk 

mengumpulkan soal evaluasi yang telah di 

kerjakan 

 

4  

26.  Guru memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk memberikan 

kesimpulan terkait materi pembelajaran 

yang telah di berikan, serta guru 

4merangkum dan memberikan penguatan 

terhadap kesimpulan dari peserta didik 

terkait materi pembelajaran hak dan 

kewajiban 

 

4  
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27.  Guru memberikan refleksi kepada peserta 

didik terkait kegiatan pembelajaran yang 

telah di lakukan. 

 

4  

28.  Guru memberikan apresiasi kepada 

peserta didik yang aktif dan berpatisipasi 

dalam pembelajaran. 

 

4  

29.  Guru memberikan pesan moral kepada 

peserta didik. 

 

4  

30.  Guru menyampaikan rencana tindak lanjut 

untuk pertemuan selanjutnya. 

 

4  

31.  Guru menutup pembelajaran dengan 

melakukan doa bersama. 

 

4  

32.  Guru mengucapkan salam. 4  

Jumlah Skor Maksimal 128 

Jumlah Skor yang Diperoleh 124 

Nilai Presentase 96,87% 

Sumber data: Hasil Penelitian Kelas IV MIN 11 Aceh Besar, 10 Februari 

2026 

Hasil yang dimunculkan pada tabel diatas merupakan penjumlahan seluruh 

skor yang diperoleh pada langkah-langkah kegiatan aktivitas guru yang diamati 

oleh satu observer yaitu ibu wali kelas IV skor yang diperoleh 124, Sedangkan 

untuk skor maksimal yaitu hasil dari skor tertinggi di kalikan dengan jumlah 

langkah-langkah kegiatan pada lembar observasi aktivitas guru. 

Hasil temuan observasi aktivitas guru pada siklus II meningkat dari siklus 

II. Pada siklus I observasi aktivitas guru mendapatkan skor 103, dan pada siklus II 

terjadi peningkatan yaitu skor yang di peroleh sebesar 124. 

Berdasarkan keseluruhan aspek pada observasi aktivitas guru pada siklus 

II yang tersaji pada tabel 4.6, diperoleh total skor sebesar 124. Selanjutnya, 

presentase keterlaksanaan dapat dihitung menggunakan rumus presentase sebagai 

berikut. 

P = 
𝑓

𝑁
 x 100% 

Nilai Presentase = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 
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Nilai presentase = 
124

128
 x 100% 

                         = 96,87% 

 

 

Gambar 4.4 Diagram Aktivitas Guru Siklus II 

 

Dengan demikian, hasil observasi aktivitas guru pada siklus II 

menunjukkan presentase sebesar 96,87% dengan kategori sangat baik. Karena 

indikator keberhasilan penelitian yang telah ditetapkan sebesar ≥86%, maka 

aktivitas pada siklus II ini dinyatakan sudah memenuhi indikator keberhasilan 

yang ditetapkan dibandingkan dengan  

 

2) Observasi Aktivitas Peserta Didik 

Tabel 4.7 Hasil pengamatan aktivitas peserta didik pada siklus II 

No Aspek yang Diamati Nilai Rata-

Rata 

AKTIVITAS SIWA PADA KEGIATAN PENDAHULUAN 

1 Peserta didik menjawab salam yang diucapkan oleh guru 

dengan tertib. 

 

4 

2  Peserta didik merespon sapaan guru dan menyampaikan 

kabar dengan sopan. 

 

4 

83,06

96,87
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3 Peserta didik mengikuti doa bersama  sebelum 

pembelajaran berlangsung dengan khusyuk 

 

4 

4 Peserta didik menjawab saat namanya di panggil dalam 

kegiatan absensi 

 

4 

5 Peserta didik mempersiapkan diri untuk mengikuti 

pembelajaran (duduk rapi, menyiapkan alat tulis, dan 

fokus) 

 

4 

6 Peserta didik menjawab pertanyaan pemantik yang di 

ajukan guru berdasarkan pengetahuan awal yang dimiliki 

 Apa yang kalian ketahui tentang hak dan 

kewajiban? 

 Apa saja contoh kewajiban kalian sebagai siswa di 

sekolah? 

 

 

4 

7 Peserta didik menyimak dan memahami tujuan 

pembelajaran yang di sampaikan oleh guru 

3,5 

KEGIATAN INTI (FASE 1 PRESENTASI KELAS) 

8 Peserta didik mengamati dan memperhatikan video 

pembelajaran yang di tampilkan oleh guru 

 

3,5 

9 Peserta didik mendengarkan penjelasan dari guru terkait 

video pembelajaran yang di tampilkan. 

 

3,5 

10 Peserta didik mendengarkan dan menjawab pertanyaan 

yang di berikan oleh guru. 

 

3,25 

11 Peserta didik menjawab dan mengemukakan pendapat 

terkait pertanyaan yang di berikan sesuai dengan 

kemampuan peserta didik, serta mendengarkan penguatan 

yang di sampaikan oleh guru. 

3,5 

 FASE 2 (PEMBELAJARAN TIM) 

12 Peserta didik bergabung dengan anggota kelompok yang 

telah di bentuk oleh guru 

3 

13 Peserta didik menerima LKPD dan bahan ajar yang 

diberikan oleh guru 

 

3,5 

14 Peserta didik berdiskusi dan bekerja sama dengan anggota 

kelompok untuk menyelesaikan LKPd yang telah di 

berikan 

 

3,75 

15 Peserta didik maju kedepan untuk mempresentasikan 3,5 
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hasil kerja kelompok mereka, dan peserta didik yang lain 

mendengarkan presentasi dan memberikan tanggapan dan 

masukan. 

 

16 Peserta didik menyimak penguatan dan umpan balik dari 

guru terkait hasil kerja kelompok. 

3,5 

FASE KE 3 (KUIS) 

17 Peserta didik mendengarkan penjelasan terkait petunjuk 

kuis yang di berikan oleh guru, dan peserta didik berbaris 

dengan berjarak satu sama lain dengan anggota kelompok 

masing-masing sesuai dengan arahan yang di berikan oleh 

guru. 

 

3 

18 Peserta didik mendengarkan mekanisme menyelesaikan 

soal kuis yang di berikan oleh guru. 

 

3 

19 Peserta didik yang mendapatkan giliran menjawab soal 

sesuai dengan masing-masing undian yang di dapat, 

untuk menjawab soal kuis yang di paparkan oleh guru. 

 

4 

20 Peserta didik memperhatikan pemaparan kunci jawaban 

pada media canva yang di tampilkan oleh guru. 

 

4      

21 Peserta didik bergantian menjawab soal kuis yang di 

berikan oleh guru secara bergantian. 

4 

FASE KE 4 (PENGHARGAAN) 

22 Peserta didik menghitung jumlah skor yang di peroleh 

oleh masing-masing kelompok 

 

4 

23 Kelompok Peserta didik yang menang mendapatkan 

penghargaan berupa snack yang di berikan oleh guru, dan 

peserta didik semuanya mendapatkan apresiasi yang di 

berikan oleh guru 

4 

KEGIATAN PENUTUP 

24 Peserta didik mengerjakan soal tes kemampuan berpikir 

kritis yang diberikan oleh guru secara individu 

 

3 

25 Peserta didik mengumpulkan soal evaluasi yang telah 

dikerjakan secara mandiri kepada guru 

 

3 

26 Peserta didik menyampaikan kesimpulan dari 

pembelajaran yang telah di laksanakan dan 

mendengarkan penguatan dari kesimpulan yang 

sampaikan oleh guru. 

 

4 

27 Peserta didik menerima apresiasi dari guru 4 
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28 Peserta didik melakukan refleksi terkait kegiatan 

pembelajaran yang telah dilakukan 

 

4 

29 Peserta didik mendengarkan pesan moral yang di berikan 

oleh guru 

4 

30 Peserta didik mendengarkan rencana pembelajaram 

selanjutnya yang disampaikan oleh guru 

4 

31 Peserta didik membaca doa bersama dengan khusyuk 

 

4 

32 Peserta didik menjawab salam penutup dari guru dengan 

tertib 

4 

Jumlah Skor maksimal 128 

Jumlah skor yang diperoleh 118,5 

 Nilai Presentase 92,57 

Sumber data: Hasil penelitian kelas IV MIN 11 Aceh Besar,10 februari 2026 

Observasi aktivitas peserta didik dilakukan dalam proses pembelajaran 

berlangsung di kelas. Observasi ini dilakukan oleh empat observer yaitu teman 

sejawat peneliti yang mengamati aktivitas peserta didik. Adapun hal-hal yang 

diamati ialah setiap aspek yang terdapat pada lembar observasi aktivitas peserta 

didik. Hasil yang dimunculkan pada tabel diatas adalah penggabungan dari skor 

rata-rata observer. Skor yang diperoleh aktivitas peserta didik pada siklus I yaitu 

95 dan pada siklus II terjadi peningkatan, skor yang di peroleh pada siklus II 

118,5.  Sedangkan untuk skor maksimal yaitu hasil dari skor tertinggi di kalikan 

dengan jumlah langkah-langkah kegiatan pada lembar observasi aktivita peserta 

didik. 

Berdasarkan keseluruhan aspek pada observasi aktivitas peserta didik pada 

siklus II yang tersaji pada tabel 4.7, diperoleh total skor sebesar 118,5. 

Selanjutnya, presentase keterlaksanaan dapat dihitung menggunakan rumus 

presentase sebagai berikut. 

P = 
𝑓

𝑁
 x 100% 

Nilai Presentase = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

Nilai presentase = 
118,5

128
 x 100% 

              = 92,57% 
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Gambar 4.5 Diagram Aktivitas Peserta Didik siklus II 

 

Dengan demikian, hasil observasi aktivitas peserta didik pada siklus II 

menunjukkan presentase sebesar 92,57% dengan kategori sangat baik. Sedangkan 

pada siklus I aktivitas peserta didik 76,61%. Karena indikator keberhasilan 

penelitian yang telah ditetapkan sebesar ≥86%, maka aktivitas peserta didik pada 

siklus II ini dinyatakan sudah memenuhi indikator keberhasilan yang ditetapkan. 

 

3) Hasil Belajar peserta didik. 

Data hasil belajar peserta didik diperoleh melalui tes evaluasi berupa soal pilihan 

ganda yang diberikan setelah proses pembelajaran berlangsung. Kriteria 

ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) yang digunakan pada penelitian ini 

adalah ≥72. Hasil tes evaluasi peserta didik pada siklus II penelitian dapat dilihat 

pada tabel 4.8 Berikut. 

Tabel 4.8 Hasil Belajar Peserta Didik pada siklus II 

No Nama Peserta didik Nilai Ketuntasan 

1 X1 90 Tuntas 

2 X2 100 Tuntas 

3 X3 100 Tuntas 

4 X4 100 Tuntas 

5 X5 90 Tuntas 

76,61

92,57
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6 X6 100 Tuntas 

7 X7 100 Tuntas 

8 X8 100 Tuntas 

9 X9 90 Tuntas 

10 X10 100 Tuntas 

11 X11 70 Tidak Tuntas 

12 X12 100 Tuntas 

13 X13 100 Tuntas 

14 X14 70 Tidak Tuntas 

15 X15 90 Tuntas   

16 X16 100 Tuntas 

17 X17 90 Tuntas 

18 X18 100 Tuntas 

19 X19 90 Tuntas 

20 X20 10 Tidak Tuntas 

Jumlah Peserta Didik Tuntas 17 

Jumlah Peserta Didik Tidak Tuntas 3 

Sumber data: Hasil penelitian kelas IV MIN 11 Aceh Besar,10 Februari 2026 

Pada tabel diatas terdapat 17 peserta didik yang tuntas dan 3 peserta didik 

yang dikatakan tidak tuntas. Hasil belajar peserta didik yang dinilai  yaitu soal tes 

evaluasi yang dikerjakan secara mandiri oleh masing-masing peserta didik pada 

siklus II. soal evaluasi ini untuk mengukur hasil belajar masing-masing peserta 

didik yang di nilai oleh guru yang dikategorikan tuntas atau tidak tuntas. 

Pada siklus II terjadi peningkatan dari siklus I. Pada siklus I peserta didik 

yang dinyatakan tuntas hanya 13 peserta didik dari 20 peserta didik di dalam 

kelas, serta 7 dinyatakan tidak tuntas. Pada siklus II terjadi Peningkatan, peserta 

didik yang dinyatakan tuntas bertambah menjadi 13 dan yang dinyatakan tidak 

tuntas 3 peserta didik saja.  

Berdasarkan hasil belajar peserta didik pada siklus II yang ditampilkan 

pada tabel 4.8, sebanyak 17 peserta didik dinyatakan tuntas dan 3 peserta didik 

dinyatakan tidak tuntas kerena memperoleh nilai di bawah KKTP yang telah 

ditetapkan. Untuk mengetahui tingkat ketuntasan belajar secara klasikal, 

dilakukan perhitungan menggunakan rumus klasikal sebagai berikut. 
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KS = 𝑆𝑇

𝑁
 x 100% 

Ketuntasan Klasikal = 
𝑃𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝑃𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝐾𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
 x 100% 

Ketuntasan Klasikal = 17

20
 x 100 

  = 85% 

 

Diagram 4.6 Hasil Belajar Peserta Didik Siklus II 

 

Adapun hasil perhitungan ketuntasan klasikal pada siklus II menunjukkan 

persentase sebesar 85%. Sedangkan pada siklus 1 hasil belajar siswa 70%. 

Sehingga hasil belajar peserta didik secara klasikal pada siklus II ini meningkat 

dari siklus I dan dinyatakan tuntas. 

d. Refleksi  (Reflection) 

Berdasarkan hasil observasi dari tindakan yang dilakukan pada siklus II, 

maka masing-masing komponen yang diamati dan dianalisis telah mencapai 

indikator keberhasilan yang diterapkan. Dengan demikian tindakan pada siklus II 

dinilai berhasil dan tidak perlu dilanjutkan ke siklus berikutnya. Refleksi pada 

siklus II dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut. 
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No Refleksi Hasil Temuan 

1 Aktivitas 

Guru. 

Aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran pada siklus II 

menunjukkan peningkatan dibandingkan dengan siklus I. pada 

siklus I, aktivitas guru memperoleh presentase 83,06% dengan 

kategori baik. Pada siklus II, aktivitas guru mengalami 

peningkatan dengan memperoleh presentase 96,87% dengan 

kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa perbaikan 

tindakan yang dilakukan telah berdampak positif terhadap 

peningkatan kualitas aktivitas guru dalam proses pembelajara. 

2 Aktivitas 

peserta 

didik 

Aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran pada siklus II 

menunjukkan peningkatan dibandingkan dengan siklus I. pada 

siklus I, aktivitas peserta didik memperoleh presentase 76,61% 

dengan kategori baik. Pada siklus II, aktivitas peserta didik 

mengalami peningkatan dengan memperoleh presentase 92,57% 

dengan kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa 

perbaikan tindakan yang dilakukan telah berdampak positif 

terhadap peningkatan kualitas aktivitas peserta didik dalam 

proses pembelajaran. 

3 Hasil 

Belajar 

Hasil belajar peserta didik pada siklus II menunjukkan 

peningkatan dibandingkan dengan siklus I. pada siklus I, jumlah 

peserta didik yang mencapai KKTP adalah 13 orang dengan 

ketuntasan klasikal sebesar 70% dan berada pada kategori baik. 

Sedangkan pada siklus II, jumlah peserta didik yang mencapai 

KKTP meningkat menjadi 17 orang dengan ketuntasan klasikal 

sebesar 85% sehingga menunjukkan adanya peningkatan hasil 

belajar yang signifikan. 

 

Berdasarkan hasil refleksi pada tabel 4.9, diperoleh data bahwa telah 

terjadi peningkatan pada siklus I ke siklus II, seluruh komponen yang diamati 

dalam penelitian telah mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan. Oleh 

karena itu, pelaksanaan tindakan dihentikan pada siklus II. 

e. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang 

dilaksanakan di MIN 11 Aceh Besar melalui dua siklus. Berdasarkan data yang 

telah dikumpulkan pada setiap tahapan tindakan, maka hasil penelitian dapat 

dijabarkan sebagai berikut. 

1. Aktivitas Guru 
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Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas guru pada siklus I  yang 

ditemukan, guru merancang penelitian ini dengan menyiapkan seluruh kegiatan 

pada penelitian. Persiapan tersebut mencakup pemilihan tema, merancang modul 

ajar dengan menerapkan model pembelajaran STAD. Pada siklus I, aktivitas guru 

memperoleh 83,06% dengan kategori baik. dengan menemukan permasalahan 

yang harus di tuntaskan agar tidak terulang pada siklus II. 

Hasil temuan permasalahan tersebut pada kegiatan observasi aktivitas guru 

pada kegiatan kuis, guru hanya menunjuk masing-masing nomor soal kuis yang 

harus di jawab oleh peserta didik, sehingga mengakibatkan peserta didik lupa 

ketika mendapatkan giliran masing-masing untuk menjawab. Hasil temuan ini 

menjadikan refleksi bagi guru agar mendapatkan solusi sehingga tidak terulang 

pada siklus ke II. Sehingga pada siklus II, guru membagikan nomor undian yang 

berisi nomor soal yang harus di jawab oleh masing-masing peserta didik, serta 

meminta seluruh siswa untuk menjawab soal kuis tidak dalam kelompok, 

melainkan masing-masing anggota kelompok maju kedepan untuk menjawab soal 

kuis. 

Pada siklus I, aktivitas guru memperoleh presentase 83,06% dengan 

kategori baik, kemudian mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 96,87% 

dengan kategori sangat baik. Tingginya nilai aktivitas guru menandakan besarnya 

keterlibatan guru dalam mengelola, mengarahkan dan memfasilitasi seluruh 

kegiatan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah modul ajar dengan 

penerapan model pembelajaran STAD berbantuan media kuis interaktif 

menggunakan canva, sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung lebih 

terstruktur, interaktif, dan efektif. 

Sehingga pada siklus II terjadi peningkatan skor aktivitas guru mencapai 

96,87%. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran STAD 

dengan berbantuan media kuis interaktif berbasis canva dapat meningkatkan 

aktivitas guru dalam proses pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan pendapat 

Virginia dan Majidatun Ahmala, yang menyatakan bahwa penerapan model 

pembelajaran STAD dengan media kuis interaktif menggunakan canva dapat 

meningkatkan keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran. Guru tidak 
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hanya mengajar,tetapi juga mengatur berjalannya kuis, memantau perkembangan 

kelompok, serta memberikan penghargaan secara dinamis sehingga pembelajaran 

menjadi efektif.53 

Hasil ini juga menunjukkan bahwa dengan penerapan model pembelajaran 

STAD berbantuan media kuis interaktif menggunakan canva mampu 

meningkatkan aktivitas guru dalam proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan guru 

tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga berberan aktif dalam 

mengelola kelas,berjalannya diskusi kelompok, mengatur dan memfasilitasi  

jalannya kuis yang diberikan oleh guru kepada siswa, serta memberikan apresiasi 

dan motivasi kepada peserta didik. 

 

2. Aktivitas Peserta Didik 

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas peserta didik pada siklus I dan 

siklus II yang telah dilaksanakan sesuai modul ajar dengan penerapan model 

STAD berbantuan media pembelajaran kuis interaktif menggunakan canva, 

diketahui bahwa terjadi peningkatan aktivitas peserta didik dari siklus I ke siklus 

II. Pada gambar 4.2 berikut, peneliti menyajikan perbandingan hasil pengamatan 

aktivitas peserta didik pada kedua siklus yang menunjukkan adanya peningkatan 

tersebut.  

Hasil temuan pada siklus di perlukan perbaikan untuk melanjutkan pada 

penelitian siklus II. Perbaikan pada siklus II tersebut, peserta didik harus 

mengerjekan aktivitas kuis secara mandiri dengan menjawab soal kuis sesuai 

dengan nomor soal yang di dapat. Sedangkan pada siklus I, setiap anggota 

kelompok tidak sesuai menjawab soal kuis yang berdasarkan nomor soal nya 

masing-masing. Maka dari itu pada penelitian siklus II, peneliti memberikan 

nomor undian yang berisi nomor soal kuis yang harus di perlihatkan ketika 

memulai pertanyaan kuis. 

                                                           
53Joevanca Virginia & Majidatun Ahmala, Pengembangan Media Canva Pada Model 

Pembelajaran Cooperatif Tipe Student Teams Achievement Division (STAD), Jurnal of 

Elementary Education,Vol.2, No.2, September 2024, h.2 



77 
 

Pada siklus I, aktivitas peserta didik memperoleh presentase 76,61% 

dengan kategori baik, kemudian mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 

92,57% dengan kategori sangat baik.  

Tingginya nilai aktivitas peserta didik menandakan besarnya keterlibatan 

peserta didik dalam proses pembelajaran. keterlibatan tersebut muncul Karena 

penerapan model pembelajaran STAD berbantuan media kuis interaktif 

menggunakan canva yang menepatkan peserta didik dalam berbagai kegiatan yang 

menuntut peserta didik menjadi aktif. Peserta didik tidak hanya mendengarkan 

penjelasan dari video pembelajaran dan guru atau mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru, tetapi peserta didik terlibat dalam aktivitas yang beragam dan 

menyenangkan. 

Selama proses pembelajaran, peserta  didik aktif dalam menjawab soal 

kuis yang diberikan oleh guru melalui kuis interaktif berbasis canva. Selain itu 

peserta didik juga aktif dalam berpartisipasi dalam membaca bahan ajar yang 

diberikan oleh guru, berdiskusi bersama teman kelompok untuk memahami 

materi, serta mengerjakan tugas dengan cara berdiskusi dengan teman 

kelompoknya sehingga mereka terlatih memahami materi melalui tugas yang 

terstruktur. Peserta didik juga ikut serta dalam mempresentasikan hasil kerja 

didepan kelas, ikut serta dalam memberi tanggapan terhadap hasil presentasi 

kelompok lain dan mengikuti kegiatan kuis menggunakan media canva yang 

didesain oleh guru yang mendorong antusiasme tinggi untuk menjawab 

pertanyaan yang tepat demi memperoleh skor terbaik bagi kelompoknya. 

Menurut Rahmatul Maghfirah dan Hendratno mencoba menggunakan 

mengajar menggunakan media kuis interaktif untuk diterapkan pada proses 

pembelajaran. temuan pada hari itu menunjukkan antusiasme tinggi siswa selama 

proses pembelajaran dengan media kuis interaktif menggunakan canva. Siswa 

sangat fokus dan serius mengikuti pembelajaran dari awal hingga akhir. Pada saat 
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kuis yang terdapat di media interaktif canva semua peserta didik menjawab 

dengan kompak dan apabila jawabannya benar mereka berteriak kesenangan. 54 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran STAD berbantuan media kuis interaktif menggunakan canva secara 

signifikan dapat meningkatkan aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran. 

 

3. Hasil Belajar Peserta Didik 

Berdasarkan hasil pengamatan hasil belajar peserta didik pada siklus 1 dan 

siklus II yang telah dilakukan sesuai dengan modul ajar dengan penerapan model 

pembelajaran STAD dengan berbantuan media kuis interaktif berbasis canva , 

diketahui bahwa terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus II. 

Pada siklus I, presentase ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 70% 

dan belum mencapai ketuntasan. Selanjutnya, pada siklus II presentase ketuntasan 

belajar meningkat menjadi 85% dan telah mencapai ketuntasan. Hal ini 

menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran STAD dengan menggunakan 

media kuis interaktif berbasis canva dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. 

Peningkatan hasil belajar melalui penerapan model pembelajaran STAD 

dengan menggunakan media kuis interaktif berbasis canva karena dalam proses 

pembelajaran peserta didik memperoleh kesempatan untuk memahami materi 

secara terstruktur, bukan hanya memperoleh memahami materi pembelajaran dari 

video pembelajaran yang ditampilkan oleh guru saja, tetapi juga dapat memahami 

materi pembelajaran tambahan yang dijelaskan oleh guru, berdiskusi dengan 

teman sekelompok untuk memahami materi dan menyelesaikan tugas, serta 

mengikuti kegiatan menyelesaikan kuis yang diberikan oleh guru dengan media 

kuis interaktif berbasis canva.  

Berbagai tahapan ini memugkinkan peserta didik untuk mengulang materi 

dalam beberapa konteks, sehingga pemahaman peserta didik menjadi mendalam 

dan tidak terbatas pada penjelasan yang diberikan oleh guru saja. Selain itu, 

                                                           
54Rahmatul Maghfiroh, Hendrato, Pengembangan Media Interaktif Berbasis Aplikasi 

Untuk Keterampilan Membaca Permulaan Peserta Didik Kelas I Sekolah Dasar, Jurnal PGSD, 

Vol.12, No.7, 2024, h.1198 
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penggunaan media kuis interaktif berbasis canva, peserta didik diberikan kuis 

interaktif yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang sesuai dengan materi yang telah 

dipelajari, lengkap dengan opis jawaban yang terdapat didalamnya yang dapat 

membantu memperkuat pengetahuan mereka.Dalam menjawab soal kuis juga 

dapat memberikan motivasi tambahan bagi peserta didik untuk memahami materi 

dengan lebih baik agar mampu menjawab pertanyaan dengan benar dan 

memperoleh skor tertinggi bagi kelompoknya. Proses belajar sambil menjawab 

soal kuis membuat peserta didik merasa senang dan tidak merasa terbebani 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Fatima Azzahra dan Arifin 

Muslim menunjukkan bahwa melalui implementasi model STAD menggunakan 

media berbasis canva, peserta didik tidak hanya berperan sebagai penerima materi 

pembelajaran, tetapi juga berperan mengungkapkan hasil pengetahuannya, 

sehingga memudahkan mereka memahami dan memperoleh materi yang tepat. 

Oleh karena itu, model pembelajaran STAD efektif dan inofatif melalui media 

pembelajaran berbasis canva, yang dapat meningkatkan pemahaman dan hasil 

belajar peserta didik. Kuis interaktif menggunakan canva menghadirkan pengalam 

belajar yang menyenangkan melalui kuis sehingga peserta didik terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran. selain itu, adanya umpan balik langsung membantu 

peserta didik mengetahui kesalahan dan memperbaikinya saat itu juga, sehingga 

pemahaman mereka meningkat lebih cepat.55 

 

                                                           
55Fatimah Azzahra dan Arifin Muslim, Peningkatan Prestasi dan Kemandirian Belajar 

Matematika Melalui Model Pembelajaran STAD Menggunakan Media Berbasis Aplikasi Canva, 

Jurnal Derivat, Vol.11, No.2, Agustus 2024, h.98 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Aktivitas guru selama pembelajaran dengan menerapkan model STAD 

berbantuan media kuis interaktif berbasis canva menunjukkan 

peningkatan. Pada siklus 1, aktivitas guru mencapai 83,06% dengan 

kategori baik, dan meningkat pada siklus II menjadi 96,87% dengan 

kategori sangat baik. 

2. Aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran dengan menerapkan 

model STAD berbantuan media kuis interaktif berbasis canva juga 

meningkat. Pada siklus I, aktivitas peserta didik mencapai 76,61% dengan 

kategori baik, dan meningkat pada siklus II menjadi 92,57% dengan 

kategori sangat baik. 

3. Hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila 

melalui penerapan model STAD  dengan menggunakan kuis interaktif 

berbasis canva mengalami peningkatan. Pada siklus I, ketuntasan belajar 

peserta didik secara klasikal sebesar 70% dan belum tuntas. Pada siklus II, 

ketuntasan belajar secara klasikal meningkat menjadi 85% dan dinyatakan 

tuntas. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 

dikemukakan yaitu: 

1. Guru disarankan untuk lebih teliti dalam memilih model dan media 

pembelajaran yang sesuai dengan materi agar dapat meningkatkan 

aktivitas guru, aktivitas peserta didik, serta hasil belajar peserta didik. 

Model STAD berbantuan media kuis interaktif menggunakan canva dapat 
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dijadikan alternatif dalam pembelajaran karena terbukti mampu 

menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, menyenangkan, dan 

kompetitif. 

2. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini pada 

mata pelajaran atau jenjang pendidikan yang berbeda untuk melihat sejauh 

mana efektivitas model STAD dengan menggunakan media kuis interaktif 

berbasis canva dalam meningkatkan hasil belajar pada konteks yang lebih 

luas. 
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Lampiran 6: Modul Ajar 

INFORMASI MODUL 

A. Identitas Modul 

Penyusun  Salsabila  

Jenjang Sekolah MI 

Instansi MIN 11 Aceh Besar 

Mata pelajaran Pendidikan Pancasila 

Fase / kelas  B/IV 

Materi  Sila-sila pancasila 

Tahun Ajaran 2026/2027 

Alokasi waktu 2 Jp (2x 35 menit ) 
 

B. Capaian Pembelajaran 

 Pada fase B, peserta didik memahami dan menjelaskan makna sila-sila 

pancasila serta menceritakan contoh penerepan sila pancasila dalam 

kehidupan sehari-hari sesuai dengan perkembangan dan konteks peserta 

didik. Peserta didik dapat menentukan simbol dari masing-masing sila 

panasila serta mampu menerapkan nilai-nilai pancasila di lingkungan 

keluarga, sekolah dan masyarakat. 

C. Kompetensi Awal 

 Menjelaskan makna-makna pada pancasila 

 Menjelaskan penerapan sila-sila pancasila dalam kehidupan sehari-hari 

 Menjelaskan contoh penerapan nilai-nilai pancasila di lingkungan 

keluarga,sekolah dan masyarakat 

D. Profil Pelajar Pancasila 

 Beriman, Bertakwa kepada Tuhan yang maha Esa, dan berakhlak mulia 

 Bernalar Kritis 

 Bergotong Royong 

E. Model dan Metode Pembelajaran 

 Model : STAD (Student Teams Achievement Divisions) 

 Metode: Ceramah, Tanya Jawab, diskusi 

F. Sarana dan Prasana  

Sumber belajar 

 Buku Guru Pendidikan Pancasila Kelas IV SD/MI 

 Buku Siswa Pendidikan Pancasila Kelas IV SD/MI 

Media Pembelajaran 

 Vidio Pembelajaran, Kartu Pilihan jawaban A,B,C 

Alat Pembelajaran 

 Laptop, Infokus, Spidol, papan tulis, pulpen, LKPD, Lembar Evaluasi, 

Buku tulis 

G. Target Peserta didik 

Peserta didik regular/ tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar 

H. Jumlah peserta didik 

20 orang siswa 
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KOMPETENSI INTI 

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Peserta didik dapat menentukan simbol dari masing-masing setiap sila 

pancasila 

2. Peserta didik dapat menjelaskan makna dari masing-masing setiap sila 

pancasila 

3. Peserta didik dapat menjodohkan contoh nilai-nilai pancasila dalam 

lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat 

B. Pemahaman Bermakna 

1. Meningkatkan pemahaman peserta didik dalam menentukan simbol dari 

setiap sila pancasila 

2. Meningkatkan pemahaman peserta didik dari masing-masing makna sila 

pancasila 

3. Meningkatkan pemahaman peserta didik dalam menjodohkan contoh nilai-

nilai pancasila dalam lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat 

4. Meningkatkan pemahaman peserta didik dalam menerapkan nilai-nilai 

pancasila di lingkungan sekolah, rumah, dan masyarakat 

C. Pertanyaan pemantik  

1. Ketika kita berdoa bersama sebelum memulai pembelajaran di kelas, 

contoh dari sila  ke berapakah yang telah kita terapkan? 

2. Bermusyawarah ketika pemilihan ketua kelas, merupakan contoh dari sila 

keberapakah yang telah kita terapkan? 
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KEGIATAN PENDAHULUAN 

AKTIVITAS GURU AKTIVITAS SISWA 

1. Guru mengawali pembelajaran 

dengan mengucapkan salam 

2. Guru menyapa peserta didik dan 

menanyakan kabar peserta didik 

3. Guru mengajak peserta didik 

berdoa bersama sebelum 

memulai pembelajaran 

4. Guru melakukan pengecekan 

kehadiran peserta didik dengan 

melakukan absensi 

5. Guru memastikan peserta didik 

dalam kondisi siap mengikuti 

pembelajaran 

6. Guru melakukan apersepsi 

kepada peserta didik dengan 

memberikan pertanyaan: 

 Ketika kita berdoa bersama 

sebelum memulai pembelajaran 

di kelas, contoh dari sila  ke 

berapakah yang telah kita 

terapkan? 

 Bermusyawarah ketika 

pemilihan ketua kelas, 

merupakan contoh dari sila 

keberapakah yang telah kita 

terapkan? 

7. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

1. Peserta didik menjawab salam 

yang diucapkan oleh guru 

dengan tertib. 

2. Peserta didik merespon sapaan 

guru dan menyampaikan kabar 

dengan sopan. 

3. Peserta didik mengikuti doa 

bersama  sebelum 

pembelajaran berlangsung 

dengan khusyuk 

4. Peserta didik menjawab saat 

namanya di panggil dalam 

kegiatan absensi 

5. Peserta didik mempersiapkan 

diri untuk mengikuti 

pembelajaran (duduk rapi, 

menyiapkan alat tulis, dan 

fokus) 

6. Peserta didik menjawab 

pertanyaan apersepsi yang di 

ajukan guru berdasarkan 

pengetahuan awal yang 

dimiliki 

7. Peserta didik menyimak dan 

memahami tujuan 

pembelajaran yang di 

sampaikan oleh guru 

FASE 1 ( PRESENTASI KELAS) 

KEGIATAN INTI 

AKTIVITAS GURU AKTIVITAS SISWA 

8. Guru meminta peserta didik 

untuk mengamati video 

pembelajaran yang di tampilkan 

oleh guru 

9. Guru menjelaskan terkait video 

pembelajaran yang telah di 

tonton oleh peserta didik 

10. Guru mengajukan pertanyaan 

terkait video dan penjelasan 

yang telah di berikan kepada 

peserta didik 

11. Guru memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk 

8. Peserta didik mengamati dan 

memperhatikan video 

pembelajaran yang di 

tampilkan oleh guru 

9. Peserta didik mendengarkan 

penjelasan dari guru terkait 

video pembelajaran yang di 

tampilkan. 

10. Peserta didik mendengarkan 

dan menjawab pertanyaan 

yang di berikan oleh guru. 

11. Peserta didik menjawab dan 

mengemukakan pendapat 
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menjawab dan guru 

memberikan penguatan dari 

setiap jawaban yang di 

sampaikan oleh peserta didik 

terkait pertanyaan yang di 

berikan sesuai dengan 

kemampuan peserta didik, 

serta mendengarkan penguatan 

yang di sampaikan oleh guru. 

FASE 2( PEMBELAJARAN TIM) 

AKTIVITAS GURU  AKTIVITAS SISWA 

12. Guru membentuk peserta didik 

menjadi beberpa kelompok 

13. Guru memberikan LKPD dan 

bahan ajar kepada masing-

masing kelompok. 

14. Setiap kelompok diminta untuk 

mengerjakn LKPD dengan 

kondusif, dan diberi kebebasan 

untuk berdiskusi dn bekerja 

sama dengan anggota 

kelompoknya dalam 

menyelesaikan LKPD. 

15. Guru membimbing beberapa 

kelompok maju kedepan mem 

presentaasikan hasil kerja 

kelompok mereka. Peserta didik 

yang lain diminta untuk 

mendengarkan, memberi 

masukan dan bertanya jika ada 

hal yang kurang dipahami. 

16. Guru memberikaan penguatan 

terkait hasil kerja peserta didik. 

12. Peserta didik bergabung 

dengan anggota kelompok 

yang telah di bentuk oleh guru 

13. Peserta didik menerika LKPD 

dan bahan ajar yang diberikan 

oleh guru 

14. Peserta didik berdiskusi dan 

bekerja sama dengan anggota 

kelompok untuk 

menyelesaikan LKPd yang 

telah di berikan 

15. Peserta didik dari beberapa 

kelompok maju kedepan untuk 

mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya, dan peserta 

didik yang lain mendengarkan 

presentasi dan memberikan 

tanggapan dan masukan. 

16. Peserta didik menyimak 

penguatan dan umpan balik 

dari guru terkait hasil kerja 

kelompok. 

FASE 3 (KUIS) 

AKTIVITAS GURU AKTIVITAS SISWA 

17. Guru menjelaskan bagaimana 

petunjuk kuis yang akan 

diberikan, dan guru 

mengarahkan peserta didik 

untuk berdiri secara berurutan 

dengan masing-masing anggota 

kelompoknya di depan meja 

yang telah disediakan. Di setiap 

meja telah di sediakan kartu 

pilihan jawaban: A,B dan C. 

peserta didik yang mendapatkan 

giliran di minta untuk 

mengangkat kartu jawaban yang 

benar. 

18. Selanjutnya Guru menjelaskan 

17. Peserta didik mendengarkan 

penjelasan terkait mekanisme 

kuis yang diberikan oleh guru, 

dan peserta didik berdiri dan 

berbaris sesuai dengan 

kelompok masing-masing yang 

telah diberikan oleh guru. 

18. Peserta didik mendengarkan 

mekanisme menjawab soal 

kuis yang di berikan oleh guru 

19. Peserta didik menjawab 

pertanyaan kuis yang di 

paparkan oleh guru 

menggunakan media kuis 

interaktif canva 



102 
 

bagaimana mekanisme 

menyelesaikan  kuis, yaitu 

peserta didik harus menjawab 

pertanyaan secara bergantian 

dengan cara mengangkat kartu 

jawaban yang telah disediakan. 

Setiap jawaban yang benar akan 

memperoleh 10 poin untuk 

kelompok. setelah seorang 

peserta didik menjawab, giliran 

menjawab akan dilanjutkan oleh 

anggota kelompok lainnya 

secara bergantian hingga 

seluruh pertanyaan selesai. 

19. Guru memaparkan pertanyaan-

pertanyaan kuis pada media 

interaktif berbasis canva yang 

ditampilkan melalui infokus, 

dan peserta didik di minta untuk 

menjawab pertanyaan yang 

telah dipaparkan. 

20. Guru mencocokkan jawaban 

peserta didik dengan kunci 

jawaban yang langsung terpapar 

di media canva, dan menuliskan 

poin kelompok yang menjawab 

benar di papan tulis. 

21. Selanjutnya guru mengarahkan 

peserta didik berikutnya dari 

setiap kelompok untuk maju ke 

posisi depan meja dan bersiap 

menjawab pertanyaan 

berikutnya. 

20. Peserta didik memperhatikan 

pemaparan kunci jawaban pada 

media canva 

21. Peserta didik bergantian 

menjawab pertanyaan kuis 

yang diberikan oleh guru 

FASE 4 ( PENGHARGAAN) 

AKTIVITAS GURU  AKTIVITAS SISWA 

22. Setelah semua pertanyaan 

dalam kuis selesai dijawab, guru 

menghitung  jumlah poin yang 

diperoleh oleh masing-masing 

kelompok. 

23. Kelompok yang memperoleh 

poin tertinggi diberikan 

penghargaan berupa snack. 

Guru juga memberikan apresiasi 

kepada semua kelompok atas 

partisipasi dan kerja sama yang 

22. Peserta didik menghitung 

jumlah skor yang di peroleh 

oleh masing-masing kelompok 

23. Kelompok peserta didik yang 

menang menerima 

penghargaan berupa snack 

yang diberikan oleh guru, dan 

peserta didik semuanya 

menerima apresiasi yang 

diberikan oleh guru 
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baik selama kegiatan kuis. 

PENUTUP 

AKTIVITAS GURU AKTIVITAS SISWA 

24. Guru memberikan soal tes 

kemampuan berpikir kritis 

kepada siswa untuk dikerjakan 

secara individu 

25. Guru meminta siswa untuk 

mengumpulkan soal evaluasi 

yang telah dikerjakan 

26. Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk memberikan 

kesimpulan kepada peserta didik 

terkait materi pembelajaran yang 

telah diberikan, serta guru 

merangkum dan memberikan 

penguatan terhadap kesimpulan 

siswa. 

27. Guru memberikan apresiasi 

kepada peserta didik yang aktif 

dan berpartisipasi dalam 

pembelajaran 

28. Guru memberikan posan moral 

kepada peserta didik 

29. Guru menyampaikan rencana 

tindak lanjut untuk pertemuan 

selanjutnya 

30. Guru menutup pembelajaran 

dengan melakukan doa bersama 

31. Guru mengucapkan salam 

24. Peserta didik mengerjakan soal 

tes kemampuan berpikir kritis 

yang diberikan oleh guru 

secara individu 

25. Peserta didik mengumpulkan 

soal evaluasi yang telah 

dikerjakan secara mandiri 

kepada guru 

26. Peserta didik menyampaikan 

kesimpulan dari pembelajaran 

yang telah di laksanakan 

27.  Peserta didik menerima 

apresiasi dari guru  

28. Peserta didik mendengarkan 

pesan moral yang di berikan 

oleh guru 

29. Peserta didik mendengarkan 

rencana pembelajaram 

selanjutnya yang disampaikan 

oleh guru 

30. Peserta didik membaca doa 

bersama dengan khusyuk 

31. Peserta didik menjawab salam 

penutup dari guru dengan 

tertib 
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A. REFLEKSI 

Refleksi untuk guru 

1. Apakah dari semua yang telah di jelaskan, peserta didik paham terkait 

materi makna sila-sila pancasila 

Refleksi untuk peserta didik 

1. Bagian mana dari materi yang telah di sampaikan yang kalian rasa paling 

sulit? 

2. Jika di minta memberikan bintang dari 1sampai 5, berapa bintang yang 

akan kalian berikan untuk pembelajaran hari ini? 

B. Asesmen/ penilaian 

1. Bentuk penilaian 

a. Penilaian sikap 

b. Penilaian pengetahuan 

c. Penilaian pengetahuan 

2. Teknik penilaian 

a. Penilaian sikap: observasi selama proses pembelajaran 

b. Penilaian Pengetahuan : lisan dan tes tertulis 

c. Penilaian keterampilan; produk dan observasi 

3. Instrumen penilaian 

a. Penilaian sikap : Rubrik penilaian sikap ( Terlampir ) 

b. Penilaian pengetahuan : pertanyaan (lisan) dengan jawab terbuka, soal 

choise, LKPD, dan terdapat rubrik penilaian pengetahuan  (Terlampir 

) 
c. Penilaian keterampilan : LKPD dan rubrik penilaian keterampilan ( 

Terlampir ) 

C. KEGIATAN REMEDIAL DAN PENGAYAAN 

Pengayaan: 

 

 Peserta didik dengan nilai rata-rata diatas rata-rata mengikuti 

pembelajaran dengan pengayaan yaitu dengan memberikan tugas untuk 

m e n c a r i  t a u  s e j a r a h  l a h i r n y a  p a n c a s i l a  

Remedial: 
 Peserta didik yang belum menguasai materi dan memiliki nilai dibawah 

rata-rata akan diberikan bimbingan oleh guru dengan cara menejelaskan 
kembali materi terkait mengenal makna-makna pancasila 

D. DAFTAR PUSTAKA 

Dede kurniawan, Dwi Nanta Priharto, Yusnawan Handoko, ISBN:978-623-194-

642-3 Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2023, 

Buku Panduan Guru Pendidikan Pancasila Untuk SD/MI Kelas IV 
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LAMPIRAN 

1. PENILAIAN SIKAP 

Rubrik penilaian 

Kriteria Sangat baik 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Perlu 

bimbingan 

(1) 

Beriman Menunjukkan 

sepenuhnya 

sikap peduli 

dan kerja sama 

sebagai 

implementasi 

pemahaman 

beriman 

dengan baik. 

Menunjukkan 

sebagian besar 

sikap 

peduli dan kerja 

sama sebagai 

implementasi 

pemahaman 

beriman dengan 

baik. 

 

Menunjukkan 

sebagian kecil 

sikap peduli 

dan 

kerja sama 

sebagai 

implementasi 

pemahaman 

beriman dengan 

baik. 

Belum 

menunjukkan 

sikap peduli 

dan 

kerja sama 

sebagai 

implementasi 

pemahaman 

beriman dengan 

baik dan perlu 

bimbingan 

Bernalar 

Kritis 

Berpendapat 
sepenuhnya  

dengan tanpa 

bimbingan 

Berpendapat 
sebagian besar  

dengan masih 

perlu 

bimbingan  

Berpendapat 
sebagian kecil 

dengan perlu 

bimbingan 

Tidak berani 

berpendapat 

dan perlu 

bimbingan  

Gotong 

Royong 

Terlibat 

sepenuhnya  

sangat aktif 

dalam 

berdiskusi 

Terlibat 

sebagian besar 

aktif dalam 

berdiskusi 

terlibat  

sebagian kecil 

aktif dalam 

berdiskusi 

Tidak terlibat 

aktif dalam 

Berdiskusi perlu 

bimbingan. 
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Format Penilaian 

Nama Beriman Bernalar 

kritis 

Bergotong 

royong 

Skor Nilai 

sikap 

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

Airin siti 

nurhayati 

              

Alya 

nadhifa 

              

Annisa 

ufairah 

              

Jihan 

humairah 

              

M. abrar 

azizii 

              

Muhammad 

ahnaf 

              

M. Ahza 

Fikri 

              

M. Azka 

Ramadhan 

              

M. al fathul               

M. Rafiqun 

A’qla  

              

M. syakir                

M. Alrifo 

Farevo 

              

M. Lutfi 

Abghari 

              

Mifathul 

jannah 

              

Nafisa 

Syahira 

              

Naifa 

Fadhila 

              

Nailul Fitri               

Najwa 

Safira 

              

Nazlul azmi               

Sultan Lutfi               

Nilai sikap = 𝑠𝑘𝑜r 𝑝𝑒r𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑎𝑛 x 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑎𝑛x100 = 
𝑠𝑘𝑜r 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 12 
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Penilaian Sikap 

  

Kriteria Baik Sekali 

(4) 

Baik  

(3) 

  Cukup 

(2) 

Perlu 

Bimbingan 

(1) 

Menentukan 

simbol setiap 

masing-masing sila 

pancasila 

Peserta didik 

dapat 

Menentukan 

sepenuhnya 

simbol setiap 

masing-

masing sila 

pancasila 

Peserta didik 

dapat 

menentukan 

sebagian 

besar  

simbol setiap 

masing-

masing sila 

pancasila 

Peserta didik 

dapat 

menentukan  

sebagian 

kecil  simbol 

setiap 

masing-

masing sila 

pancasila    

Peserta didik 

tidak dapat  

Menentukan 

sepenuhnya 

simbol setiap 

masing-

masing sila 

pancasila  

Menjelaskan 

keseluruhan makna 

sila-sila pancasila 

Peserta didik 

dapat 

menjelaskan 

sepenuhnya 

makna dari 

setiap sila 

pancasila  

Peserta didik 

dapat 

menjelaskan 

sebagian 

besar makna 

dari setiap 

sila 

pancasila 

Peserta didik 

dapat 

menjelaskan 

sebagian 

kecil makna 

dari setiap 

sila pancasila 

Peserta didik 

tidak dapat 

menjelaskan 

sepenuhnya 

makna dari 

setiap sila 

pancasila 

Menentukan jodoh 

dari    contoh 

penerapan sila-sila 

pancasila dalam 

lingkungan 

sekolah, rumah dan 

masyarakat. 

 

Peserta didik 

dapat 

menentukan 

sepenuhnya  

jodoh dari    

contoh 

penerapan 

sila-sila 

pancasila 

dalam 

lingkungan 

sekolah, 

rumah dan 

masyarakat 

 

Peserta didik 

dapat  

menentukan 

sebagian 

besar   jodoh 

dari    contoh 

penerapan 

sila-sila 

pancasila 

dalam 

lingkungan 

sekolah, 

rumah dan 

masyarakat 

 

Peserta didik 

dapat  

menentukan 

sebagian 

kecil   jodoh 

dari    contoh 

penerapan 

sila-sila 

pancasila 

dalam 

lingkungan 

sekolah, 

rumah dan 

masyarakat 

 

Peserta didik 

tidak  dapat 

menentukan 

sepenuhnya  

jodoh dari    

contoh 

penerapan 

sila-sila 

pancasila 

dalam 

lingkungan 

sekolah, 

rumah dan 

masyarakat 
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Format Penilaian 

Nama Beriman Bernalar 

kritis 

Bergotong 

royong 

Skor Nilai 

sikap 

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

Airin siti 

nurhayati 

              

Alya 

nadhifa 

              

Annisa 

ufairah 

              

Jihan 

humairah 

              

M. abrar 

azizii 

              

Muhammad 

ahnaf 

              

M. Ahza 

Fikri 

              

M. Azka 

Ramadhan 

              

M. al fathul               

M. Rafiqun 

A’qla  

              

M. syakir                

M. Alrifo 

Farevo 

              

M. Lutfi 

Abghari 

              

Mifathul 

jannah 

              

Nafisa 

Syahira 

              

Naifa 

Fadhila 

              

Nailul Fitri               

Najwa 

Safira 

              

Nazlul azmi               

Sultan Lutfi               

Nilai sikap = 𝑠𝑘𝑜r 𝑝𝑒r𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑎𝑛 x 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑎𝑛x100 = 
𝑠𝑘𝑜r 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 12 
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Rubrik Penilaian Keterampilan 

 

Kriteria Sangat baik 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Perlu 

bimbingan 

(1) 

Bekerja sama Bekerja sama Kurang kerja Sangat Tidak 

dengan sesama dengan baik sama dalam individual, bekerjasama 

anggota dengan teman- kelompok haanya bekerja dengan baik 

kelompok temannya dan  dengan satu dengan anggota 

 menjadi  orang kelompok. 

 fasilitator bagi    

 kelompoknya    

Mempresentasi Mampu Mampu Kurang mampu Belum mampu 

kan hasil di mempresentasi mempresentasi mempresentasi mempresentasi 

depan kelas kan hasil kan hasil kan hasil di kan hasil di 

 didepan kelas didepan kelas depan kelas depan kelas 

 dengan percaya namun kurang   

 diri percaya diri   
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Format Penilaian 

Nama Beriman Bernalar 

kritis 

Bergotong 

royong 

Skor Nilai 

sikap 

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

Airin siti 

nurhayati 

              

Alya 

nadhifa 

              

Annisa 

ufairah 

              

Jihan 

humairah 

              

M. abrar 

azizii 

              

Muhammad 

ahnaf 

              

M. Ahza 

Fikri 

              

M. Azka 

Ramadhan 

              

M. al fathul               

M. Rafiqun 

A’qla  

              

M. syakir                

M. Alrifo 

Farevo 

              

M. Lutfi 

Abghari 

              

Mifathul 

jannah 

              

Nafisa 

Syahira 

              

Naifa 

Fadhila 

              

Nailul Fitri               

Najwa 

Safira 

              

Nazlul azmi               

Sultan Lutfi               

Nilai sikap = 𝑠𝑘𝑜r 𝑝𝑒r𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑎𝑛 x 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑎𝑛x100 = 
𝑠𝑘𝑜r 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 12 
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Mengetahui                                                                Banda Aceh, 25 Januari 2026 

Walikelas                                                                                Mahasiswa 

 

 

Sri Melani,Spd.,Gr                                                                    Salsabila 

NIP. 198305122023212023                                                NIm.220209059 
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SOAL EVALUASI 

Nama: 

Kelas:  

Jawablah soal di bawah ini dengan memberikan tanda silang pada jawaban yang 

benar  

1. Berapakah jumlah sila yang terdapat di dalam pancasila…? 

A. 3    

B. 5 

C. 4 

 

 

2. Hewan apakah yang melambangkan pancasila 

A. Burung merak 

B. Burung unta 

C. Burung garuda 

 

 

3. Simbol dari sila kedua pancasila adalah…? 

A. Rantai 

B. Pohon beringin 

C. Kepala banteng 

 

 

4. Makna utama dari sila pertama pancasila “ ketuhanan yang maha esa” 

adalah…? 

A. Menghormati hak asasi manusia 

B. Mempercayai adanya tuhan yang mengatur alam semesta 

C. Menjunjung tinggi persatuan bangsa 

 

 

5. Pohon beringin merupakan lambang yang menggambarkan sila ke…? 

A. Sila ketiga 

B. Sila kedua  

C. Sila kelima 
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KUNCI JAWABAN 

 

1. B 

2. C 

3. A 

4. B 

5. A 
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Lampiran 2: Bahan Bacaan Peserta Didik 

 

BAHAN AJAR 

MATERI SILA-SILA PANCASILA  

 

 

 

Pancasila adalah dasar negara, pandangan hidup bangsa, dan ideologi 

resmi Indonesia yang terdiri dari lima prinsip, yaitu Ketuhanan, Kemanusiaan, 

Persatuan, Kerakyatan, dan Keadilan Sosial. Berasal dari bahasa Sanskerta 

(“panca”: lima, “sila”: prinsip/dasar), Pancasila dirumuskan oleh Bung Karno 

pada 1 Juni 1945 sebagai fondasi negara yang mengikat secara yuridis dalam 

Pembukaan UUD 1945. Pancasila memiliki perisai di tengah nyaa. Perisai di 

tengah dada burung garuda melambangkan pertahanan, perjuangan dan 

perlidungan diri untuk  mencapai tujuan bangsa. Didalam perisai berbentuk 

jantung tersebut terdapat lima simbol yang mewakili sila-sila pancasila. 

simbol sila yang pertama 
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Bintang merupakan simbol sila yang pertama pada pancasila yang 

berbunyi “ketuhanan yang maha esa”. Pada simbol ini memiliki makna percaya 

kepada tuhan, menjauhi larangannya dan mengikuti perintahnya. Bintang 

melambangkan cahaya yang tuhan berikan kepada umatnya. Cahaya itulah yang 

menjadi pedoman bagi umat manusia bahwa tuhanlah menjadi sumber segala 

sesuatu di kehidupan manusia. 

Contoh penerapan sila pancasila yang pertama 

Contoh di Sekolah 

d. Berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran 

e. Bersikap jujur kepada guru dan teman 

f. Menghormati teman yang berbeda agama 

Contoh di  rumah 

d. Melakukan sholat berjamaah bersama keluarga 

e. Berdoa sebelum tidur 

f. Mengaji bersama orang tua 

 

Contoh di lingkungan masyarakat 

g. Mengikuti perayaan hari besar keagamaan ( Maulid Nabi, lebaran, isra 

mi’raj dll) 

h. Tidak mengganggu orang yang sedang beribadah\ 

i. Melaksanakan ibadah agama dengan keyakinan masing-masing 

Simbol sila yang kedua 
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Rantai merupakan Simbol sila yang kedua pada pancasila, bunyi pada sila 

yang kedua ini “adalah kemanusiaan yang adil dan beradap” pada simbol 

rantai melambangkan hubungan antar manusia yang saling terkait dan 

membutuhkan satu sama lain dan memiliki derajat yang sama serta harus saling 

menghormati dan menghargai satu sama lain. Pada simbol ini bermakna setiap 

manusia harus saling menghormati, menghargai, adil dan beradap serta memiliki 

rasa kemanusiaan kepada sesama tanpa pengecualian derajat. 

Contoh penerapan sila pancasila  yang kedua 

Contoh di sekolah 

d. Tidak melakukan bulliying 

e. Menolong teman yang kesulitan belajar 

f. Bersikap sopan kepada guru dan teman 

Contoh di rumah 

d. Menghormati kedua orang tua dan anggota keluarga 

e. Membantu pekerjaan rumah dengan ikhlas 

f. Bersikap adil terhadap anggota keluarga (tidak pilih kasih) 

Contoh di lingkungan masyarakat 

e. Menolong tetangga yang mengalami kesusahan 

f. Menghargai pendapat orang lain 

g. Bersikap ramah dan santun kepada semua 

h. Menjenguk tetangga yang sedang sakit 

Simbol sila yang ketiga 
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Pohon beringin merupakan simbol sila yang ketiga pada pancasila, yang 

berbunyi “persatuan Indonesia” Pohon beringin melambangkan tempat 

berteduh, artinya negara melindungi seluruh rakyat Indonesia. Akar yang banyak 

dan menjalar melambangkan keberagaman suku, agama, dan budaya di Indonesia. 

Semua akar yang berbeda tetap menyatu pada satu pohon, melambangkan 

persatuan dan kesatuan bangsa. Pohon yang besar dan kokoh berarti Indonesia 

kuat karena bersatu. Makna pada sila yang ketiga ini adalah walaupun di 

Indonesia memiliki banyak keberagaman, tetapi kita semua harus bersatu tanpa 

membedakan bedakan satu sama lain. Perbedaan agama, budaya, ras, bahasa 

bukan menjadi alasan untuk kita tidak bersatu. Berbeda beda tetap satu 

 

Contoh penerapan pancasila yang ketiga 

Contoh di sekolah 

d. Berteman dengan semua siswa tanpa membedakan satu sama lain 

e. Bekerjasama dengan teman kelompok  

f. Mengikuti upacara bendera dengan tertib. 

Contoh di rumah 

 Menjaga kerukunan antaranggota keluarga. 

 Saling membantu pekerjaan rumah. 

Contoh di lingkungan masyarakat  

d. Ikut kerja bakti membersihkan lingkungan 

e. Hidup rukun dengan tetangga yang berbeda latar belakang. 

f. Menjaga persatuan dan tidak mudah terprovokasi oleh perpecahan. 

 

Simbol sila yang ke empat 
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Kepala Banteng merupakan simbol sila yang ke empat yang berbunyi 

“kerakyatan yang di pimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan 

perwakilan. Kepala banteng adalah hewan yang suka hidup berkelompok, 

melambangkan musyawarah dan kebersamaan. Kepala banteng mencerminkan 

bahwa keputusan sebaiknya diambil melalui diskusi dan mufakat, bukan paksaan. 

Warna hitam melambangkan kekuatan dan keteguhan dalam mengambil 

keputusan yang bijaksana. Jadi, simbol kepala banteng bermakna bahwa rakyat 

Indonesia harus bermusyawarah, menghargai pendapat, dan bersikap bijaksana 

dalam mengambil keputusan bersama. 

Contoh penerapan sila yang ke empat 

Contoh di sekolah 

d. Memilih ketua kelas dengan keputusan bersama 

e. Berdiskusi bersama saat menentukan aturan kelas 

f. Menghargai pendapat teman ketika rapat kelompok. 

Contoh di rumah 

a. Bermusyawarah dengan keluarga untuk menentukan tujuan liburan. 

b. Membicarakan pembagian tugas rumah secara bersama-sama. 

c. Mengambil keputusan keluarga dengan kesepakatan bersama. 

Contoh di masyarakat  

a. Mengikuti musyawarah warga untuk menentukan kegiatan bersama. 

b. Memilih ketua RT/RW melalui pemilihan yang jujur dan adil. 

c. Menerima hasil keputusan musyawarah dengan lapang dada. 

Sila yang kelima 

 

Lambang padi dan kapas merupakan simbol sila yang kelima yang berbunyi 

“Keadilan Sosial bagi seluruh rakyat Indonesia”. Padi melambangkan 

kebutuhan pangan (makanan). Kapas melambangkan kebutuhan sandang 
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(pakaian). Keduanya menunjukkan bahwa setiap rakyat berhak hidup sejahtera 

dan adil. Warna emas melambangkan kemakmuran dan kesejahteraan. Jadi, sila 

kelima bermakna bahwa seluruh rakyat Indonesia harus mendapatkan keadilan, 

kesejahteraan, dan perlakuan yang sama dalam kehidupan bermasyarakat. 

Contoh penerapan sila yang ke lima 

Contoh di sekolah 

d. Guru bersikap adil kepada semua siswa tanpa pilih kasih. 

e. Menggunakan fasilitas sekolah secara bergantian dan tertib. 

f. Membagi tugas kelompok secara adil sesuai kemampuan. 

Contoh di rumah 

d. Orang tua membagi perhatian secara adil kepada semua anak. 

e. Pembagian tugas rumah dilakukan secara merata. 

f. Menggunakan barang milik bersama dengan bertanggung jawab. 

 

Contoh di lingkungan masyarakat  

 

g. Mendapatkan pelayanan umum yang sama tanpa diskriminasi. 

h. Membantu warga yang kurang mampu. 

i. Menghargai hak dan kewajiban setiap warga 

 

 

 

 

 

  



120 
 

Lampiran 3: LKPD 
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123 
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Lampiran 7: Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus I 

 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

SIKLUS 1 

 

Nama Sekolah : MIN 11 Aceh Besar  

Kelas / Semester : IV/ II 

Mata Pelajaran: Pendidikan Pancasila 

Materi Pokok: Sila-Sila Pancasila 

Hari/ Tanggal: Rabu/ 4 Februari 2026 

Nama Pengamat: Sri Melani, S.Pd.,Gr 

Petunjuk: Berilah tanda centang ( ) pada kolom yang sesuai berdasarkan hasil 

pengamatan terhadap aktivitas guru selama proses pembelajaran berlangsung. 

Keterangan : 

4= Baik Sekali   3= Baik  2= cukup baik 1= kurang baik 

 

No Kegiatan Pendahuluan Skor 

4 3 2 1 

1 Guru mengawali kegiatan pembelajaran dengan 

mengucapkan salam 
✔    

2 Guru menyapa peserta didik dan menanyakan 

kabar peserta didik 

 

✔    

3 Guru mengajak peserta didik berdoa bersama 

sebelum memulai pembelajaran 

 

 ✔   

4 Guru melakukan pengecekan kehadiran peserta 

didik dengan melakukan absensi 

 

 ✔   

5 Guru memastikan peserta didik dalam kondisi 

siap mengikuti pembelajaran 

 

 ✔   
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6 Guru melakukan apersepsi kepada peserta didik 

dengan memberikan pertanyaan: 

 apakah kalian mencintai Negara 

Indonesia? 

 hewan apakah yang melambangkan 

pancasila? 

 ✔   

7 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  ✔   

 

 

 FASE 1 ( PRESENTASI KELAS Skor 

4 3 2 1 

8 Guru meminta peserta didik untuk mengamati 

video pembelajaran. 

 

 ✔   

9 Guru menjelaskan terkait video pembelajaran 

yang telah di tonton oleh peserta didik 

 

 

 ✔   

10 Guru mengajukan pertanyaan terkait video dan 

penjelasan yang telah di berikan kepada peserta 

didik 

 

 ✔   

11 Guru memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk menjawab dan guru memberikan 

penguatan dari setiap jawaban yang di 

sampaikan oleh peserta didik 

 ✔   

 

FASE 2 ( PEMBELAJARAN TIM) 

  Skor 

4 3 2 1 

12  Guru membentuk peserta didik menjadi 

beberapa kelompok 

 

 ✔   

13 Guru memberikan LKPD dan bahan ajar kepada 

masing-masing kelompok. 
 ✔   

14 Setiap kelompok diminta untuk mengerjakan 

LKPD dengan kondusif, dan diberi kebebasan 

untuk berdiskusi dn bekerja sama dengan 

anggota kelompoknya dalam menyelesaikan 

LKPD. 

 ✔   

15 Guru membimbing beberapa kelompok maju ke 

depan mempresentaasikan hasil kerja kelompok 
 ✔   
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mereka. Peserta didik yang lain diminta untuk 

mendengarkan, memberi masukan dan bertanya 

jika ada hal yang kurang dipahami. 

 

16 Guru memberikaan pengutan terkait hasil kerja 

peserta didik. 
 ✔   

 

FASE 3 ( KUIS) 

  Skor 

4 3 2 1 

17 Guru menjelaskan bagaimana petunjuk 

menyelesaikan  kuis yang akan diberikan, dan 

guru mengarahkan peserta didik untuk berdiri 

secara berurutan dengan masing-masing 

anggota kelompoknya di depan meja yang telah 

disediakan. di setiap meja telah disediakan kartu 

pilihan jawaban: A,B dan C. peserta didik yang 

mendapatkan giliran di minta untuk 

mengangkat kartu jawaban yang benar. 

 

 ✔   

18 Selanjutnya Guru menjelaskan bagaimana 

mekanisme menyelesaikan kuis, yaitu peserta 

didik harus menjawab pertanyaan secara 

bergantian dengan cara mengangkat kartu 

jawaban yang telah disediakan. Setiap jawaban 

yang benar akan memperoleh 10 poin untuk 

kelompok. Setelah seorang peserta didik 

menjawab, giliran menjawab akan dilanjutkan 

oleh anggota kelompok lainnya secara 

bergantian hingga seluruh pertanyaan selesai. 

 

 ✔   

19 Guru memaparkan pertanyaan-pertanyaan kuis 

pada media interaktif berbasis canva yang 

ditampilkan melalui infokus, dan peserta didik 

di minta untuk menjawab pertanyaan yang telah 

dipaparkan. 

 

 ✔   

20 Guru mencocokkan jawaban peserta didik 

dengan kunci jawaban yang langsung terpapar 

di media canva, dan menuliskan poin kelompok 

yang menjawab benar di papan tulis. 

 

 ✔   
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21 Selanjutnya guru mengarahkan peserta didik 

berikutnya dari setiap kelompok untuk maju ke 

posisi depan meja dan bersiap menjawab 

pertanyaan berikutnya. 

 ✔   

 

 FASE  4 ( PENGHARGAAN) 

 

Skor 

4 3 2 1 

22 Setelah semua pertanyaan dalam kuis selesai 

dijawab, guru menghitung  jumlah poin yang 

diperoleh oleh masing-masing kelompok. 
✔    

23 Kelompok yang memperoleh poin tertinggi 

diberikan penghargaan berupa snack. Guru juga 

memberikan apresiasi kepada semua kelompok 

atas partisipasi dan kerja sama yang baik selama 

kegiatan kuis. 

 

✔    

  

 PENUTUP Skor 

4 3 2 1 

24 Guru memberikan soal tes kemampuan berpikir 

kritis kepada siswa untuk dikerjakan secara 

individu 

 

✔    

25 Guru meminta siswa untuk mengumpulkan soal 

evaluasi yang telah dikerjakan 

 
 ✔   

26 Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk memberikan kesimpulan kepada peserta 

didik terkait materi pembelajaran yang telah 

diberikan 

 

 ✔   

27 Guru memberikan apresiasi kepada peserta didik 

yang aktif dan berpartisipasi dalam pembelajaran 

 
✔    

28 Guru memberikan posan moral kepada peserta 

didik 

 
✔    

29 Guru menyampaikan rencana tindak lanjut untuk 

pertemuan selanjutnya 

 
✔    

30 Guru menutup pembelajaran dengan melakukan 

doa bersama 

 
✔    
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31 Guru mengucapkan salam 

✔    

Jumlah Skor Maksimal 

124 

Nilai Presentase 

103 

Komentar/ Saran:  

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………............................. 

 

Banda Aceh, 04 Februari 2026 

Pengamat 

 

(Sri Melani, S.Pd.,Gr)  
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Lampiran 8: Hasil Rekap Aktivitas Peserta Didik di Siklus I 

No Pengamat 

1 

Pengamat 

2 

Pengamat 

3 

Pengamat 

4 

Nilai Rata-Rata 

1. 4 4 4 4 4 

2. 3 3 3 3 3 

3. 4 4 3 3 3,5 

4. 3 3 3 3 3 

5. 3 3 3 3 3 

6. 3 3 3 3 3 

7. 3 3 3 3 3 

8. 3 3 3 3 3 

9. 4 4 3 3 3,5 

10. 3 3 3 3 3 

11. 3 3 3 3 3 

12. 3 3 3 3 3 

13. 3 3 3 3 3 

14. 3 3 3 3 3 

15. 2 2 2 2 2 

16. 3 3 3 3 3 

17. 2 2 2 2 2 

18. 3 3 3 3 3 

19. 3 3 3 3 3 

20. 3 3 3 3 3 

21. 3 3 3 3 3 

22. 3 3 3 3 3 

23. 3 3 3 3 3 

24. 3 3 3 3 3 

25. 3 3 3 3 3 

26. 3 3 3 3 3 

27. 3 3 3 3 3 

28. 3 3 3 3 3 

29. 3 3 3 3 3 

30. 4 4 4 4 4 

31. 4 4 4 4 4 
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Lampiran 9: Lembar Validasi Validasi Modul Ajar Siklus II 
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Lampiran 10: Lembar Validasi Instrumen Aktivitas Guru 

 

 

 



135 
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Lampiran 11: Lembar Validasi Instrumen Aktivitas Siswa 
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Lampiran 12: Modul Ajar Siklus II 

INFORMASI MODUL  

A. Identitas Modul 

Penyusun  Salsabila  

Jenjang Sekolah MI 

Instansi MIN 11 Aceh Besar 

Mata pelajaran Pendidikan Pancasila 

Fase / kelas  B/IV 

Materi  Hak dan Kewajiban 

Tahun Ajaran 2026/2027 

Alokasi waktu 2 Jp (2x 35 menit ) 
 

B. Capaian Pembelajaran 

 Pada fase B, peserta didik mampu mengidentifikasi aturan di keluarga, 

sekolah, dan lingkungan sekitar tempat tinggal serta melaksanakannya 

dengan bimbingan orang tua dan guru. Peserta didik mampu 

mengidentifikasi dan menyajikan hasil identifikasi hak dan kewajiban 

sebagai anggota keluarga dan sebagai warga sekolah. Peserta didik 

melaksanakan kewajiban dan hak sebagai anggota keluarga dan sebagai 

warga sekolah 

C. Kompetensi awal 

 Memahami pengertian hak dan kewajiban 

 Memahami hak di sekolah, keluarga dan lingkungan sekitar 

 Memahami kewajiban di sekolah, keluarga, dan lingkungan sekitar 

D. Profil pelajar pancasila 

 Beriman, bertakwa kepada tuhan yang maha esa, dan berakhlak mulia 

 Bernalar kritis 

 Bergotong royong 

E. Model dan metode pembelajaran 

 Model: STAD (student teams achievement divisions) 

 Metode: ceramah, Tanya jawab, diskusi 

F. Sarana dan prasarana 

Sumber belajar 

 Buku pendidikan pancasila fase B kelas IV SD/MI 

Media Pembelajaran 

 Video pembelajaran, kartu pilihan jawaban A,B,C 

Alat pembelajaran 

 Laptop, infokus, spidol, papan tulis, pulpen, LKPD 

G. Target Peserta didik 

Peserta didik regular/ tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar 

H. Jumlah peserta didik 

20 orang siswa 

Kompetensi Inti 

A. Tujuan pembelajaran 
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1. Peserta didik dapat mengidentifikasi hak dan kewajiban 

2. Peseta didik dapat membedakan antara hak dan kewajiban 

3. Peserta didik dapat menentukan contoh hak dan kewajiban di sekolah, 

keluarga dan lingkungan sekitar. 

B. Pemahaman Bermakna 

1. Meningkatkan pemahaman peserta didik antara hak dan kewajiban 

2. Meningkatkan pemahaman peserta didik dalam menentukan antara hak 

dan kewajiban 

3. Meningkatkan pemahaman peserta didik dalam menentukan masing-

masing contok hak dan kewajiban di sekolah, keluarga dan lingkungan 

sekitar 

C. Pertanyaan pemantik 

1. Apa yang kalian ketahui tentang hak dan kewajiban? 

2. Apa saja contoh kewajiban kalian sebagai siswa di sekolah? 
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KEGIATAN PENDAHULUAN 

AKTIVITAS GURU AKTIVITAS SISWA 

1. Guru mengawali pembelajaran 

dengan mengucapkan salam. 

2. Guru menyapa peserta didik dan 

menanyakan kabar peserta 

didik. 

3. Guru mengajak peserta didik 

berdoa bersama sebelum 

memulai pembelajaran. 

4. Guru melakukan pengecekan 

kehadiran peserta didik dengan 

melakukan absensi. 

5. Guru memastikan peserta didik 

dalam kondisi siap mengikuti 

pembelajaran. 

6. Guru memberikan pertanyaan 

pemantik kepada peserta didik: 

 Apa yang kalian ketahui tentang 

hak dan kewajiban? 

 Apa saja contoh kewajiban 

kalian sebagai siswa di sekolah? 

7. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

1. Peserta didik mengucapkan 

salam yang di ucapkan oleh 

guru dengan tertib. 

2. Peserta didik merespon sapaan 

guru dan menyampaikan kabar 

dengan sopan. 

3. Peserta didik mengikuti doa 

bersama sebelum pembelajaran 

berlangsung dengan khusyuk. 

4. Peserta didik menjawab saat 

namanya di panggil dalam 

kegiatan absensi. 

5. Peserta didik mempersiapkan 

diri untuk mengikuti 

pembelajaran (duduk dengan 

rapi, menyiapkan alat tulis, dan 

fokus) 

6. Peserta didik menjawab 

pertanyaan pemantik yang di 

ajukan guru berdasarkan 

pengetahuan awal yang di 

miliki. 

 Apa yang kalian ketahui tentang 

hak dan kewajiban? 

 Apa saja contoh kewajiban 

kalian sebagai siswa di sekolah? 

7. Peserta didik menyimak dan 

memahami tujuan pembelajaran 

yang di sampaikan oleh guru. 

 

KEGIATAN INTI 

FASE 1 (PRESENTASI KELAS) 

8. Guru meminta peserta didik 

untuk mengamati video 

pembelajaran yang di tampilkan 

oleh guru. 

9. Guru menjelaskan terkait video 

pembelajaran yang telah di 

tonton oleh peserta didik. 

10. Guru mengajukan pertanyaan 

terkait video dan penjelasan 

yang telah di berikan kepada 

peserta didik. 

11. Guru memberikan kesempatan 

8. Peserta didik mengamati dan 

memperhatikan video 

pembelajaran yang di tampilkan 

oleh guru. 

9. Peserta didik mendengarkan 

penjelasan dari guru terkait 

video pembelajaran yang 

ditampilkan oleh guru. 

10. Peserta didik mendengarkan dan 

menjawab pertanyaan yang di 

berikan oleh guru. 

11. Peserta didik menjawab  dan 
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kepada peserta didik untuk 

menjawab dan guru 

memberikan penguatan dari 

setiao jawaban yang di 

sampaikan oleh peserta didik. 

mengemukakan pendapat terkait 

pertanyaan yang di berikan 

sesuai dengan kemampuan 

peserta didik, serta 

mendengarkan penguatan yang 

di sampaikan oleh guru. 

 

KEGIATAN INTI 

FASE 2 (PEMBELAJARAN TIM) 

AKTIVITAS GURU AKTIVITAS SISWA 

12. Guru membagikan siswa 

menjadi 4 kelompok. 

13. Guru memberikan LKPD dan 

bahan ajar kepada masing-

masing kelompok. 

14. Setiap kelompok diminta untuk 

mengerjakan LKPD dengan 

kondusif, dan diberikan 

kebebasan untuk berdiskusi dan 

bekerjasama dengan anggota 

kelompoknya dalam 

mnengerjakan LKPD. 

15. Guru membimbing kelompok 

maju kedepan untuk 

mempresentasikan hasil kerja 

kelompok mereka. Peserta didik 

yang lain di minta untuk 

mendengarkan, memberikan 

masukan, dan bertanya jika ada 

hal yang kurang di pahami. 

16. Guru memberikan penguatan 

terkait hasil kerja peserta didik. 

12. Peserta didik bergabung dengan 

anggota kelompok yang telah di 

bentuk oleh guru. 

13. Peserta didik menerima LKPD 

dan bahan ajar yang di berikan 

oleh guru. 

14. Peserta didik berdiskusi dan 

bekerjasama dengan anggota 

kelompok untuk menyelesaikan 

LKPD yang telah di berikan. 

15. Peserta didik maju kedepan 

untuk mempresentasikan hasil 

kerja kelompok mereka, dan 

peserta didik yang lain 

mendengarkan presentasi dan 

memberikan tanggapan dan 

masukan. 

16. Peserta didik menyimak 

penguatan yang diberikan oleh 

guru terkait hasil kerja 

kelompok mereka. 

KEGIATAN INTI 

FASE 3 (KUIS) 

AKTIVITAS GURU AKTIVITAS SISWA 

17. Guru menjelaskan bagaimana 

petunjuk kuis yang akan  di 

berikan, dan guru memberikan 

setiap kelompok berupa undian 

yang berisi nomor soal kuis 

yang akan mereka jawab oleh 

masing-masing anggota 

kelompok. di setiap kelompok 

guru telah menyiapkan kartu 

pilihan jawaban A,B,C. peserta 

17. Peserta didik mendengarkan 

penjelasan terkait petunjuk kuis 

yang di berikan oleh guru, dan 

peserta didik berbaris dengan 

berjarak satu sama lain dengan 

anggota kelompok masing-

masing sesuai dengan arahan 

yang di berikan oleh guru. 

18. Peserta didik mendengarkan 

mekanisme menyelesaikan soal 
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didik yang mendapatkan giliran 

sesuai dengan nomor undian 

yang di dapat, maka di minta 

untuk mengangkat salah satu 

kartu pilihan jawaban yang 

benar. Seluruh anggota 

kelompok di minta untuk 

berbaris dengan tertib dan 

berjarak antara satu dengan yang 

lainnya. 

18. Selanjutnya guru menjelaskan 

bagaimana mekanisme 

menyelesaikan kuis, yaitu 

peserta didik harus menjawab 

pertanyaan kuis sesuai dengan 

nomor undian yang di dapat 

oleh masing-masing setiap 

anggota kelompok, dan peserta 

didik bergantian menjawab soal 

kuis dengan teman 

sekelompoknya hingga semua 

soal habis di jawab 

19. Guru memaparkan pertanyaan 

kuis pada media interaktif 

berbasis canva yang di 

tampilkan  melalui infokus, dan 

masing-masing peserta didik 

yang mendapatkan giliran 

diminta untuk menjawab 

pertanyaan yang telah di 

paparkan. 

20. Guru mencocokkan jawaban 

peserta didik dengan kunci 

jawaban yang langsung terpapar 

di media canva, dan menuliskan 

poin kelompok yang menjawab 

benar di papan tulis. 

21. Selanjutnya guru mengarahkan 

peserta didik untuk bergantian 

menjawab soal kuis sesuai 

dengan nomor undian yang telah 

di dapat, dan peserta didik yang 

telah menjawab soal kuis di 

persilahkan untuk duduk 

kembali di kelompok masing-

masing. 

kuis yang di berikan oleh guru. 

19. Peserta didik yang mendapatkan 

giliran menjawab soal sesuai 

dengan masing-masing undian 

yang di dapat, untuk menjawab 

soal kuis yang di paparkan oleh 

guru. 

20. Peserta didik memperhatikan 

pemaparan kunci jawaban pada 

media canva yang di tampilkan 

oleh guru. 

21. Peserta didik bergantian 

menjawab soal kuis yang di 

berikan oleh guru secara 

bergantian. 
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KEGIATAN INTI 

FASE 4 (PENGHARGAAN) 

 AKTIVITAS GURU AKTIVITAS SISWA 

22. Setelah semua pertanyaan dalam 

kuis selesai dijawab, guru 

menghitung jumlah poin yang 

didapat dari soal kuis yang telah 

di jawab oleh masing-masing 

anggota kelompok. 

23. Kelompok yang memperoleh 

poin tertinggi  di berikan hadiah 

berupa snack. Guru juga 

memberikan apresiasi kepada 

semua kelompok atas partisipasi 

dan kerja sama yang baik 

selama kegiatan kuis. 

22. Peserta didik menghitung 

jumlah skor yang di peroleh 

masing-masing kelompok. 

23. Kelompok Peserta didik yang 

menang mendapatkan 

penghargaan berupa snack yang 

di berikan oleh guru, dan peserta 

didik semuanya mendapatkan 

apresiasi yang di berikan oleh 

guru.  

PENUTUP 

 AKTIVITAS GURU AKTIVITAS SISWA 

24. Guru memberikan soal evaluasi 

kepada siswa untuk dikerjakan 

secara individu. 

25. Guru meminta peserta didik 

untuk mengumpulkan soal 

evaluasi yang telah di kerjakan 

26. Guru memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk 

memberikan kesimpulan terkait 

materi pembelajaran yang telah 

di berikan, serta guru 

merangkum dan memberikan 

penguatan terhadap kesimpulan 

dari peserta didik terkait materi 

pembelajaran hak dan kewajiban 

27. Guru memberikan refleksi 

kepada peserta didik terkait 

kegiatan pembelajaran yang 

telah di lakukan. 

28. Guru memberikan apresiasi 

kepada peserta didik yang aktif 

dan berpatisipasi dalam 

pembelajaran. 

29. Guru memberikan pesan moral 

kepada peserta didik. 

30. Guru menyampaikan rencana 

tindak lanjut untuk pertemuan 

selanjutnya. 

24. Peserta didik mengerjakan soal 

evaluasi yang di berikan oleh 

guru secara individu 

25. Peserta didik mengumpulkan 

soal  evaluasi yang telah 

dikerjakan secara mandiri 

kepada guru. 

26. Peserta didik menyampaikan 

kesimpulan dari pembelajaran 

yang telah di laksanakan dan 

mendengarkan penguatan dari 

kesimpulan yang di sampaikan 

oleh guru. 

27. Peserta didik menerima apresiasi 

dari guru 

28. Peserta didik melakukan refleksi 

terkait kegiatan pembelajaran 

yang telah dilakukan 

29. Peserta didik mendengarkan 

pesan moral yang di berikan 

oleh guru. 

30. Peserta didik mendengarkan 

rencana pembelajaran 

selanjunya yang di sampaikan 

oleh guru. 

31. Peserta didik membaca doa 

bersama dengan khusyuk  

32. Peserta didik menjawab salam 
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31. Guru menutup pembelajaran 

dengan melakukan doa bersama. 

32. Guru mengucapkan salam. 

penutup dari dengan tertib. 

A. REFLEKSI 

Refleksi untuk guru 

1. Apakah dari semua yang telah di jelaskan, peserta didik paham terkait 

materi Hak dan kewajiban 

Refleksi untuk peserta didik 

1. Bagian mana dari materi yang telah di sampaikan yang kalian rasa paling 

sulit? 

2. Jika di minta memberikan bintang dari 1sampai 5, berapa bintang yang 

akan kalian berikan untuk pembelajaran hari ini? 

B. Asesmen/ penilaian 

1. Bentuk penilaian 

a. Penilaian sikap 

b. Penilaian pengetahuan 

c. Penilaian pengetahuan 

2. Teknik penilaian 

a. Penilaian sikap: observasi selama proses pembelajaran 

b. Penilaian Pengetahuan : lisan dan tes tertulis 

c. Penilaian keterampilan; produk dan observasi 

3. Instrumen penilaian 

a. Penilaian sikap : Rubrik penilaian sikap ( Terlampir ) 

b. Penilaian pengetahuan : pertanyaan (lisan) dengan jawab terbuka, soal 

choise, LKPD, dan terdapat rubrik penilaian pengetahuan  (Terlampir 

) 
c. Penilaian keterampilan : LKPD dan rubrik penilaian keterampilan ( 

Terlampir ) 

C. KEGIATAN REMEDIAL DAN PENGAYAAN 

Pengayaan: 

 

 Peserta didik dengan nilai rata-rata diatas rata-rata mengikuti 

pembelajaran dengan pengayaan yaitu dengan memberikan tugas untuk 

m e n c a r i  t a u  h a k  d a n  k e w a j i b a n   a p a  s a j a  y a n g  h a r u s  

d i l a k u k a n  u n t u k  m e m p e r d a l a m  p e m a h a m a n .  

Remedial: 
 Peserta didik yang belum menguasai materi dan memiliki nilai dibawah 

rata-rata akan diberikan bimbingan oleh guru dengan cara menejelaskan 
kembali materi terkait hak dan kewajiban  

D. DAFTAR PUSTAKA 

 Buku Guru Pendidikan Pancasila kelas IV 

 Buku Siswa Pendidikan Pancasila kelas IV 
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1. PENILAIAN SIKAP 

Rubrik Penilaian 

 

 

 

 

 

 

 

Kriteria Sangat baik 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Perlu 

bimbingan 

(1) 

Beriman Menunjukkan 

sikap peduli 

dan kerja sama 

sebagai 

implementasi 

pemahaman 

beriman 

dengan baik 

tanpa 

bimbingan 

Menunjukkan 

sikap 

peduli dan kerja 

sama sebagai 

implementasi 

pemahaman 

beriman dengan 

baik tetapi 

masih 

terdapat satu 

atau 

dua kali perlu 

bimbingan 

Menunjukkan 

sikap peduli 

dan 

kerja sama 

sebagai 

implementasi 

pemahaman 

beriman dengan 

baik tetapi 

perlu 

bimbingan 

Belum 

menunjukkan 

sikap peduli 

dan 

kerja sama 

sebagai 

implementasi 

pemahaman 

beriman dengan 

baik dan perlu 

bimbingan 

Bernalar 

Kritis 

Berpendapat 

dengan tanpa 

bimbingan 

Berpendapat 

dengan cukup 

ragu-ragu 

Berpendapat 

dengan ragu- 

ragu 

Tidak berani 

berpendapat 

Gotong 

Royong 

Terlihat sangat 

aktif dalam 

berdiskusi 

Terlibat cukup 

aktif dalam 

berdiskusi 

Sesekali terlibat 

aktif dalam 

berdiskusi 

Tidak terlibat 

aktif dalam 

Berdiskusi 
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Nama Beriman Bernalar 

kritis 

Bergotong 

royong 

Skor Nilai 

sikap 

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

Airin siti 

nurhayati 

              

Alya nadhifa               

Annisa 

ufairah 

              

Jihan 

humairah 

              

M. abrar 

azizii 

              

Muhammad 

ahnaf 

              

M. Ahza 

Fikri 

              

M. Azka 

Ramadhan 

              

M. al fathul               

M. Rafiqun 

A’qla  

              

M. syakir                

M. Alrifo 

Farevo 

              

M. Lutfi 

Abghari 

              

Mifathul 

jannah 

              

Nafisa 

Syahira 

              

Naifa 

Fadhila 

              

Nailul Fitri               

Najwa Safira               

Nazlul azmi               

Sultan Lutfi               
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Penilaian Pengetahuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kriteria Baik Sekali 

(4) 

Baik  

(3) 

  Cukup 

(2) 

Perlu 

Bimbingan 

(1) 

Peserta didik dapat 

mengidentifikasi 

hak dan kewajiban 

Peserta didik 

dapat 

menjelaskan 

sepenuhnya 

hak dan 

kewajiban. 

Peserta didik 

dapat 

menjelaskan 

sebagian 

besar  hak 

dan 

kewajiban 

Peserta didik 

dapat 

menjelaskan 

sebagian 

kecil  hak 

dan 

kewajiban 

Peserta didik 

tidak dapat  

menjelaskan 

terkait hak 

dan 

kewajiban. 

Peseta didik dapat 

membedakan 

antara hak dan 

kewajiban 

 

Peserta didik 

dapat 

sepenuhnya 

membedakan 

antara hak 

dan 

kewajiban. 

Peserta didik 

dapat 

membedakan 

sebagian 

besar antara 

perbedaan 

hak dan 

kewajiban. 

Peserta didik 

dapat  

membedakan 

sebagian 

kecil antara 

perbedaan 

hak dan 

kewajiban. 

Peserta didik 

tidak dapat 

dapat 

sepenuhnya 

membedakan 

hak dan 

kewajiban. 

Peserta didik dapat 

menentukan 

contoh hak dan 

kewajiban di 

sekolah, keluarga 

dan lingkungan 

sekitar 

Peserta didik 

dapat 

menentukan 

sepenuhnya  

contoh hak 

dan 

kewajiban di 

sekolah, 

keluarga dan 

lingkungan 

sekitar    

 

Peserta didik 

dapat  

menentukan 

sebagian 

besar    

contoh hak 

dan 

kewajiban di 

sekolah, 

keluarga dan 

lingkungan 

sekitar 

Peserta didik 

dapat  

menentukan 

sebagian 

kecil    

contoh hak 

dan 

kewajiban di 

sekolah, 

keluarga dan 

lingkungan 

sekitar 

Peserta didik 

tidak  dapat 

menentukan 

sepenuhnya   

contoh hak 

dan 

kewajiban di 

sekolah, 

keluarga dan 

lingkungan 

sekitar 
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Nama Beriman Bernalar 

kritis 

Bergotong 

royong 

Skor Nilai 

sikap 

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

Airin siti 

nurhayati 

              

Alya nadhifa               

Annisa 

ufairah 

              

Jihan 

humairah 

              

M. abrar 

azizii 

              

Muhammad 

ahnaf 

              

M. Ahza 

Fikri 

              

M. Azka 

Ramadhan 

              

M. al fathul               

M. Rafiqun 

A’qla  

              

M. syakir                

M. Alrifo 

Farevo 

              

M. Lutfi 

Abghari 

              

Mifathul 

jannah 

              

Nafisa 

Syahira 

              

Naifa 

Fadhila 

              

Nailul Fitri               

Najwa Safira               

Nazlul azmi               
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Sultan Lutfi               

 

Nilai sikap = 𝑠𝑘𝑜r 𝑝𝑒r𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 x 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛x100 = 
𝑠𝑘𝑜r 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 12 
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Rubrik penilaian Keterampilan 

Kriteria Sangat baik 

(4) 

Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Perlu 

bimbingan 

(1) 

Bekerja sama Bekerja sama Kurang kerja Sangat Tidak 

dengan sesama dengan baik sama dalam individual, bekerjasama 

anggota dengan teman- kelompok haanya bekerja dengan baik 

kelompok temannya dan  dengan satu dengan anggota 

 menjadi  orang kelompok. 

 fasilitator bagi    

 kelompoknya    

Mempresentasi Mampu Mampu Kurang mampu Belum mampu 

kan hasil di mempresentasi mempresentasi mempresentasi mempresentasi 

depan kelas kan hasil kan hasil kan hasil di kan hasil di 

 didepan kelas didepan kelas depan kelas depan kelas 

 dengan percaya namun kurang   

 diri percaya diri   
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Nama Beriman Bernalar 

kritis 

Bergotong 

royong 

Skor Nilai 

sikap 

4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 

Airin siti 

nurhayati 

              

Alya nadhifa               

Annisa 

ufairah 

              

Jihan 

humairah 

              

M. abrar 

azizii 

              

Muhammad 

ahnaf 

              

M. Ahza 

Fikri 

              

M. Azka 

Ramadhan 

              

M. al fathul               

M. Rafiqun 

A’qla  

              

M. syakir                

M. Alrifo 

Farevo 

              

M. Lutfi 

Abghari 

              

Mifathul 

jannah 

              

Nafisa 

Syahira 

              

Naifa 

Fadhila 

              

Nailul Fitri               

Najwa Safira               

Nazlul azmi               

Sultan Lutfi               
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Nilai sikap = 𝑠𝑘𝑜r 𝑝𝑒r𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 x 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛x100 = 
𝑠𝑘𝑜r 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 12 
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SOAL EVALUASI 

NAMA: 

KELAS: 

 

Jawablah soal dibawah ini dengan memberikan tanda silang pada jawaban yang 

benar! 

 

1. Hak apa yang kita dapatkan untuk belajar di sekolah…? 

A. Hak bermain    

B. Hak pendidikan 

C. Hak bermain 

 

2. Contoh kewajiban siswa di sekolah adalah…? 

A. Mendapatkan nilai yang bagus 

B. Mematuhi tata tertib sekolah 

C. Bermain di halaman 

 

3. Hak dan kewajiban harus di laksanakan secara…? 

A. Terpisah 

B. Seimbang  

C. Sembarangan  

 

4. Menghormati guru dan teman merupakan kewajiban di …? 

A. Sekolah  

B. Rumah  

C. Di kantin 

 

5. Contoh hak anak di rumah adalah…? 

A. Membantu orang tua 

B. Merapikan tempat tidur 

C. Mendapatkan makanan dan tempat tinggal serta kasih sayang 
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6. Contoh kewajiban anak di rumah adalah…? 

A. Bermain sepanjang hari 

B. Membantu orang tua 

C. Mendapatkan hadiah 

 

7. Hak adalah ….? 

A. Sesuatu yang harus kita laksanakan  

B. Sesuatu yang harus kita bayar 

C. Sesuatu yang harus kita terima 

 

8. Jika kita ingin hak kita di hormati, maka kita harus…? 

A. Melupakan kewajiban 

B. Melaksanakan kewajiban 

C. Tidak peduli apapun 

 

9. Menjaga kebersihan kelas merupakan contoh…? 

A. Hak siswa  

B. Kewajiban siswa 

C. Kewajiban guru  

 

10. Mematuhi aturan lalu lintan saat menyeberang jalan merupakan kewajiban 

di lingkungan…? 

A. Rumah  

B. Sekolah  

C. Masyarakat  
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KUNCI  JAWABAN 

1. B 

2. B 

3. B 

4. A 

5. C 

6. B 

7. A 

8. B 

9. B 

10. C 
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Lampiran 2 Bahan Ajar 
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Lampiran 3:LKPD 
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169 
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Lampiran 13: Lembar Observasi Aktiitas Siswa 

LEMBAR  OBSERVASI AKTIVITAS  SISWA 

SIKLUS 2 

Nama Sekolah: MIN 11 Aceh Besar 

Kelas/Semester  : IV/II 

Mata pelajaran: Pendidikan Pancasila 

Materi pembelajaran : Hak dan Kewajiban 

Kelas/Semester  : IV/II 

Nama Pengamat: Sri Melani, S.Pd.,Gr 

 

Petunjuk: Berilah tanda centang pada kolom yang sesuai berdasarkan hasil 

pengamatan terhadap aktivitas guru selama proses pembelajaran. 

Keterangan: 

4= Baik sekali   3=Baik    2= Cukup Baik   1= Kurang Baik 

 

No Aspek yang di nilai Skala Penilaian 

4 3 2 1 

AKTIVITAS SIWA PADA KEGIATAN PENDAHULUAN 

1.  Peserta didik menjawab salam yang 

diucapkan oleh guru dengan tertib. 

 

   ✔    

2.   Peserta didik merespon sapaan guru dan 

menyampaikan kabar dengan sopan. 

 

✔    

3.  Peserta didik mengikuti doa bersama  

sebelum pembelajaran berlangsung dengan 

khusyuk 

 

✔    

4.  Peserta didik menjawab saat namanya di ✔    
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panggil dalam kegiatan absensi 

 

5.  Peserta didik mempersiapkan diri untuk 

mengikuti pembelajaran (duduk rapi, 

menyiapkan alat tulis, dan fokus) 

 

✔    

6.  Peserta didik menjawab pertanyaan pemantik 

yang di ajukan guru berdasarkan pengetahuan 

awal yang dimiliki 

 Apa yang kalian ketahui tentang hak 

dan kewajiban? 

 Apa saja contoh kewajiban kalian 

sebagai siswa di sekolah? 

 

 

✔    

7.  Peserta didik menyimak dan memahami 

tujuan pembelajaran yang di sampaikan oleh 

guru 

✔    

KEGIATAN INTI (FASE 1 PRESENTASI 

KELAS) 

Skala 

4 3 2 1 

8.  Peserta didik mengamati dan memperhatikan 

video pembelajaran yang di tampilkan oleh 

guru 

 

✔    

9.  Peserta didik mendengarkan penjelasan dari 

guru terkait video pembelajaran yang di 

tampilkan. 

 

 ✔   

10.  Peserta didik mendengarkan dan menjawab 

pertanyaan yang di berikan oleh guru. 

 

 ✔   

11.  Peserta didik menjawab dan mengemukakan 

pendapat terkait pertanyaan yang di berikan 

sesuai dengan kemampuan peserta didik, 

serta mendengarkan penguatan yang di 

sampaikan oleh guru. 

✔    

FASE 2 (PEMBELAJARAN TIM) Skala 

4 3 2 1 

12.  Peserta didik bergabung dengan anggota 

kelompok yang telah di bentuk oleh guru 
✔    

13.  Peserta didik menerima LKPD dan bahan ajar ✔    
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yang diberikan oleh guru 

 

14.  Peserta didik berdiskusi dan bekerja sama 

dengan anggota kelompok untuk 

menyelesaikan LKPd yang telah di berikan 

 

✔    

15.  Peserta didik maju kedepan untuk 

mempresentasikan hasil kerja kelompok 

mereka, dan peserta didik yang lain 

mendengarkan presentasi dan memberikan 

tanggapan dan masukan. 

 

✔    

16.  Peserta didik menyimak penguatan dan 

umpan balik dari guru terkait hasil kerja 

kelompok. 

✔    

FASE KE 3 (KUIS) Skor 

4 3 2 1 

17.  Peserta didik mendengarkan penjelasan 

terkait petunjuk kuis yang di berikan oleh 

guru, dan peserta didik berbaris dengan 

berjarak satu sama lain dengan anggota 

kelompok masing-masing sesuai dengan 

arahan yang di berikan oleh guru. 

 

✔    

18.  Peserta didik mendengarkan mekanisme 

menyelesaikan soal kuis yang di berikan oleh 

guru. 

 

✔    

19.  Peserta didik yang mendapatkan giliran 

menjawab soal sesuai dengan masing-masing 

undian yang di dapat, untuk menjawab soal 

kuis yang di paparkan oleh guru. 

 

✔    

20.  Peserta didik memperhatikan pemaparan 

kunci jawaban pada media canva yang di 

tampilkan oleh guru. 

 

✔    

21.  Peserta didik bergantian menjawab soal kuis 

yang di berikan oleh guru secara bergantian. 
✔    

FASE KE 4 (PENGHARGAAN) Skor 

4 3 2 1 

22.  Peserta didik menghitung jumlah skor yang 

di peroleh oleh masing-masing kelompok 

 

✔    
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23.  Kelompok Peserta didik yang menang 

mendapatkan penghargaan berupa snack yang 

di berikan oleh guru, dan peserta didik 

semuanya mendapatkan apresiasi yang di 

berikan oleh guru 

✔    

KEGIATAN PENUTUP Skor 

4 3 2 1 

24.  Peserta didik mengerjakan soal tes 

kemampuan berpikir kritis yang diberikan 

oleh guru secara individu 

 

✔    

25.  Peserta didik mengumpulkan soal evaluasi 

yang telah dikerjakan secara mandiri kepada 

guru 

 

✔    

26.  Peserta didik menyampaikan kesimpulan dari 

pembelajaran yang telah di laksanakan dan 

mendengarkan penguatan dari kesimpulan 

yang sampaikan oleh guru. 

 

✔    

27.  Peserta didik menerima apresiasi dari guru ✔    

28.  Peserta didik melakukan refleksi terkait 

kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan 

 

✔    

29.  Peserta didik mendengarkan pesan moral 

yang di berikan oleh guru 
✔    

30.  Peserta didik mendengarkan rencana 

pembelajaram selanjutnya yang disampaikan 

oleh guru 

✔    

31.  Peserta didik membaca doa bersama dengan 

khusyuk 

 

✔    

32.  Peserta didik menjawab salam penutup dari 

guru dengan tertib 
✔    

Jumlah skor Maksimal 128 

Nilai Presentase 124 
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Komentar/Saran 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

 

Banda Aceh, 10 Februari 2026 

 

(Sri Melani,S.Pd.,Gr) 
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Lampiran 14: : Hasil Rekap Aktivitas Peserta Didik di Siklus II 

No Pengamat 

1 

Pengamat 

2 

Pengamat 

3 

Pengamat 

4 

Nilai Rata-Rata 

1. 4 4 4 4 4 

2. 4 4 4 4 4 

3. 4 4 4 4 4 

4. 4 4 4 4 4 

5. 4 4 4 4 4 

6. 4 4 4 4 4 

7. 4 4 3 3 3,5 

8. 4 4 3 3 3,5 

9. 4 4 3 3 3,5 

10. 4 4 3 2 3,25 

11. 4 4 3 3 3,5 

12. 3 3 3 3 3 

13. 4 4 3 3 3,5 

14. 4 4 4 3 3,75 

15. 4 4 3 3 3,5 

16. 4 4 3 3 3,5 

17. 3 3 3 3 3 

18. 3 3 3 3 3 

19. 4 4 4 4 4 

20. 4 4 4 4 4 

21. 4 4 4 4 4 

22. 4 4 4 4 4 

23. 4 4 4 4 4 

24. 3 3 3 3 3 

25. 3 3 3 3 3 

26. 4 4 4 4 4 

27. 4 4 4 4 4 

28. 4 4 4 4 4 

29 4 4 4 4 4 

30. 4 4 4 4 4 

31. 4 4 4 4 4 

32. 4 4 4 4 4 
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Lampiran 15: Hasil Belajar Peserta Didik 

Hasil Belajar Peserta Didik Siklus I 
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Hasil Belajar Peserta Didik Siklus II 
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Lampiran 16: Daftar Riwayat Hidup 

Daftar Riwayat Hidup 

 

Nama  : Salsabila 

NIM  :220209059 

Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan/PGMI 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Agama  : Islam 

Status  : Belum Kawin 

Pekerjaan  : Mahasiswa 

Alamat  : Blang oi, Kecamatan Meuraxa, Kota Banda Aceh 

Email  : 220209059@student.ar-raniry.ac.id 

 

Riwayat Pendidikan 

SD/MI  :SD Negeri 53 Banda Aceh 

SMP/MTs  : SMP Negeri 4 Banda Aceh 

SMA/MA  : MAN Negeri 2 Banda Aceh 

Universitas   : Universitas Islam Negeri Ar-Raniry  

 

Data Orang Tua 

Nama Ayah  : Saifuddar 

Nama Ibu  : Mahyuni 

Pekerjaan Ayah  : Wiraswasta 

Pekerjaan Ibu  : Ibu rumah Tangga (IRT) 

 

mailto:220209059@student.ar-raniry.ac.id
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Lampiran 17: Dokumentasi Penelitian 

Dokumentasi Penelitian Siklus I 

Fase 1: (Presentasi Kelas) 

Gambar 1. Menonton Vidio Mengenal lambang dan makna setiap sila pancasila 

Gambar 2.Guru dan peserta didik memperhatikan vidio pembelajaran yang di 

tampilkan 
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Gambar 3. Guru menjelaskan kembali lambang dan makna setiap sila pancasila 

Fase 2 : (Pembelajaran Tim) 

Gambar 4. Membaca  dan berdiskusi bersama anggota kelompok 
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Gambar 5. Mengerjakan LKPD 

Gambar 6. Presentasi Hasil Pengerjaan LKPD 
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Fase 3: (Kuis) 

Gambar 7. Peserta Didik serentak kompak menjawab soal kuis dengan 

mengangkat kartu jawaban pilihan A,B,C 

Gambar 8. Peserta didik yang tersisa menjawab soal kuis 
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Fase 4 (Penghargaan) 

Gambar 9. Kelompok Peserta didik yang menang mendapatkan hadiah berupa 

snack 
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Lampiran 17: Dokumentasi Penelitian 

Dokumentasi Penelitian Siklus II 

Fase I: ( Presentasi Kelas) 

Gambar 10. Peserta didik memperhatikan vidio pembelajaran yang ditampilkan 

Gambar 10. Guru menjelaskan materi hak dan kewajiban 
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Fase 2: (Pembelajaran Tim) 

Gambar 11. Membaca dan Berdiskusi bersama teman kelompok 

Gambar 12. Mengerjakan LKPD bersama anggota kelompok 

 

Gambar 13. Presentasi LKPD yang telah di kerjakan 
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Fase 3 ( Fase Kuis) 

Gambar 14. Memberikan undian yang berisi nomor soal kuis yang harus di jawab 

oleh masing-masing anggota kelompok 

 

Gambar 15. Memperhatikan petunjuk kuis 
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Gambar 16. Menampilkan soal kuis  

 

 

Gambar 17 Peserta didik menjawab soal kuis berdasarkan nomor soal yang 

didapat  
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Fase 4: (Penghargaan) 

Gambar 18. Memberikan hadiah berupa snack kepada kelompok pemenang 

 

 

Gambar 19. Memberikan Permen sebagai bentuk apresiasi kepada kelompok yang 

belum menang. 


